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PENGANTAR

Pu|i syukur kehadirat Allah swi yang telah melimpahkan
segala nikmat, rahmat, hidayah, dan ‘inayshnya kepada
penulis, sehingga buku ini dapal diselesalkan. Shalawat dan
salam semoga tetap tercurahkan ke pada nabi besar
Muhammad saw dan seluruh umatnya.

Ruke yang berjudul Al-Quran dan Al-Hadits sebagal
Cumber Hukum Islam ini disusun sebagai upaya untuk
memberikan tambahan wawasan kepada para pengkall
bukum Islam dalam memahaml al-Quran dan al-Hadits
sebagai sumber dan dasar dalam penggalian hukum 1slam.
Disamping itu, buku ini juga akan mengkaj) tentang tujuzn
bubum Iclam vang didasarkan hkepada kedua sumber
tersebut.

Diakul bahwa buku inl masih banyak mengandurg
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan. Oleh
karena itu, kepada para pembaca dimehon saran dan kritik
konstrukuif demi kesempurnaan buku inl.

Dan akhirnys, semoga buku ini benar-henar memberi
manfaat dan barakah yang sebesar-hesarnya kepada penulis,
keluraga dan para pembaca serta memperaleh ridla dari
Allah swt.

Amin ya rabb al-‘alamin.

Tulungagung, Desember 2020

Penulis

1)




DAFTAR 151

PENGANTAR . oo sasrasassss sy s o et o s 2 s 11100 p— =il
BAFTAR IS e - S e P s e W
WA | PENDAHULUAN 1o ssissimimassmnsiss st sasaims st s s P
RAR 1l KONSEP DASAR TENTANG AL-QURAN o 11
& VPemaknaan Al-Qur'an LT T S SO S 11
®  Kaidah-Kaidah Al-Qur'an dalam Kajian Hukum Islam 14
BAR 11l KONSEP DASAR TENTANG AL-HADITS wosrenroncnnicn 23
A Pemaknaan Al-Hadits oo e—essimreeremiis 23
B, Kaidah dan Pemahaman Literal Terhadap Al-Hadits

dalam Huleam 1slam . —.—. e oo e e P -2k
BAR IV SEJARAH DAN KODIFIKAST AL-QUR'AN
OAMN AL-FADITS. ..o cmiaianmimsr s s asiaim s sy s st s F— 3
A Sejarah Kodifikasi AU BN s RN, .
H. Sefarah Kodifikasi Al-Hadits : e 41
BABV ASEAR AL-NUZUL DAN ASBAR AL-WURUD viovvvcisicisiiiane L&
A Ashab glnuzil dalam Al-QUEaN e s 55
B,  Asbal al-warud dalam Al-Hadits oo - —
BAR VI KLASIFIKASI HADITS BERDASARKAN KUANTITAS
DAN KUALITASNYA .. S = o i g 3
A, Kajian Kuantitas Al Hadits. — . coiee - ey
B, Kazjian Kualitas Al-HAadits. ..ot - B5

v|




BAR VI AL-QUR'AN DAN AL-HADITS SERAGAT
SUMBER HUKUM ISLAM 91

A Ruang Lingkup Penctapan Hukum Tslam PARTarm T Ly

0.  Mencropong Posksi Al-Quran dan Sunnah dalam
Hukum [slam S s L o T S -93

C.  Posisi Al-Qur'an Sebagai Sumber Pertama dalam

Elalrr [l i 0t
B Posisi Al-Hadits Sebagal Sumber Kedua dalam

HLIRIITTY FBE 00,011 vuetsevme vt rmessemmsrsssassssoss mssvmmsbiomssommme st s e L1032
E  AlQur'an, Sunnah, Pembentukan Figik Hingga

65T [ T T e R L e Nl S 111
BAE VI AL-QUR AN DAN AL-HADITS DALAM
USHUL FIQIH.....civimiisimrminm oot & w119
A AlhirandanUshol Figlhee o e 119

H. Medel Pengembangan Ushal figih Perspektif Al-Quran,,..... 128

BAR IX MAQASHID AL-QJUR"AN DALAM PROBLEMATIKA
HUKUM ISLAM HONTEMPORER ............ =131

A Magashid Al-Quran: Befleksi Tujuan-Tujean Al-Qur'an......., 131

B. Magashid Al-Qur'an Berbagiz Dshwl! Figik dalam
Menyelesailan Problematika Hulium lslam Kontemporer..134

BAB X PEMAHAMAN HADITS DALAM MERESFON
PROBLEMATIKA HUKUM ISLAM EONTEMPORER ..o 147

A Realitax Sosinl Sebagai Upaya Pemahaman Al-Hadits

H.  Realitas dan Lokalitas Hadits dalam Menyelesaikan
Problematika Hulum Islam Kontemporer —— ... ... 151

B N PN I e sl i v [
DAFTAR PUSTAKA.........- BT e e e e e e e S U

TEN T AN PR L LS im0 me 1 4 i s s i i LT

147

BAE 1
PENDAHULUAN

Jkum Islam merupakan hukum yang dianggap sakral
#ﬂl&h arang-orang Islam,! yang mencakup tugas-tugas
agama yang datang darl Allah dan diwajibkan terhadap
semua orang lslam dalam semua aspek kehidupan. Mca_n
tetapi, dalam khazanah Islam klasik rerdap:tl embrio
lahimya diskursus desakralisasi hukum Al-Quran yang
bermuara dari kentroversi para ulama mengenai L Istensi
AlFQur'an dan metadolog penafsiran dan membumikan
miakna teksnya. Pada kerangka ini. ada beherapa hal yang
melatarbelakangl diskursus desakralisazi Al-Qurian inl
Pertoma, wacana kemakhlukan Al-Qur'an yang diusung oleh
leaum Mu'tazilah, Hal ini mempunyai implikasi bahiwa Al-
Qur'an merupakan produk historis karena diciptakan dalam
lkonteks sejarah tertentu dan pada gilirannya merupakan
sabuah teks sejarah yang dapat dikontekstualisasikan.? Pada
sisi lain, wacana tersebut memunculkan suatu pemahaman
hahwa kesuclan Al-Qur'an  dapa diperbarui  dengan
meletakkan Al-Quran ke ranah yang bersifat keduniawian.

Paradipama inl akan memunculkan  suatu knrl_si.!'p
historis Al-Qur'an dimana aspek kesejarahan, aspek pﬂl:_mk.
ekonomi, dan budaya yang ada di sekitar eks ikut

i Hukum [slam dalain babas Ingscs dikena] dengan feamic Law-:nrlmgi::f
dakomal juga istilab symitabk dan figjil, Maskipan aniars ayariah :ba.nll'nqu:;;rl e
dimana syavinh merupalan hishaim Allah Fang et dalim Atll-uﬂur aa.i :|::||i s
figglh merupaban peoiduk kkipm kasil pemikiran uksma yang :sa::ldn P e
Qural. Mazroatus Samilah, “Fengaruh Dolivin Teristumiyd lezu i L:IT :.Ii
pala Pengajarai Hubam [gam di Ponidok |'l?='-_lnl.rr|. Trodpiceal®, Av-Taplld: Jur

vl Woluse 1 Januard 2613, bl 15 :
||mut:|r} I'1:|lll1|-|.;|.llfu| M. Abeid F-Fadl, Ales Mamr Tihan: Dari Figih tivaratntif fr Figih
fenriter. Paner B Cerep Lakmsan Yosii, [Jakarta: Sprambi, 200EY, him, 191
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mempengaruhi pembentukan karakter dasar dari hukum Al-
Qurian. Biasanya pola pembangunan teks Al-Qur'an vang
muncwl langsung dari alam ketuhanan dan  bersifat
primordial yang akhirnya akan menghapus peran realitas
yang melatari kemunculan teks Al-Qur'an. Padahal, teks
turun dalam suasana keramaian sejarah dan budaya vang
mempunyai tendensi bahwa pesan yang dikandungnya harus
dipahami dalam sinaran konteks yanp melatari tersshut.
Fakta konstruksi teks ini mengisyaratkan
penginterpretagian makna dalam teks bukan semata-mata
dari aspek kebahasaan. Akan tetapi lebib pada pembacaan

konteks seperti apa dan bagaimana sejarah dan budaya teks
rersebus,

Kedug, teori interpretasi vang menekankan pemaknaan
kata melalul Batar peristiwa bukan bentuk kata (al-ibrah bi
whusus al-sabab la bi wmum al-lafdz), Hal ini merupakan alur
darl paradigma yang menekankan pentingnya sosio-historis
vang terdiri dari aspek politik, ekonomi budaya dan lain
sebagainys sampai melahirkan teks, sehingga lingkaran ini
membentuk pemahaman bahwa teks lahir sebagal respon
peristiva sefarah. Dalam diskursus ilmu Al-Qur'an, pola
penafsivan yang demikian tidak lepas dari aspek asbab af-
nuzul yang merupakan elemen primer untuk menafsickan Al-
Qur'an. Bahkan Imam Al-Wahidi menyatakan bahwa tidak
mungkin mengetahui penafsiran suaty 2 yal tanpa dilandasi
pengetahuan terhadap kisah dan sebab turunnya ?

Hal ini berarti teks harus diletakkan sesuai dengan
Proporsinga yang bisa dikatakan sesuai dengan kapan,
dimana, dan mengapa telks ity lahir Pengembangan
pemikiran inl menyeret pada pemaksaan teks untuk
menjawab problematika vang khusus sama de Ngan peristiwg
yang terjadi pada saat fa diturunkan atau membingkai teks
dengan spirit peristiva yang melahirkannya. Hal ini berarti
bahwa setiap horizon penafsiran  yang menegaskan

A him Ahmewd al-Wahadl, Azhal oSz, [Al-Qakerah: Makeahak al
Mutanabbd, t1.], Bl 4
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historitas teks merupakan interpretasi ke1irg dan salah
dengan mencabut akar kontekstual teks. Tragisnya adalah
pola interpretasi yang demikian hanya akan memaksa teks
keluar dari timbunan realitas yang melahirkannya sebagal
fakta suhstantf dari rahim sejarah I:-.-manusia_an vang
merupakan kesejarahan teks Al-Quran. Kekelirsan ini dalam
sejarah peradaban Islam juga dilakulkan oleh salah seorang
sahabat yaitu Usman hin Mazhun la yang melakukan
interpretasi Al-Qur'an dengan hanya beersandar pada
petunjuk lahiriah teks.? Hal ini mengindikasikan hahwal pola
penafsiran yang demikian hanya meny plut  kekeliruan
pemaknaan yang sebenarnya atau secara ekstrim bisa
dikatakan merupakan suatu pembengkokan makna teks Al-

Cur'an.

Mamun di sisi lain, pola penafsiran dengan memakai
carana ashoh al-nuzel ini akan menghadapi persoalan hesar_
ketika menyentuh teks Al-Quran yang tidak diketahui
peristiwa  yang melatarbelakanginya, Sebab secara
diametral, setiap teks Al-Quran tidak serta merta
dilatarbelakangi oleh peristiwa-peristiwa }:emarlmsl.nan yang
mampu melahirkan teks, akan tetapi teks &I_—[J;ur mjugn fah ir
dari ruang-ruang pembatasan yang fidak melinglkari
lelahiran teks tersebut. |ika demikian, tema ashab al-nuzul
hanya mencakup pada setiap peristiwa tertentu yang
melatari  turunnya  Al-Quran®  dan  hanya mampu
membingkai persoalan pada tataran manifes teks yang
akhirnya memunculkan kemball peristiwa kesalahan
vahabat Usman bin Mazhun, Sedangkan persoalannya adalah
makna substantif dari teks Al-Qur'an yang resingl:ir]-::m_daﬂ
terkalabikan oleh makna lahiriah teks yang mendominasi
pemahiaman penafsir.

 ahcurrahman bin Abi Bakar Suyurhs A} figen i Dunt al-ear‘an, (Beirat: Har

far, LY fikm. 30, ;
sl Filr 4 5u1=:'h: shadih, Mabuidts 7 e ol ursn [Berwt: Dar al-lkm 1 al-Malyn

L RIE), Wi 144,
. i I|’;.]1|'|u.vul Al Rigad dalamn konteks ini menilal Babwa hormuniukan kum

ke afaran ormadd
Aan disebablan eleh pandangan lslamsehagal teadisl merupa
:ﬂ:; [sep el dhari Tulisn yang tentusga horus diteilakan dengas daya 4i mana
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Al-Gurran dan Al-Hedits sebagoi Sumber Hukum Islam

Padahal kesejarahan masyarakat Arab, yang secara
tidak langung memberikan pengaruh terhadap timbulnya
teks, secara umum turut serta dalam memproduksi lahirnya
teks. Jika fataran manifes yang lebih  diunggulkan,
kesejarehan masyarakat Arab akan terpinggirkan. Sebab
tema ashab al-nuzul, seperti formulasi ulama klasik tersebut,
hanya membingkal peristiwa tertentu yang masuk dalam
kategori yang melatarbelakangi kemunculan teks. Dengan
bahasa lain, hanya peristiwa tertentu saja yang bisa dijadikan
sandaran kelahiran teks. Oleh karena itu, Hasan Hanafi
seorang sarfjana Muslim Mesir, berusaba memperlakukan
diskursus inl dengan memberikan tema asbab al-nuzul pada
pemahaman lebih general sebagai bentuk solutif bagi
poblematika kontemporer yang dibadapi kaum muslimin. la
memberikan formulasi pada tema asbob al-nuzul sebagal
setiap peristiwa sosio-politis secara general yang melatarl
turunnya al-Qurtan” Jadi formulasi inl mampu memberikan
pemahaman yang utuh wntuk memunculkan makna
substantif darl teks Al-Qur'an dengan tidak mengeliminahi
kesejarahan masyarakat Arab pada waktu itu.

Ketign, konstruksi pewahyuan Al-Qur'an  yang
menyejarah dengan memilih bahasa tertentu, yaitu bahasa
Arab yang memiliki keistimewaan karakteristil aturan tata
bahasa serta latar sejarah tertentu Artinya, aspek
kesejarahan Al-Qur'an dalam ruang lingkupnya mampu
mengkonstruks| bingkai kebahasaan Al-Qur'an  dengan
pemilihan bahasa yang ada di atas jagad kemanusizan
masyarakat Arab. Hal ini memunculkan pemahaman hahwa
jika Al-Qur'an sebagai bahaga, maka di dalamnya mesti
terdapat dimensi  budaya, sehingga memungkinkan

ajran iu dHpahami. Bahkan, i menambabkan bahws persoalan utama yeg
enemibedakan faom patitan dast umal Jslm linnga adabh mereks membesar-
besarkas peran teks dan memperkdcil peran aktil manysls yarg memafsrkan ks
beaganssn, Ll detailmya bat dalam Kl riyah, Giem & Logke Modern: Mexgupies
Parmrabaman Pembohorean Infem, {Yegpalerta;: Ar-Rums Media, 2008 him. 5 Kesdasn
indah yang dikhawatickan masib bermuncolan  aldhat ketidaldunan dalim
pergka)ian ssbkna leks yang lepas dari kopteks kemanusiaan,

" Hamen Hanall, Min ol-vosh Mo oW, [Mesr: Markaz al-Kitsh 15 al8ashr,
2005), hina 137,

|4

halektika antara teks dan konteks.S Terlepas dari hal
parwalsut, jika hal ini ditelusuri lebih ke belakang, khususnya
puncha era permulaan munculnya islam, historisitas bahasa Al-
Uur'an mempunyal keterkaitan dengan I.eh;s-tehs bahz.lﬁﬂ.
Araly pra Al-Qur'an yang kadang mengnrel:s}. meluruskan,
abaii bahlan mengubah makna teks ity sendiri

Fakta Ini secara flustratif digambarkan aleh Philip K.
Wit yang menyatakan bahwa ada keterkﬂiﬁn_ l_ahtrn}.-a Al-
Ipr'an  dengan fenomens tradisl syair jahiliyyah an
menfadi simbol kebanggaan masyarakat .hrah masa itu.
Meskipnin Al-Qur’an bukan teks sastra [puisi], namun situasi
Lokl Arab wakty itu turut mewarnai proses lahirnya Al-
Qur'an yang mirip dengan teks syair, sehingga tidak dapat
diandingi uleh para penyair Arab.? Berangiat dar.llfennmena
ik, para ulama klasik banyak menggunakan trad|?i| syair pra
Alur'an dan bahasa Arab Badul untuk mgnafsurka_n kata-
latn yang sulit dalam al-Qurian. Selain jtu, realitas In!
metupakan  petunjuk  penting antuk  menelusuri
perkembngan makna terma-terima Al-Qur'an. Banyak terma
yang dinngkapkan tidak mencerminkan maklm asalnya.
Misalnya kata al-akrumah yang dalam pengertian lw.a.lt‘l._'p':l
bermakna status manusia yang dermawan, pemberan, dan
kaya raya, namun ketika masuk dalam pembendabaraan
bahasa Al-Quran bermakna sebagzi manusia yang paling
mulia di sisi Allah atau kata el-zakah vang pada awaII:'I}'a
bermakna pertumbuhan, kini menjadi nama sebuah pra tt-k_
tertentu dalam Islam. Fenomena ini melahirkan ﬂpehu'l-'lsf
hahwa  terma-terma  tersebut selalu  mengalami
perlembangan makna seiring dengan perkembangan zaman,
solingga pembacsan Al-Cur'an tidak boleh hanya berhents

pada level makna yang ditunjukkan teks, namun selglu
mengkontekstualisasikannya  dengan konteks kekinian

¢ Mok Ssalan, pafon Ketign Pemikinam Isfam: Hrrrc'uhll-r E:Jq:m Herdefandin
pinfrsslivee dum Liberaliime, (Yopyakaro PR SeEr, 201 ], Bl
i % Fhilip K. HiLL, vty of The Al Paner), B, e Lubomaii Yasin, (Jakarte

-."-r‘-"'m' m";}, hlem. 817
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Al-Quren dan Al-Hadits sebogat Sumber Hulium fdam

untuk dapat memecahkan problematika kehidupan yang
terus berkembang. 10

sementara posisi hadits sebagai teks, hadits bulan
tanpa sejarah, namun muncul sebagai penjelasan Al-DQur'an.
lika dalam Al-Qur'an dikenal istilah asbab gl-puzul, maka
dalam hadits dikenal asheb al-wurud. Di sinilah letak
hubungan antara teks, realitas dan pembacanya. Sam bungan
lancar yang akan terus menyertai bagian teks. Teks alkan
berjalan paralel dengan realitas vang terus berubah dan
pendengar yang terus berubah. Jika teks herdiri di tempat
sementara realitas dan pembacanya bergerak maju, itu alan
menjadi narasi yang matl dan tidak berguna. Bagl seorang
muslim, Kematian narasi hadits adalah kemandulan, filka
bukan kematian umat mustim itu sendiri.!!

Bahwa hadits Nabi sudah ada sejak awal perkembangan
Islam merupakan fakta yang tidak bisa diragukan lagi.
Padzahal semasa hidup Nabi Muhammad sangat wajar bagj
umat Islam untuk membicarakan apa vang Nabi lakukan dan
katakan, terutama yang berlaitan dengan masyarakat. Orang
Arab yang gemar menghafal dan menyampaikan ayat-ayat
penyairnya, nubuatan para peramal nasibaya, sSerts
pernyataan hakim dan pemimpin suku mereka, tentu tidak
hisa sembarangan menceritakan perbuatannya dan Lcapan
seseorang vang mereka kenal sehagai Rasul Allah. Jiks kita
menolak fenomena alam ini, berarti kita sangat irasional dan
telah menganiaya sejarah, 2

Oleh karena ita, memperlakukan hadits Nahi sehagai
teks sejarah seperti yang dilakukan oleh banyak pemikir
kontemporer dan klasik sangatlah menarilke Hadits yang
sebenarnya jika dilihat dalam perjalanan sejarahnya sangat
berbeda dengan  al-Qurian dalam  hal kerentanannya

" Hendra Timana, Fotorisdes Hikws ol-(hurie; Amaiists Kribh Pangmeuh
Vraden Arof Tedhocdep  Hubum - of-or'oe, Tests pada Pragram  Pascasarjana
Universitan Isbum Negerd Syaril Hidayatuliah Jakarc, 2007, him. &,

U Henelrd, *Tule:tualitas Hadis Msbi s Telaal Kritis atas Pemikiran Kassbm
Ahmad®, TAHDE, Volume 9, Romer 1, 2018, him, 1-2.

' Wasr Hamid Abw Zabl Tekstumlitas ml-furan Kbk Terfradop [Mum o
fuan, (Yogvalkars: LS, 2005), hlm. 1.

]
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foiliadap kedifikasi. Persoalannya sama iiEﬂgEI:l al-Qur'an,
Jsreni penalaran zamannya terlaly berorientasikan hayani
Wimana hadits sebagai sumber sebunder setelah al-Qur'an
alitalsirkan sama dengan sumber primer.'?

Dalam kaitan ini, teks hadits yang lahir berabad-abad
silaim i awal dunia Islam, tentunya menjadi sesuatu yang
asing  ketika  hadir di  tengah-tengah  masyarakat
Kuntemporer. Hal ini dikarenakan jarak, waktu, kondisi dan
tempat tentunya menimbulkan permasalahan yang pelik dan
hompleks ketika jarak walktu, tempat dan hLl-l"?}l'El antara
dunia pengarang dan dunia pembaca teks sangat |f|uh. Lubih
darl i, unsur kesucian atau togdis ol-afkor al-diniyyah yang
perkandung dalam agama menambah  kompleksitas

persoalan, '

Salah satu kesalahan sebagian besar ulama dalam
pentetan sefarah perkembangan Islam di abad pertengahan
adalah selaly memposisikan proses penetapan hukum lslam
hanya bersumber ilmu tekstual murni fal-ulum uf-namlyah}.
Mahkan kesalahan tersebut menyebar ke herbagai ruang d.'an
witktu, termasuk di Indonesia. Schingga. posisi demikian
mereproduksi absoluditas pemikiran jrang.ur.urit:r dalam
mernmuskan kajlan figih yang meregulasi aturan-aturan
likam lelam baru yang bisa bersinergi dengan perubahan
gaman. Kondisi ini berdampak kepada kerangka berpikir
puluhan bahkan ratusan generasi umat Islam yang selalu
merujukkan kajlan figib kepada Al-Qur'an hadits. Walaupun
vealitasnya di dalam ketentuan tersebut tidak ditemukan
lawaban dan solusi yang hisa memecahkan problem umat.
Hal yang cukup ironis dalil-dalil yang diambil dalam Al-
(Quran dan hadits untuk merumuskan sebuah ketentuan
bukum Islam selalu kontradiktil dengan semangat zaman
yanp berubah. Sehingga, wajar bila produk hukum Isiam

i diin Abidullab, *Relavans Sudi Agama-agaren dalam: Mibeniam Ketiga®,
liars 101 (] v'an, Mo 50001997, Mm 57
et IETi;nE ‘;:k-nuﬁfm Hadis Nabi saw; Telah Keitis atas Pemikican Kassim

Al hilne &
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yang selalu dimunculkan bernuansa positifistil, artifisial,
dan subyektil sesuai dengan hasrat kepentingannya.

Froduk hukum [slam yang dirumuskan dari peradaban
teks an sich selalu dijadikan keputusan final dan dianggap
sudah jelas dan tegas sekaligus menutup diri untuk
menggunalkan pendekatan lain yang bernuansa kontekstual
untuk memperluas proses penectapan hukum [slam. Kondis|
ini selalu melzhirkan permasalahan klasik yang sampai
sekarang masih menimbulkan ikhtilaf berkepanjangan, yaitu
berkaitan dengan kemampuan adaptabilitas hukum Islam
dengan realitas, Kesan yang selalu hadir ke tengah
permukaan adalah hukum Islam dianggap kaku [rigid) ketika
berhadapan dengan perubahan zaman. Hukum [skm yang
dirumuskan berdasarkan peradaban teks dianggap ampuh
menjawab tantangan zaman. Padahal, bila dicermati lebih
lanjut apakah mungkin sebuah pengetahuan yang
dirumuskan pada zaman dahulu bisa menjawab persoalan
masa kini yang dalam rentang perjalanannya selalu
mengalami perubahan? Tujuannya agar problem klasik yang
menbatas| kajian figih kepada sumber teks sebagai
barometer utama dalam menyelesaikan permasalahan umat
Islam bisa diatasi dengan balle

Oleh karens iu, tradisi ijtthad yang menjadi mekanisme
penetapan  hukum Islam sebagaimana yang pernah
dilakukan lmam Mazhab perlu mengubah paradigma lama
kepada paradigma baru dengan pendekatan-pendekatan
sesio-kultural. Pendekatan ini mengetengahkan kerangka
metodolgis untuk mencapal kemaslahatan vang ingin dicapai
oleh suatu hukum landasan teoritik untuk menganalisis
berbagai persoalan sekaligus menganalisis cara pandang
vang tepat untuk melihat persoalan yang ada, sekaligus
definisi  operasional yang melibatkan  hasus-kasus
kemanusiaan yang meliputi beragam peristiwa.

Pendekatan sosio-kultural, seperti yang ditegaskan
dalam beberapa disiplin Himu sosial soslalogi, antropologl,
psikologi, budaya bertujuan untuk mendapatkan deskripsi

vt felas dalam proses penetapan hukum dalam Al-Qur'an

siyauipun kadits dan penerapan hukam Islam dalam realita_s.
Dongan begitu berbagai ketentuan hukum Islam yang ingin
itetapkan  betul-betul sesuai  dengan perkembangan
warman't

Dalam perspektif sosio-kultural, hulum lslam adalah
bagian integral darl kebudayaan secara keseluruhan, dan
karena it dipelajari sebagal produk dari interaksl sosial
yang dipengaruhi oleh aspek-aspek kebudayaan }rang_la_irf
wuperti politik, ekonomi, ideologi, religi dan lain-lalin, I sisi
late, hukum Islam juga dipelsjari sebagai poses sosial yang
o langsung dalam kehiduppan masyarakat1t Oleh karena
iw, hukum Islam dalam perspektif antropelogi bukan
sumata-mata berwujud peraturan yang diciptakin oleh
pilide-pihak  tertentu yang dianggap otoritatif, seperti
Wejgars, agama, organisasi maupun sebuah pekumpulan
tertenty, tetapi juga hukum lslam wujudnya sebagai
peraturan-peraturan lokal yang bersumber darl suatu
keblasaan masyarakat (customary fewfolk law), termasuk
pula i dalammnya mekanisme-mekansme pengaturan dalam
masvarakat (self regulation) yang juga berfungsi sebagal
warana pengendalian sosial (fegof order).

Piakui atau tidak, perubahan secara besar-besaran yang
ter{adi pada kehidupan umat manusia di abad modern, I:Laliah
membawa pengaruh pada munculnya pela pikir dan cara
pandang keagamaan [refigions worldview] baru haik di
lingloungan umat Islam maupun di agama lain." Sehingga
lerjlap-kajian mengenal studi Al-Quran dan hadits sebagai
sumber  hukum  Islam  harus bermetamorfosis  dalam

¢ Einsi-sitasl spesiiik i berkaitan dengoan perubaban mas klasil,
madievil, modern dan pesteodern pang  masing-mesing darfaya menpunyal
larshiristil pckembungan dan perisiva vang herbeda-heda. Maka !uuu't mcihak
il ereehal Baris menggunakan cam panding yang berlaku & setlap masa
Fersedit, sapaya rumusan hubiis yang ditetaplan bis sinergls dengan tnietan A

P gl dalnahinya.
i fally B Moore, Low as Process An Asblirpolageal Approsch [Londan:

Tusutlinlge & Kogan Fawl Lid, 1958], Kin 81
ll i nhdwi.-h Saeeil, Imterpreviag the Quran, Tiwarnd it iriarany Approsich,
[Mese Yl [Enutledge. 2006) him, £
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merespon  problematika kontemporer sesuai  dengan
tuntutan realitas. Buku ini akan menpgungkap dan
menjelaskan secara detail mengenal studi Al-Qur'an dan
hadits serta mencoba mengkontekskan dalam aplikasi

sumber hukum Islam yang bisa merespon tantangan dan
realitas sosial saat inl

o

BAB 11
KONSEP DASAR TENTANG
AL-QUR'AN

A Pemaknaan Al-Cur'an

ta Al-Qur'an menurut bahasa mempunyal arti yang

bermacam-macam, salah satunya adalzh bacaan atau
susiiaty yang harus dibaca dan dipelajari’ Adapun menurut
istilah, para ulama berbeda pendapat dalam memberikan
definist terhadap Al-Qur'an. Ada yang mengatakan bahwa Al-
(uitan adalah kalam Allsh yang bersifat mukjizat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara
salatlat Jibeil dengan lafadz dan maknanya dari Allah SWT
dan  dinukilkan secara mutowaelir serta  membacanya
wierupakan ibadah, dimulai dengan surah al-Fatihah dan
dlakhirt dengan surah al-Nas.?

Ada  yang mengatakan bahwa Al-Quran adalah
kaliwmillah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
wilalul malaikat Jibril sebagai mukjizat dan berfungsi
solbiagal hidayah [petunjuk).? Yang lain mengatakan bahwa
Al-Que'an adalah kalamulloh yang diriwayatkan kepada lita
vang ada pada kedua kulit mushaf. Yang lain mengatakan Al-
Uuiran adalah katamullah yang ada pada kedua kulit muoshaf
yang dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah
al-Mas. Yang lain mengatakan: Al-Qur'an adalah kalamullah
vang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang dinukil atau

| Asaliuilin, dhle. Pendidifors Agannt Jdim Liotuk Pergaruan Timggd o,
A et blian D sda, 20051, 1. 45

bl ural sl Shilkaly, Seferaf e Dum Al Q' [akart: Pusstaka Firdsus
dniing, i 13,

b Kementrian Agamas HL ARQurTon cen Tafsivape, [Surabayi: UDL Mekar
Hurahaye. 2900}
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diriwayatkan secara mutawatir dan membacanya bernilai
ihadah.

Ada juga yang mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah
kmigmulleh vang diturunkan kepada MNabi Muhammad
dengan hahasa Arab, yang sampai kepada kita secara
mutarwalir, vang ditulis di dalam mushaf, dinsulai dard surah
al-Fatihah dan diakhirt dengan surah al-Nas, membacanya
berfungsi sebagai ibadah, sebagal mukjizat bagi MNabi
Muhammad dan sebagai hidayah atau petunjuk bagi umat
manusia,

Dari beberapa definisl yang disebutkan, dapat dikatakan
bahwa unsur-unsur utama yang melekat pada Al-Quran
adalah:#

1. Kalamullah.

Diturunikan kepada Nabi Muhammad.
Melalui Malaikat Jibril.

Berbahasa Arab.

Menjadi mukjizat Mabi Muhammad.

oo e Lok

Berfungsisebagai “hidayah” [petunjuk, pembimbing) bagi
Manusia

Fengertian lain adalah:

G G byl w L et b 4 e

"Perkataan Allal yang tvrun kepada Nabi Muhammaod
SAW dimana membacanyae menjodi ibadah”.

Hadang ada juga tambahan dari para ulama, misalnya
lentang periwayatannya yang mutowalir, atau tentang
bahasanya yang merupakan bahasa Arab, bahkan juga
termasuk disebutkan terkait hahwa Al-Quran itu diturunkan

* i,
|12

untuk menantang orang-orang Arab jahiliyah agar bisa
membuat tandingannya.

Darl definisi di atas, maka kita bisa membedakan Al-
Qur'an dari berbagai kitab suci yang lain:®

1. Perkataan Allah (kelamulfah)

Al-Our'an pada hakikatnya adalah perkataan Allah,
namun perkataan Allah kepada manusia tentu bukan hanya
Al-Qur'an, tetapi ada banyak jenisnya, Karena it tidak cukup
untuk mendefinisikan Al-Qur'an hanya dengan perkataan
Allah, harus ada pembatasan lainnya agar menjadi tepat
Serara umum kalau manusia it seorang nabl atau rasul,
maka perkataan itu dinamakan wahyu. Tetapi kalau manusia
itu bukan nahi melainkan orang biasa, sering disebut (ffam.
Contohnya Allah SWT pernah berkata kepada para penglkut
Nabi lsa ‘igikissalam, tentunya mereka bukan nabi, maka
hal itu disebut ilham.

Ly gy v 10 gy (050l O G D) ) a3

“Dan ketika Aku ilhamkan kepada Hawariyin [pengikut
Isar yang setia). berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada
rusul-Ku. Mereka menjowab, kami telah beriman dan
cuksikanlah bohwa sesungguhnva komi adolah orang-
orang vang patuh " {05 Al-Maidah: 1111 i

Allah SWT juga pernah berbicara kepada ibunda Nabl
Musa alaihissalam, yang tentunya juga bukan seorang nabi,

i ailh il o) e el D1 a g Y

“Ketika Kaomi mengithambaen kepada ihume suaty yang
diithamkan agor meletakkan bayi itu di dalam peti don

melermparkannya ke sungai”. [Q5. Thaho: 38-39).

5 Manna® Al-Gatsan, Mot £ T Af-Quron (Sarabaya: Al-Diadiaab,
A0y, k. 6,
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Mamun dari dua ayat di atas dapat diketahui bahwa

tidak semua orang yang diajak bicara oleh Allah berartl dia
menjadi Mabi atau rasul,

2. Diturunkan Kepada NMabi Muhammad SAW

Berbeds dengan kitab-kitab samawi sebelumnya yang
sama-sama merupakan perkataaan Allah, Al-Quran inf
hanya khusus diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW saja.
Sedangkan perkataan Allah kepada nabi-nabi yang lain, bisa
saja merupakan perkataan Allah dan menjadi kitab suci,
seperti Taurat, Injil, Zabur, Shuhuf Ibrahim dan Shuhuf Musa.
Tetapi tidak diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, maka
kitab-kitab itu bukan Al-Qur'an. Namun tidak dipungkiri
bahwa di dalam Al-Qur'an pun banvak kita temukan kisah
para nabi terdahulu beserta kutipan-kutipan wahyu yang
Allah SWT terunkan kepada mereka. Misalnya disebutkan:

s ity catly sy pialiy Al i 2 sl RS
Ce AR i 40 el 5l il 9 500 ol S5 03
el b ot fd 2 35 g g

‘Dan Kami teloh tetapkan terhodop mereka di dalamnya
{Al-Towrat] bahwasanva jiwae [(dibalas) dengen jiwa,
mata dengan mata, hidung dengan hidong, telinga
dengan telinga, gigi dengan gigl dan luka-luke [pun) ada
gishashnya  Borangsiepa  yong melepaskan  (hak
gistash Java, maka melepaskan hak itu fmenjadi] penebus
dosa baginpa. Barongsicpo tdak memutuskan perkeara
menurut apa yany diturunkon Allah; moka mereka ity
adalah orang-orang yang salim”. [Q5 Al-Maidah: 45).

Dirnana hukum gishash vang disampaikan dalam ayat ini
sebenarnya diturunkan kepada Bani Israil di masa lalu,
sebagaimana terfuang dalam kitab suct mereka. Namun
ketika Allah SWT menceritakan di dalam Al-Qur'an, maka
terjadi dua hal sekaligus, yaitu hukum ini pun juga masuk ke
dalam kategor| Al-Qur'an, karena juga diturunkan kepada
Malbi Muhammad SAW,

|14
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1 Maembacanya Merupakan Ibadzah

Solaln diturunkan hanya kepada Nabi Muhammad SAW,
bilosiitas yang tidak kalah penting dari Al-Qur'an adalah
Motika dibaca menjadi ibadah tersendiri. Terlepas apakah
v membacanya itu mengerti malnanya atau tidale
Wilterla yang ketiga ini sebenarnya untuk membedakan
wikurn Al-Qur'an dan Al-Hadirs, khususnya hadits gudsi.
Noaly hadits qudsi itu sebenarnya merupakan kalomullah
dan smmassama firman dar Allah SWT. Nemun untuk
sembedalkannya dengan Al-Qur'an, maka hadits qudsi itu
tebali bernilai ibadah apabila sekedar dibaca atau diucapkan.
Nerboda dengan Al-Qur'an, meski sama-sama firman atau
purlsiaan  Allah SWT, namun  Al-Quran  punya nilal
trsendiel yang istimewa, yaitu bernilal sebagai ibadah
Hihittiah,

Dleh karena itu, maka di dalam shalar diwajiblan untull
wieribaca ayat-ayat Al-Qur'an, namun tidak boleh bahkan
wialah |mdl membatalkan shalat apabila yang dibaca hadits
airedat. Rasulullah SAW telah menegaskan bahwa tiap huruf
Wirl Al-Qur'an merupakan pahala tersendiri ketika dibaca,
Mahkan i Jeelipatan 10 kali lipat dari masing-masing huruf.
Namnpwal bellau SAW menegaskan bahwa bacaan alif lam mir
i buban satu hurul tetapi tiga huref yang berdiri sendiri-
senddint, Sedangkan hadits tidak mendatangkan pahala kalau
Wanya sekedar dibaca, kecuali bila dipelajari dan dijalankan

nannya
4 Diriwavatkan Dengan Tawatur

Puin selanjutnya dari definisi Al-Qur'an adalal bahwa
Neluruh Al-Qurtan itu diriwayatkan dengan sanad yang
it Dimana yang dimaksud dengan mutawatir adalah
bahwa jumlah perawl itu sangat banyvak dan tersebar luas
.:'-jﬂm.l.nu-mmm, sohingga mustahil mereka kompak untuk
herdusta, Imam Suyuthi menyebutkan minimal riwayat yang
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mutawatir itu adalah 10 perawi dalam
setiap thabagat {level].®

Foin ini berfungsi membedakan Al-Qur'an dengan
hadits, baik hadits itu merupakan hadits nabawi maupun

hadits qudsi. Sebab hadits itu kadang ada yang diriwayatkan
secara  mutawatir, tetapi kebanyakannya ohad. Yang
dimaksud dengan riwayat ahad bukan berartl hanya ada satu

perawi, melainkan jumlahnya bisa banyak tetapi belum
mencapai derajat mutowatir,

L. Berbahasa Arab

AlQuran ketika diwahyukan kepada Nabl Mubammad
SAW, turun dalam bahasa Arab yang benar, sebagaimana
bahasza yang digunakan oleh Rasulullah SAW.

it pRIai e 1 ] 30 o

“Sesungguhnye Kami menurunkannya berupa Al-Quran
dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya”. {08
Yisuf: 2]

e ki il it
‘Dan demikienlah, Kami telah menurunian Al-Qur'an itu
sebagal peraturan dalam bohasa Arab”, (05 Ar-Ra'd: 37)
Gt L i a5
"Sedang Al-Qur'an adalah dolam bahasa Arab yamg
terang ™. (5. An-Nahl: 103)
Luad 05 2 e 3l Gyl ey Uy e 10 S 0 B
g
“Mdan demikianlah Kami menurunkan Al-Qurian dalam
bahasa Arab, dan Kaemi telah menerongkon dengan
herwang kali, di dalamnya sebahagian dari ancoman,

agar mereka bertolowa atau Al-Qurian ity menimbelkan
pengajaran bagl mereka”, (Q5. Thaha: 113}

* [alaludin Sbdurrahman As-Suyuths AR frgan § i &-0urun, hlm 24,
|16
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Wi yang disehut Al-Qur’an hanyalah apa yang Allah
sk persts sebagaimana turunnya. Adapun bila ayat-
L Aburan itu dijelaskan atau diterjemahkan ke dalam
i Bl maka penjelasan atau terjemahannya it tidalk

;ﬁl'mnuh Al-Qurtan. Maka kalau ada buku yang beris! hanya
Bipimahan Al-Qur'an, buku it bukan Al-Qur'an,

. Menantang Orang Arab

Madity qudsi pada dasarnya juga perkataan Allah juga,
Pk untulk membedakan Al-Qurian dengan hadits quedsi
soeuis midah, maka kita sebut bahwa Al-Qur'an adalah
bieat, Letak  kemubkjizatan  Al-Qur'an terletak pada
ylndahannya dari segi sastra Arah. Hadits qudsl yang
walsupnin  merupalkan  perkataan  Allah, tidak  punya
Relstimewaan seperti Al-Quean. Al-Qu r'an dijadikan sebagai
ntangan kepada orang Arab untuk menciptakan yang
st denpannyn. Sementara tantangan itu tidak pernah
Wiss terjawal. Karena tak satupun orang Arab yang
epipghlaim abli di bidang sastra yang mampu menerima

Amhangan i,
Uy e Do 530 138 Bl e U0 s oy o 2 D5
Clidlm 58 A (30 [ 351

Phiin fika kama delam keraguan tentang Al-Qurian yang
Kami wahyikan kepada hambo Kami, buotlah satu surat
yang semisal Al-Quran ite don ajoklch  penclong-
penolonyru sefain Allah, jika kamu oreng-orang yang
benar (5. Al-Boagorah: 23]

AL (e 1330 i da e 3he g 138 O 203 385
Gkl 5 G 50 D

“Wahkan mereka  mengatakarn:  Muhammad  telah
e bual-buat  Al-Qur'an ity Katokanlak! Datangkar
swiplul surat-surat yung dibwat dan biza HEnyamainye
st panggifioh  orang-erang  yang kamu  anggap
sanggup selain Allah, jika kame memang orang-orang
iy bemar”, {@5. Hud: 13]

17|




Ai-Quren gan Al-Hadits setagei Sumber Hukum flam

Dari penjelasan di atas dapat ditarik sualu pengertian
bahwa AlQur'an ialah wahyu yang diturunkan oleh Aliah
SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara
Malaikat Jibril dengan bahaza Arab, sebagai mukjizat Nahi
Mubammad yang diturunkan secara mutawatic untuk
dijadikan petunjuk dan pedoman hidup bagi setiap umat
lelam yang ada di muka bumi,

Al-Qur'an al-karim memperkenalkan dirinya dengan
berbagai cinl dan sifat, la merupakan kitab Allah yang selalu

dipelihara, Al-Qur'an mempunyai sekian banyak fungsi
diantaranya:

L. Menjadi bukti kebenaran Mabl Muhammad SAW. Bukti
kebenaran tersebut dikemukakan dalam tantangan yang
sifatnya bertahap.”

a. Menantang siapapun yang meragukannys untuk
menyusun semacam Al-Cur'an secara keseluruhan.

b. Menantang mereka untuk menyusun sepulub surat
semacam Al-Quran,

. Menantang mereka untuk menyusun satu surat saja
semacam Al-Qur'an.

d. Menantang mereka untuk menyusun sesuatu

seperti atau lebih kurang sama dengan satu surah
dari Al-Quran

2. Menjadi petunjuk  untuk  seluruh  umat  manusia;
Petunjuk vang dimaksud adalah petunjuk agama atau
yang biasa disebut dengan syvariat.

3. Sebagal mukjimat Nabli Mubammad SAW untuk
membuktikan kenabian dan kerasulannya dan Al-Qur'an
adalah ciptaan Allah bukan ciptaan nabi. Hal ini

' Muhammal Quraisk Shiteh, Mukiiart AlQuran: Ditnfes did Aspek
Radbrhasmen, drpverar Dl dam Pemieritama Gol, | Bading: Mg, 19980, B, 36
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dhidbidlonng dengan frman Allah SWT dalam surat Al-1sra’
LT

Sobimgad hidayah. Al-Qur'an diturunkan Allah kepada
kil Mubhammad bukan sekedar untuk dibaca tetapi
pnbuk dipahami kemudian  untuk  diamalkan dan
dilmdikan sumber hidayah dan pedoman bagl manusia
pntiile mencapal kebahagian di dunia dan di akhirat,
Wintiik it setiap muslim dianjurkan untuk menjaga dan
dneinelibiranya. Hal inf sesuai frman Allah SWT dalam
shipal Fatir ayat 2%

Lhieh sind dapat dimengerti bahwa Al-Quran merupakan
Wil yang harus dijadikan dasar hukum atau pedoman
i bbb dan kehidupan umat manusia.®

aly Kaldah Al-Qur'an dalam Kajlan Hukum Islam
Sebiap dotimbach (pengambilan hukum) dalam syari‘at
barus borpljak pada sumber aslinys, yaitu mosh Al-
gt e lan As-Sunnah sebagai sumber pokok hukum Islam.
' pengpalion hukwn  dari nash ada dua  macam
Wb, yaitis pendekatan makna dan pendekatan lafadz.
mongetahinl prosedur cara penggalian hukum dalam
M wshl figh telah menetapkan metodologinya.

Nipoh sl bukum 1slam memakai bahasa Arab, karena
s Ingin memahami dan menggali hukum  yahg
gl i dalamnya harus menguasai bahasa Arab,
bl secara detil idiom dalam bahasa Arab beseria
mitannya  dan  memahami  gaya bahasa  yang
Wigmakan ungkapan hakiki pada kondisi tertentu dan
gt lean ibarat kiasan {majoz] pada kondisi yang lain.®

Bambaran  Al-Quran  kepada hukum tidak hanya
e gbikan satu bentulk kalimat tertentu, tetapl ta.mpll
Wb berbagal bentuk, seperti kalimat perintah (shighat

B kbl Sideliegy, Tafsir Al fapan, [Bandang FT ARl 1999

; Wi b Eadirale Dsfid Fisdh, {lakara: Pustaka Firdaus, 205611 hlm
e
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amr), kalimat larangan {shighat nahy), kalimat vang bersifat
umum, muthlag dan sebagainya. Oleh karena itu, ulama’
wshul figh melakukan upaya penclitian dan pembahasan
secara sistematls mengenal strukour bahasa Arab, ungkapan-
angkapan dan mufradat-mufradatnya, ataw melakukan
penelitian secara sungguh-sungguh terhadap gava dan rasa
bahasa Arab serta pemakainya dalam syari'at 10

Dari hasil penelitian itu kemudian para ulama’ ushu! figh
membuat kaidah-kaldah standar yang akan dipakai untuk
memahami nash-mash spero” dan menggali hukum-hulkum
takfify secara benar dari nash-mash itu, sehingga sesual
dengan apa vang dimaksud oleh bahasa nash itu sendirl.
Dalam membuat kaidah-kaidah tersebut para ulama’
berpedoman pada dua hal. Perfoma, pada pengertian
konotasi kebahasaan dan pada pemahaman yang didasarkan
pada cita rasa bahasa Arab terhadap nash-nash hukum
kaitannya dengan Al-Quran dan As-Sunnah.' Untuk
memperoleh pemahaman makna dan hukom-hukum yang
benar dari pada mash-nash syora’ itu diperlukan terlebih
dahulu mengetahui dan memahami bagaimana cara-cara
orang Arab memahami kalimat, kata, dan susunan bahasa
Arah, atau suatu pamahaman yang didasarkan pada analisa
kebahaszaan.

Kedua, berpedoman pada metode yang dipakai Mabi
SAW dalam menjelaskan hukum-hukum Al-Qurtan dan
himpunan bukum-hukum nesh  yang telah  mendapat
penjelasan darl As-Sunnah. Dengan kaidah-kaidah tersebut,
seorang ahli figih akan dapat mengetahui metode istimbath
hukum, mampu mengkompromikan di antara nash-nash
yang dari segi lahiripoh-nya tampak saling bertentangan dan
mampu mentakwilkan mash-nash yang secara dhafir tidalk
sejalan dengan ketentuan hulwm agama yang sudah past

W dlnkdin Ko, Home Fagth dan Ushw! Faglh: Sehial Peganner, [fakarta Raja
Lrafirelo Persada, 20406], Blm 7

' Abdul Wahid, “Keilab-Baidah Pemabaman den Pengambilan Hahuiny Al
airan dan ARSmnbe Studs Teptamg Lafaah ‘A Baads, Lafish Muthlak dan

Mucpeyas!™, Jurnal Penibidikan dan Pranata [sloms Yolime 10, Memor 2, Mares 2005,
hlm. 59,
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gk mampy  menangkap  tujuan-tujuan spari‘ah
el mash-mash yang merupakan sumber pokok
piwima dan utama. Kaldah-laidah itu disebut juga
W dusidah arshuliyah dari segi bahasa,

Noirn amum, kaidah-kaidah tersebut mengacu pada
| soph, yaitut?

Wil lntaide-lafad nash darl segi kejelasan dan kekuatan
dilalah-nya [petunjuknya) terhadap pengertian yang
dimsibosuil,

Dt segl  ungkapan dan  konotasinya, apakah
g akan ibarat yang sharih (ungkapan yang jelas)
Wikl menggunakan isyarat yang mengandung makna
yang tersivat dan apakah memakai maontug ataukah

il

Dbl sogl cakupan lafadz terhadap bagian satuan yang
yermasuk i dalamnya dan sasaran dalalah-nya, berupa
Wlaile wmum atau khusus dan dari segi sifat yang
ditwntukannya berupa lafadz mugayyad atas muthiag.

Dhur) sl bentuk tuntutan fshighat akiif}-nya, apakah
ber bt itk perintah famr} atau larangan {naky).

A8 Ml Al Eahrah, S Figis, him, 167
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BAB 1l
KONSEP DASAR TENTANG AL-HADITS

A, Pemaknaan Al-Hadits

dits berasal dari bahasa Arab Seaf, kemudian

ditransliterasikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
dengan makna tulisan. Hadits adalah perkataan dan
perbuatan darl Nabi Muhammad SAW. Hadits sehapgal
sumber hukum dalam agama Islam memiliki kedudukan
kedua pada tingkatan sumber hukum di bawah Al-Qur'an,
Hadits secara harfiah berarti perkataan atau percakapam.
Dalam terminologi Islam istilah hadits berarti melaporkan /
mencatzt sebuah pernyataan dan tingkah laku dari Nabi
Muhammad SAW. Mamun pada saat ini kata hadits
mengalami perluasan makna, sehingga disinoni mikan dengan
sunnah, maka bisa berartl segala perkataan, perbuatan,
ketetapan maupun persetujuan dari Nabi Muhammad SAW
yang dijadikan ketetapan ataupun hulum. Kata hadits itu
sendiri adalah bukan kata infinitif, maka kata tersebut adalah
kata bepda,

Termasuk dalam kategori hadits adalah atsar, Yaitu
sesuatu yang disandarkan kepada para sahabat MNabi
Muhammad 5AW. Selain itu hadits juga sebagai togrir, yaitu
leeadaan Nabi Mubammad SAW yang mendiambkan, tidak
mienyampaikan sanggahan atau persetujuan apa yang telah
dilakukan atau diperkatakan oleh para sahabat di hadapan
bielian, Secara struktur hadits terdiri atas dua komponen
utama yakni sanad/isned (rantal penutur} dan matan
[redaksi],
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Contoh: Musoddad mengabari  bohwa  Yohya
sehagaimana diberitakan oleh Sy bah, dari Gatadah dari
Anas darl Rasulullah SAW bahwa beliau bersabda: “Tidak
sempurng iman sesearang di antora kalion sehingga ia
elnta wtuk soudaranya apa vang fa cinta untok diringg
sendin”. (Hadits rivayat Bukhari ),

Komponen pertama adalah sanad, yang berarti orang
yang menyampaikan atae menuliskan hadits dalam suatu
kitab apa-apa yang pernah didengar dan diterimanya dari
seseorang ataw gurunya, Perbuatannya menyampalkan
hadits tersebut dinamakan merawi atau meriwayatkan
hadits dan orangnya disebut perawi hadits. Sanad terdiri atas
geluruh penutur mulal dari orang yang mencatat hadits
tersebut dalam bukunya (kitab hadits) hingga mencapai
Rasulullah SAW, Sementara fungsi dari sanad adalah untuk
memberikan gambaran keaslian suatu riwayat,

Untuk memahami pengertian sanad, dapat digambarkan
sebagal berikut: Sabda Rosulullah SAW didengar oleh
sahabat {seorang atau lebih]. Sahabat ini [seorang atau lebih)
menyampaikan kepada tabi'in (seorang atau lebih],
kemudian tabi'in menvampaikan pula kepada orang-orang di
bawah generasi mereka. Demikian seterusnya hingga dicatat
oleh Imam-imam ahli hadits seperti Imam Muslim, Imam
Bukhari, Imam Abu Dawud, dan lain-lain.

lika diambil dari contah sebalumnya maka sanad hadits
bersangkutan adalah: Al-Bukhari = Musaddad = Yahya >
Syubah » Qatadah > Anas = Nahi Muhammad 5AW. Ini
berarti waltu meriwayatkan hadits Nabi Muhammad 5AW,
Bukhari berkata hadits ini diucapkan kepada saya oleh
Musaddad, dan Musaddad berkata diucapkan kepada saya
oleh Yahya, dan Yahya berkata divcapkan kepada saya oleh
Syu'bah, dan Syu'bah berkata diucapkan kepada saya oleh
Qotadah, dan Qotadah berkata diucapkan kepada saya oleh
Anas, dan Anas berkata diucapkan kepada saya oleh Nabi
Muhammad SAW.

ia r—

Menurut Istilah ahli hadits, sanad itu ada perm ulaannya
{awal] dan ada kesudahannya (akhir). Seperti contoh diatas
yang disebut awal sanad adalah Musaddad dan akhir saniad
elalah Anas. Sebuah hadits dapat memiliki beberapa sanad
dengan jumlah penutur/ perawi bervariasi dalam lapisan
sanadnya, Japisan dalam sanad disebut dengan thagabah.
Slgnifikanst jumlah sanad dan penutur dalam tiap thagabah
canad akan menentukan derajat hadits tersebut, hal Ini
dijelaskan lebih jauh pada klasifikasi hadits.

fadi yang perlu dicermati datam memahami hadits
terkait dengan samadnya ialah: Keutuhan sanadnya,
jumlahnya, dan perawl akhirnya. Sebenarnya, penggunaat
wanad sudah dikenal sejak sebelum datangnya Islam, Hal ini
diteraplan di dalam mengutip berbagai buku dan ilmu
pengetaliuan fainnya. Akan tetapi mayoritas penerapan
canad digunakan dalam mengutip hadits-hadits nabawil

Komponen kedua dari hadits adalah matan, yaitu
redaksi dari hadits atau Isi pembicaraan [kalam] atau materi
berita yang berakhir pada sanad yang terakhir. Baik
pembicaraan itu sabda Rosulullah SAW atau para sahabat
ataupun tabi'in, maupun sl pembicaraan itu lentang
perbuatan Nabi, maupun perbuatan sahabat yang tidak
disanggah oleh  MNabi Muhammad SAW. Dari contoh
sebelumnya maka matan hadits hersangkutan ialah:

"Tidak sempurna iman seseorang oi ontara Kalian
sehingga fa cinta untuk saudaranyo apa yang Ia cinta
wrrtul dirinya sendiri®

Terkait dengan matan atau redaksi, maka yang perlu
dicermati dalam mamahami hadits ialah: {1) Ujung sanad
sebagai sumber redaksi, apakah berujung pada MNabi
Muhammad atau bukan, dan (2) Matan hadits itu sendiri
dalam hubungannya dengan hadits lain yang lebih kuat
sanadnya (apakah ada yang melemahkan atau menguatkan)
dan selanjutnya dengan ayat dalam Al-Qur'an (apakah ada
ayat-ayat yang bertolak belakang atau tidak]),
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. Kaidah dan Pemahaman Literal Terhadap Al-Hadits

dalam Hukum [slam

Dengan cara pandang yang demikian lugas terhadap
teks, banyak analisis yang menyimpulkan bahwa metode
interpretasi tekstualitas terhadap hadits secara  wmum
adalah literal, Metode interpretasi literal ini bertumpu pada
makna-makna lahir atau makna awal darl tels. Makna-
makna ini, di samping harus dibenarkan kaldah bahasa,
dimana vang muncul pertama kall ketlka suatu kata atau
kalimat divmghkapkan, Pemahaman literal inl melupakan dan
menolak makna-makna kiasan dan alegoris dari suatu teks,
sekalipun didulkung kaidah-kaidah bahasa dan dipakal dalam
penggunaan bahasa sehari-harl Kesimpulan ind bisa terihat
jelas ketika membaca interpretasi terhadap  teks-teks
anthropomaorfis fmietaspabikoe], dimana Allah. disebutkan
memilikl sesuaty dan sifat-sifat yang serupa [tetapl tidak
sama) dengan manusia.!

Prinsip umum dalam Interpretasi teks-teks ini, sepert
yvang selalu diungkapkan dengan mengatakan seperti yang
apa dikatakan Allah dalam Al-Qur'an, dinyatakan Mabi Saw
dalam hadits. Ketika mengatakan persis apa adanya
sehagaimana dalam teks, mereka menambahkan prinsip lain,
yvaitu "tidak memalinglkan makna, tidak menafikan sifat, tidak
menjelaskan kualitas, itupun tdak mempersamakan™ fmin
ghairi tahrifin, wa la ta'thilin, wa la takvifin, wa fa tomesiling.
Untuk kasus tangan Allah Swt misainya, mengakul dan
mengatakan hbahwa ada tangan  Allah  sebagaimana
disebutkan dalam Al-Qui'an, Tidak memaknainya sebagai
kekuasaan, nikmat, atau anugerah sebagaimana para ulama
vang rasionalis. Tidak juga menafikannya, karena tangan
diangpap salah satu anggota jasad manusia, sementara Allah
bukan manusia, seperti dikatakan sebagian ulama yang anti
sifat-sifat anthropomorfis. Tentu saja, ia bukan dan berbeda
dari tangan manusiy Tetapl tetap 2 adalah "tangan" bukan

| Fagyitusdcin Ahddal Kadir, “Primsip-Prinsip Ushal Figh Magdshab Salal Saadi®,

Empirisma, Yoelume 23, Nomor L 2016 him, $#8.
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“bokuasaan” atau vang lain, Metode pemaknaan inilah yang
digebut sebagai telstualis dan literal.

Makna alegoris ditentang karena tidak ada dasar
telsnya, lebih dari jtu metode makna kiasan akan
wemunculkan makna-makna lain yang barn dan terus
berkembang selama dianggap sesuai dengan spirit kata dan
Walimat dalam konteks teks. Sikap sepertl inilah yang
ditentang ulama’ dengan pemahaman tekstualis ini, ketlka
madhab Asy'ari misalnya berljtihad menetapkan slFat-sifat
dina puluh kepada Allah. Bagi alama’ tekstualis, sifat-sifat dan
jupa perbuatan-perbuatan Allah hanya ditetapkan dari apa
yung sudah ditetapkan secara jelas dalam teks-tels rujukan.
Tanpa ada perubahan kata, kalimat, apalagi penambahan
silat-sifat dan perbuatan-perbuatan yang tidak disebutkan
dalam teks-teks rujukan. Literalisme di sini, sebenarnya
dflakukan urtuk memastikan tidak ada ijrhad dalam hal
penetapan sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan Allah. Sifat-
sifat dan perbuatan-perbuatan Allah Swt harus merujuk
pada teks otoritatif dan terlindung dar| upaya penafsiran
hrhas manusia.

Untuk maksud mersepon pemahaman tekstualis ind,
Muliammtad bin Abdul Wahhab mengenalkan empat kaidah
interpretasi yang harus diaplikasikan dalam segala disiplin
i, termasuk pemahaman hadits, maupan figih (hukum
lslam). Empat kaidah interpretasi tersebut adalah. Pertamu,
haram hukumnya berbicara atas nama Allah tanpa memiliki
{iut, Kedyo, setiap sesuatu yang tidak dibicarakan pembuat
syari‘at [dalam teks) maka ia mas uk kategori diblarkan, tidak
haleli  seseorang  mengharamkannya, —mewajibkannya,
menganjurkannya,  atau  memakruhkannya,  Ketiga,
meninggalkan dalil yang sudah jelas dan mengambil dalil
dart unglkapan yang samar {mutaspabih) adalah cara yang
dilakukan oleh sebuah kelompok seperti kelompok Rafidhah
dan Khawarij, Dimana yang wajib bagl muslim adalah
menglkuti teks yang jelas fmubkam), Jika mengetahui makna
yang mutasyabih  dan  menemukannya, tidaklah boleh
menyelisibi yang muhkam, sebaliknya harus menyesuaikan
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dengan yang muhkam. |ika tidak bisa, maka cukup baginya
mengikutl orang-orang yang paham dengan mengatakan:
"Kami beriman padanya, semua ita datang dari Tuhan Kami®.
Keempat, bahwa Nabi Muhammad telah menye=butkan “yang
halal ity sudah jelas, yang haram itu jelas, dintara lkeduanya
adalah perkara-perkara musytabihat" !

Melalui empat kaidah ini, Ibnu Abdul Wahhab memberi
contoh persoalan air dalam figih, bagaimana teks-teks tdak
boleh dipahami lebih jauh dari yang tertera dalam literal
mercka. Menurutnya, ulama figih berlebihan ketika membagi
air menjadi tiga: sud mensucikan, suci, dan najis. Pembaglan
ini tidak ada dalam teks, dan karena itu, menyalahi empat
kaidah di atas. Dalam pembagian ini dijelaskan, bahwa air it
pada dasarnya suci dan mensucikan fthahur) kecuall kalau
berubah terkena najis atau berubah darl namanya sebagal air
mutkak seperti menjadi air mawar, air teh, dan yang lain.
Yang terakhir ini disebut thohir, suci tapt tidak bisa dipakai
bersud., Pembagian alr sepertl inl melanggar kaidah kesclua,
karena mendatangkan sesuatu yang tidak ada dalam teks,
dan laidah ketiga karena bersandar pada makna-makna
yang samar darl teks.

Alr, menurut Ibnu Abdul Wahhab, seperti disebut dalam
suaty teks Hadits “tidak bisa berubah najis karena sesuatu’,
Air juga dalam berbagal ayat dizehutlkan bisa dipakai untuk
bersuci, repatnya wudhu, Jika demikian, tidak ada istikah air
najis, atau air yang sucl tapi tidak mensuacikan. Kedua macam’
qir int tidak disebutkan dalam teks dan karena itu salah. Bisa
jadi, kedua macam air iy muncul sebagai konsekuensi dari
pemahaman  fertentu terhadap teks. Tetapi  karena
pemahaman itu tidak dari teles yang jelas, atau dari makna-
malena yang samar, maka ia juga salah. Tbn Abdul Wahhab
kemudian mengkritik argumentasi ulama figih. Yaltu bahwa
teks hadits yang mengatakan "Jangan kencing di air yang
mengeenang’, hanyalah larangan mengenai kencing Tidak

% Wubamimad Tbn Abd al-Wahiak, Asba's Gown ol Fodury “Alntha cikAkkam
e reedilin Midbotae JT Mhbibsa” ol Mirsheah paatn hefrinn oD, kitab wersh pdd dipa
diakses @ sikus alamat wvos beicker B et
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bisa dipahami lebih jauh, dengan mengatakan, bahwa air
yang terkena kencing ite menjadi najls. Orang boleh saja
memilih untuk tidak menggunakan air tersebut, tapl tidak
holeh memutuskan kahwa alr itu najis berdasarkan teks. Hal-
hal yang tidak disebutkan teks adalah ‘gfuwun (diblarkan dan
ditinggalkan) oleh teks. Tidak boleh ada keputusan atas
permasalahan yang ditinggalkan teks, dengan didasarkan
pada makna-makna yang samar dari teks apalagi didasarkan
pada akal pikiran.®

Interpretasiliteral terhadap teks nash (termasuk hadits)
di atas adalah salah satu karakter yang sangat terlihat dalam
memahami hadits sebagal upaya merumuskan hukum Islam
(figih). Sehingga dengan model pemahaman tekstualis
membuat hukum-hukum figih dan Fatwa-Fatwa menjadi sarat
dengan pola-pola interpretasi literal, Tetapi apakah berarti
menokik sama sekall, atau tidak mempraktikkan sama sekall,
interpretasi yang berbasis spirit teks, pemahaman akal
pikiran, atau tujuan kemaslahatan?. Pembacaan secara jeli
terhadap kitab-kitab atau fatwa-fatwa figih menunjukan
adanya praktik-praktik interprefasi yang tidak saja literal,
Seperti yang terjad| pada teks hadits mengenai penyeru paan
dengan kaum yang dianggap haram. Teks hadits ini. di
kalangannya sudah mengalami sedikit banyak proses
kontekstualisasl mengenai sefauh mana adanya “proses
penyerupaan” tersebut. Misalnya, seorang laki-laki mushim
yang memakal pantalon sehagaimana orang-orang Barat.
Awalnya, memakai pantalon adalah dilarang karena
tormasuk tindakan meniru  orang-orng Barat. Tetapi
sekarang boleh, selalipun tidak dlanjurkan, karena pakalan
itu sudah tidak lagl menjadi monopoli budaya barat.
Selealipun demikian, masih banyak sekali praktik-praktik
kehidupan yang dilarang hanya karena alasan bahwa semua

Tisidd
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ilu menyerupai atau meniru non-Arab, khususnya non-
Muslim.*

BAB IV
SEJARAH DAN KODIFIKASI
AL-QUR'AN DAN AL-HADITS

A, Sejarah Kodifikasi Al-Qur'an

1, Kajian Al-Qur'an pada generasi awal

da awal kehadiran agama Islam yang dibawa oleh nabi

Muhammad SAW ditemukan bahwa bangsa Arab adalah
hangsa yang bota huruf dan sangat sedikit vang pandai
membaca dan menulis. Mereka bahlan tidak taho kertas,
apalagi buku. Namun setelah negara Persia ditaklukkan oleh
laum muslimin yaitu setelah nabi wafat barulah mereka
mengetahui kertas vaitu “Kaghid® meskipun bangsa Arab
pada saat itu tidak mengenal huruf tetapi memiliki ingatan
yang kuat dan tajam. Sehingga ketika nabi mendapat wahyu
dari Allah SWT melalui malaikat [ibril, maka nabi
memerintahkan sahabat-sahabatnya untuk menuliskannya
il atas batw, kulit binatang, dan daun asam. Perintah ini
hanya dimaksudlan untule menulis mushalb Al-Qur'an, dan
builkan untuk menuliskan perkataan nald atan apapun. Hal itu
dilakukan Nahi dalam rangka menjaga kemuarnian Al-Qur'an
sebapai kitab suci umat Islam.

Pada periode awal ini, maka dapat dikatakan stodi Al-
(ur'an tidak ada, mengingat masa ini adalah masa awal
pengenalan ajaran lslam yang langsung dibawa oleh nabi
Muhammad SAW kepada para sahabatnya. Schingga setiap
persoalan yang timbul terutama yang berhubungan dengan
mazalah ilmu-ilmu Al-Qur'an dapat langsung ditanyakan
kepada nabi Muhammad SAW.!

toArminsyah, “Eodifilkasi Al-Qurant Gapgssan dan Tantizgas Dasar-Dasar
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Setelah Rasulullah  SAW  wafat, vakni ketika
pemerintahan Islam dipegang oleh Abu Bakar ash-Siddig,

maka dimulailah pengelolaan mushaf Al-Quran, vakni yang
dilakukan Zaid bin Tsabit. Hal ini dilakukan atas masulan

darl Umar bin Khattab setelah melihat sebanyak 70 orang
penghafal Al-Qurian mati syahid dalam peperangan
Yamamah? Dalam usaha mengumpulkan ayat-ayat Al-
Quran, Zald sangat teliti, Meskipun beliau hafal Al-Qur’an;
tetapl dalam  menilai ini beliau szslaluy  mencocokkan
hafalannya kepada sahabat-sahabat lain, yang disalsikan
oleh dua orang dan setelab inl selesal, yaknl dalam bentuk
lembaran-lembaran, maka diikat dengan benang oleh Zaid
SECara tersusun menurat aturan yang telah ditetapkan oleh
Rasulullah 5AW zebelumnya, kemudian diserakkan kepada
Abu Bakar. Pada maza Usman hin Affan menjadi khalifah
menggantikan Umar bin Khattab, maka dimulsilah upaya
membukukan al-Qur'an yang dilakukan oleh tm yang
dipimpin oleh Zaid bin Tsabit, dan anggotanya yakni

Abdullah bin Zubair, 5a'ad Bin Ash dan Abdurahman bin
Harist bin Hisyam, 3

Sejarah kodifikasi al-Quran merupakan jiwa baru dalam
kehidupan muslim sekaligus mukjizat terbesar yang
diberflkan Allah kepada MNabi Mubhammad SAW. Al-Qur'an
sebagai kitab suci yang memuat firman-firman ilahi tentn

harus bersifat absolut dan tidak dapat diubah. Sejarah -

mencatat, berkali-kali usaha manusia dalam mengubah dan
menandingl (sl Al-Qur'an selalu gagal. Perubahan sekecil
apapundalam Al-ur'an akan sangat mudah ditemukan oleh
umat Islam melalui lizan olama dan para penghafal Al-

Quran, Hal ini juga menguatkan kedudukan Al-Qur'an
sebagai mukjizat dan wahyu darl Allah SWT.

Secara historis, perjalanan  pembuluan  Al-Quran
memang tidak sekompleks pembukuan hadits, Namun bukan
berartl Kodifikasi Al-Qurian tidak menarik untuk dikaji. Al-

1 P, i, 300
" fawel, ki, 35,
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U an sebagai kitab suci yang telah berusia 14 nlfmd lebih
Wit mempunyal kisah tersendirl dan menarik untuk
ilahis. Al-Qur'an pada masa kenabian berbeda dengan Al-
(i an yang kita kenal pada hari ini. Perbedaan in hanyalah
sobatas perbedaan dari segl bentuk dan penulisan semata

s keabsahannya juga tetap terjaga

Dewasa ini dapat kita temukan segerombolan manusia
mencoba untuk mencard titik kesalahan dalam Al-Quran.
Merelka berusaha merusak keyakinan umat muslim akan
heabsahan dan kemukjizatan  Al-Quran, Objek mereka
adalal wmat muslim dari kalangan awam dan kurang
menjert entang ilmu agama. Salah satu serrjala mereka
dengan mempropagandakan perubahan Al-Quran dan.masu
b masi, Mereka juga membuat stigma bahwa lsi dan
kapdungan Al-Qur'an sudah ftercemar oleh perkataan
manusia dan tidak lagl murni berisikan wahyu ilahi.

Berangkat dari fenomena  ini penulis  mencoha
wienuliskan kembali sejarah dari kodifikasi Al-Qur'an untuk
menjawab kebutuhan masyarakat di kemudian harl Pada
miasa kenabian, hal inl bukan masalah yang besar lEI!.'EIIEI
masyarakat arab khususnya Banl Quraisy memiliki kelebihan
erupa hafalan yang kuat. Hal Ini memungl-:inkan_mereka
urituk menghafal Al-Qur'an dengan mudah gehagai hentuk
penjagaan terhadap wahyu ilahi tersebut. Namun pada masa
<etelah kenabian, terjadilah peperangan yang menyebablan
hanyak dari para penghafal Al-Qur'an gugur dal.a.rn medan
pertempuran. Maka dari i, dibutuhlanlah I:n-d.rﬁl::a.:sl Al-
Qur'an untuk menjaga kemurnian Al-Quran ity sendiri.

lika merujuk pada Kamus Hesar Bahasa Jndune*;!:E
(KRR, kodifilkasi memilild  arti; himpunan berbagai
peraturan menjadi undang-undang: hal penyusun kitab
perundang-undangan. Jika kata ini disematkan kepada Al-
Qur'an, maka akan membentuk suatu  istilah  dalam
mengumpilkan dan menata Al-Qurian. Mengumpulkan I:Ear!
menata Al-Qur'an bukanlah perihal mudah seperti
membalikkan telapak tangan. Al-Qurian sebagai kitab suci
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vang berisikan Arman ilahi harus memiliki sifat absolut dan
harus terjaga keabsahan dan keautentikannya. Al-Gur'an
yang kita saksikan sekarang merupakan hasil dari
perjuangan dan ikhtiar para pendahulu kita semenjak
senerasi salafussholeh, Sejarah panjang kodifikasi Al-Qur’an
tentu memberikan pelajaran berharga tentang kesungguhan
dan keikhlasan para ulama dalam menjaga isi dan kandungan
Al-Qur'an. Berkat kesungguhan tadi dapat dipastikan Al-
(uran yang ada pada saat ini sesual dengan apa yang
diterima oleh Nabl Muhammad SAW. Maka tak ada alasan
hagi kita sebagai penuntut ilmu untuk tidak giat dalam
mendalami Al-Qur'an yang mulia ini ?

2. AlQur'an pada masa Rasulullah SAW

Pada periode inl nabl memerintahkan kepada beberapa
sahabat seperti Ali bin Abi Thalib, Mu“awiyah, Ubay bin Ka'ab
dan 7aid bin Tsabit untuk menuliskan wahyu [Al-Quran).
Sebagian sahabat lain pun juga menulis Al-Quran secara
personal tanpa diperintahkan oleh Rasulullah SAW. Mereka
menuliskan Al-Quran di atas pelepah kurma, fulang
belulang, batu, kain dan sebagainya. Hal inl menunjukkan
betapa susahnya alat tulis pada masa ita sehingga menghafal
Al-Qur'an lebih mudah ketimbang menuliskannya.

Al-Qur'an mulai ditulls setelah terjadinga hijrah ke kota
Yastrib atau Madinah yang kita kenal sekarang. Sedanghkan
pada periode Makkah belum ada perintah dari nabi SAW
untuk menulis wahyu ilahi tersebut. Hal ini disebablkan
karena masih terbatasnya gerak dakwah Islam pada saat it
Pada periode nabi ini belum ada kebutuhan untuk
mengumpullkan Al-Quran dalam satu kesatuan. Hal ini
terjadi karena wahyu akan terus bertambah dan terkadang
sebagian wahyu menghapus wahyu lain yang turun
sebelumnya sehapaimana yang kita kenal dengan istilah
nasikh wa maonsukh dalam ilmu “vlumul quran. [mam al-
Tarkasyi berkata "tidak ditulisnya Al-Qur'an dalam hentul

4 M, Hachi Ash Shiddicgy, Searah Persranrar (o Al-Qeren Tafsy, {akirta
T Bualan Bintang, 19900 him. 66.
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mushal pada masa Rasulullah SAW dikarenakan Al-Qur'an
akan terus berubah. Hal ini menyebabkan terlambatnya
kepenulisan Al-Qur'an hingga berakhirmya wahyu dengan
walatnya Nabi 5A

3. Al-Qur'an pada masa Khalifah Abu Bakar

Abu Bakar merupakan khalifah pertama setelah
wafatnya Nabi Muhammad SAW. Pada masa bellau terjadilah
peperangan Yamamah untuk menumpas orang-orang yang
murtad pasca wafatnya Rasulullah SAW. Perang ini terjadl
pada tahun 12 hijrivah yang mengakibatkan hanyaknya para
penghafal Al-Qur'an gugur dalam medan pertempuran. Hal
int membuat kekhawatiran dalam diri Umar bin Khattab dan
beliau menyarankan kepada Abu Bakar sebagal khalifah
pada saat itu untuk mengumpulkan tulisan-tulisan Al-Quran.
Pada awalnya khalifah Abu Bakar menolak usulan tersebut
karena hal ini tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW.
Mamun karena kesungguhan umar untuk meyakinkan Abu
Bakar hahwa hal inl adalah hal yang balk dan benar, Allah
melunakkan hati Abu Bakar untuk menerima usulan Umar
tersebut. Abu Bakar akhirnya menunjuk Zaid bin Tsabit
untuk mengumpulkan tulisan-tulisan Al-Quran yang ada
pada para sahabat.

Zaid bin Tsabit adalah seorang sahabat yang terkenal
dengan ketekunan dan kehati-hatian. Beliau joga salah
seorang sahabat yang ditunjuk langsung oleh Rasulullah
SAW untuk menulls wahyu dari Allah SWT. Sebagai seorang
yang, ditunjuk oleh Abu Bakar, Zaid bin Tsabit pada awalnya
menokak permintaan beliau, Namun, Allah SWT melunakkan
hati Zaid bin Tsabit yang kemedian menerima permintaan
khalifah tersebut. Dengan setujunya Zaid hin Tsabit maka
dimulailah pengumpulan tulisan-tulisan Al-Qur’an yang ada
pada masa para sahabat Beliauw menjalankan amanah ini
dengan penuh kehati-hatian agar tidak terjadi pencampuran
apa vang bukan termasuk darl ayat Al-Qur'an. Zaid bin Tsabit
juga tidak memasuklkan ayat-avat yang telah dinasakh

% Fairal Abbey Selink Bleful A Quran, (Jakar: Beneka Cipia, 1392) hin 87,
15)
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{dihapus) ke dalam Al-Qur'an yang dikeapukan ini. Tak
sampai di situ, Zaid bin Tsabit mensyard&n wanya dua
saksi tatkala menyerahkan tulisan Mdwan untuk
dikumpulkan. Para ulama berbeda penda mngenai dua
orang saksi ini, dimana pendapat Ibnu KeErmaksud darl
adanya dua saksi disini adalah hafg® dn tulisan,
Sementara pendapat Imam al-Sakhawi menytutikan bawa
maksud dari adanva dua saksl di sini adaladewrang saksi
yang menyaksikan hahwa tulisan Al-Qurs inibenar-benar
ditulis di hadapan Rasulullah SAW,

8 50348 5 & 3 o e e 03 i g ol e
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Dori Laits bin Sa'ld die berkata: ordl] priamg YO
mengumpulfan Al-Gur'an adalah Abu Bokor dan ditulis
oleh Zaid, Dan oreng-orang pada seit s mendatangi
Zaid bin Tsabit. Adapun Zaid tidaek mendloat Al-Quran
kecuali odanye dua orong soksi pay adil. Dan
sesungguhnya  tulisan akhir surat o-Tobah  Cidok
ditemukan kecuali pada Khuzaimah bin Tsiit Seseorarg
berkata: Tulisloh ftu karena sesungguinn Rasulutlah
SAW teloh menjadikan kesofsion HhHEulirah layaknya
seperti saksi dug oreng saksi, make ditolslah ayat itu.

Dan sesungguhayva Umar dotang membow gyat rajam
namen tidak ditulis karena dia hanpa sendri

Pada periode ini, Al-Qur'an yang pada awinya persebat
di berbagai media tulis dikumpulkan dan disalin dalam
bentuk shuhuf (lembaran) yang berasal dari prlepah kurma
dlan disimpan oleh khalifah Abu Bakar. Padaeriode ini juga
Al-Qur'an masih menghimpun tujuh ohraf (hhasa). b

¥ Syaikh Manns” Khalll al-Qathas, e n
Pustaka al-Kausar, 'mh-umﬂ?-'q v e S
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4. Al-Qur'an pada masa Usman bin Affan

Usman bin Affan merupakan khalifah ke-tiga setelah
imar bin Khattab, Pada masa kekhalifahan Usman bin Affan
wilayah kaum muslimin telah luas tersebar hingga benua
Alrika. Dengan cakupan wilayah yang amat luas ini tentu
alan memunculkan problem baru yang salah satunya
berkenaan dengan Al-Qurian. Al-Qluran diturunkan Allah
dalam bentuk tujuh ehruf yang semuanya diajarkan oleh
Mahi kepada para sahabat sesuai dengan apa yang lebih
wadah oleh mereka. Inl teniu bukanlah sebuah masalah
larena mereka betul-betul memahami kondisi saat it
Namun tidak pada masa khalifah Usman bin Affan, Banyak
kot yang telah ditakduldaan oleh kaum muslimin dan pada
masing-masing keta diutuslah seorang ulama untuk
mengajarkan Islam dan Al-Quran kepada penduduk kota
tersebut. Al-Qur'an yang mereka ajarkan tentu adalah Al-
(ur'an dengan ohraf yang mudah bag masing-masing utusan
wersehut. Hal inilah yang menyebabkan perselisihan hingga
salah menyalahkan bahkan saling Jeafir menghafirkan antar
sesama muslim. Ini tentu merupakan persoalan yang besar
mengingat  perbedaan  ini dapat berimbas  kepada
perkembangan dakwah Islam.

Sporang musiim yang bernama Huzaifah bin Yaman
medihat suatu kaum bertengkar mengenai kebenaran Al-
OQur'an yang mereka pelajar. Merela saling membanggakan
dan membenarkan Al-Qur'an mereka masing-masing. dan
menyalahkan hahkan mengkafirkan crang yang herbeda
dengan mereka. Huzaifah lalu mengadukan hal inl kepada
khatifah Usman, Kemudian Usman mengambil Al-Qur'an
yang telah dikumpulkan pada masa Abu Bakar yang pada
gaat itu disimpan oleh Hafsah dan membentuk panitia untuk
membukukan  Al-Qur'an  dalam satu mushaf, Usmar
menunjuk Zaid bin Tsabit, Abdullah hin fubair, damn
Abdurrahman hin Haris serta beberapa sahabat lainnya
sebagal panitia pembukuan Al-Quran. Usman berpesan
kepada mereka untuk menulis Al-Qurian dengan satu ahput
yaitu Quraisy karena Al-Qur'an turun pertama kall dengamn
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akruf Quraisy. Setelah dibukukannya Al-Qur'an maka Usman
memerintahkan kepada para sahabat yang masih
mempunyai tulisan Al-Qur'an yang berbeda dengan Al-
Qur'an Usman tadi untuk dibakar. Kehijakan sman ini
disetujui oleh seluruh sahabat tanpa pertentangan dan
mereka membakar tulisan Al-Qur'an yang ada pada tangan
meraka dan Al-Qur'an Usmani inflah wujud Al-Qur'an saat
ini.

5. Al-Qur'an pada masa setelah Usman bin Affan

Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwasanya Al-
Quran telah dibukolan dan dibakukan dalam satu mushaf
namun belum ada penambahan baris, harakat, titik, fashal
(kelompok ayat] dan schagainya. Pada masa setelah
Khulafaurrasyidin [istilah wuntuk empat khallfah setelah
Rasulullah SAW) ini, Islam sudah tersebar ke berbagai
penjuru dunia. Tak sebatas kaum arab, Islam-pun merambah
ke berbagai suku dan etnis. Permasalaban barupun muncul,
mereka bukanlah orang yang fasih dalam berbahasa arab.
Maka dimulailah pemberian harakat yang pada saat itu
berupa titik untuk memudahkan kaum non-arab membaca
Al-Qur’an.

Banyak pendapat yang berkenaan dengan tokoh dibalik
pemberian harakat Al-Quran inl. [Mantara tokoh tersebut
adalah Abu Aswad Adduali vang masyhur sebagai tokoh
pemberian  harakat Al-Quran ink. Abu Aswad Adduali
memberikan titik satu di atas hurufl sebagail tanda baca
[fathah, titik satu di bawah schagai tanda baca kasrah, dan dua
titik untuk tanda haca sukun.

Padas masa setelah itu, dilakukan penyempurnaan
kembali seperti mengubah harakat (tanda baca) yang
berbentuk titik menjadi garis panjang dibawah atau di atas
dan huruf wowy kecil sebagal tanda baca dhamimah dan
memberi tanda baca tanwin. Kemudian dimasa setelah itu
diberikan penanda ayat, surat, wagaf dan lain-lain hingga
seperti Al-Qur'an yang ada pada masa selarang.
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Penyempurnaan penulisan Al-Qurian ini sudah tentu
menuai kritik oleh ulama pada zaman tersebut. Namun
seiring dengan berjalannyva waktu hal ini diterima oleh
gemua kalangan dan bahkan Imam Nawawi menyataban
bahwa penambahan harakat dan titik adalah hal yang
mustahah (sunnah). Penertiban urutan ayat dan surat dalam
Al-Quran, sebagaimana wyang telah dijelaskan pada
pembahasan sebelumnya, bahwasanya Al-Qur'an diturunkan
Allah tidak secara herurutan melainkan turun seswai dengan
keadaan dan kebutuhan umat pada sast itu. Namun
penertiban ayat dan surat dalam Al-Qur'an menurut jumbur
ulima merupakan hal towgifi (ditentukan oleh Allah dan
rasul-Mya) dan bukan ijtihadi yvang langsung diajarkan oleh
malaikat [ibril kepada Nabi Muhammad S4AW dan kemudian
iisjarkan kepada para sahabat.”

a.  Penertiban uratan ayat

Mengenai penertiban urutan ayat, ulama sepakat bahwa
inl merupakan hal yang bersifat taugifi. Hal ini sesuai dengan
hadits dari Usman bin Affan yvang menceritalan bahwa [ibril
mendatangl nabi dan menyuruh nabi meletakkan ayat di
tempat semestinga. Hal ini juga dikuatkan dengan riwayat
vang  juga menceritakan bahwa malaikat jibril  selalu
mendatangl Rasulullah 3AW pada malam bulan ramadban
ilan mengulang hafalan nabi

s iy G Y 5 e Ll 58 08 i o A
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[hari Usman bin Abl al-Ash berkato: Aku sedang duduk
dengen Rasulullah SAW tibo-tibo totapon Rasulullah
SAW menjadi kesong setelah ituw kembali normal
kemudion Rosulullah SAW herkato aku didatangi [ibril
dieth menyurohku pntuk meletakkan ayat inf df tempat ini
faevifcs sprat ind,

M. Quraish Shiliab, Sgirah don Uivee Al Qaras, bim. A0
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Hadits ini menjelaskan secara gamblang bahwa

penyusunan ayat dalam Al-Quran adalah perihal roeqgif
bukan iffikadi

(90 : i) Lty Jaadly Sals a5

“Sesungguhnya Allah menyurvh [kamu) berlaku adil dan
berbuat kebafikan.” {Qs. al-Nah!: 90)

b. Penertiban urdtan surat

Mengenai penertiban wwtan surat, ulama berbeda

pendapat apakah urutan surat ini tougiff atau ifefhadi, sebagai
berikut:

1. Taugifi

Ini adalah pendapat jumhur ulama. Merela berpendapat
bahwa penyusunan surat dalam Al-Qur'an telah ditentukan
oieh nabi Hal ini berfandaskan kepada khabar sahabat yang
menjelaskan bahwasanya nabi SAW membaca beberapa

EuEat dalam shalatnya. Hal ini juga diperkuat dengan hadits
nani:

I8 e A RE ) s T30 1 [ 98
Artinya: "Rasulluah SAW pernoh berkataletokkan ayat ini
df tempat ini”,
2. ljuhadi

Heherapa ulama berpendapat bahwa penyusunan surat
berdasarkan {ftihed ulama. Mercka berdalil bahwasanya
pada mushal surat Al-Quran tersusun gdengan urutan al-
Alag, al-Mudatsir, Nun, al-Qalam dan seterusnya. Sedanghkan
pada mushaf lbnu Mas'ud tersusun dengan uwrutan al-
Bagarah, an-Nisa, Ali-lmran pada mushaf Ubal didahului
dengan al-Fatthah. Namun hal ini terbantahkan larena
mushaf-mushaf itu adalah mushaf pribadi atau wlisan unwk
konsumsi pribadi sahabat dan bukan untuk pembelajaran,

f#0
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. Tauqifi dan fjtihadi

Pindapat ketiga ini berusaha menggabunghkan dua
penvdapat di atas, namun dalil yang mereka gunakan lebih
Iaanyak ke targifi dan dalil iftihadi mereka juga terbantahkan.
Juiam Al-Zarkasyl mengatakan bahwasanya perbedaan ini
banya seputar pada lafadz saja. Ulama yang mengatakan
Uahwa  penyusunan surat adalah ijtthadi karena tidak
(itemikan dalam perkataan nabi secara jelas yang
menyusun ayat dalam Al-Qur'an, melainkan adalah iftihad
juara sahabat dari isyarat yang diberikan oleh nabi, Begitu
jigs sebaliknya, orang yang mengatakan tougifi berpijak
kipadla isyarat yang diberikan nabi SAW bulan dengan
pernyataan langsung dari nabi.

. Pemberian nama surat dan tanda pemisah ayat

Al-Qur'an memiliki 114 surat dan lebih darl 6000 ayal.
Masing-masing surat saat ini telah diberi nama dan pada
ayatpun telah diberi tanda, Penamaan surat dalam Al-Qurfan
menurut pendapat jumhur adalah tauqifi dan iftihadi. Hal inl
disebabkan karena beberapa surat punya banyak nama yang
herbeda® Perbedaan ini terjadi karena orang arab cenderung
menamal - surat dalam Al-Quran dengan hal-hal yang
menurut erela unik, langka. dan khas dalam surat tersebut.
Sedangkan pemisah antar ayat sudah jelas merupalan
jtihadi. Masing-masing ayat dipisah berdasarkan huruf yang
sama, huruf yang berdekalan, atay persdmaan  wozdn
{timbangan lafad:).

. Sejarah Kodifikasi Al-Hadits

1. Budaya tulis-menulis pada masa Nabi Muhammad
SAW (Pra-Kodifikasi)

Pada fase ke-Nabian di Makkah, Nabi Muhammad SAW
hadir ditengah kemunitas buta huruf, jika dibitung hanya 17
orang yang mengenal budaya tulis-menulis. i Madinah
sendiri belum terkenal budaya menulls, kecuali pada

® fiwal
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kalangan Yahudi. Mabi szangat menyadari urgensi tulis
menuliz sehingga beliau menyearakan agenda pembelajaran
dan menual hasil yvang memuaskan. Eemudian beliau
mengangkat 40 sahabat sebagal sekrelariz vang berfugas
mencatal setlap kall wealivw diturunkan, Mabl juga menunjuk
beberapa sahabat untuk mencatat keuvangan dam uwrusan
kenegaraan yang mengetahul urusan  surat-menyurat
dengan bahasa yvang bervariash’ Tercermin dakam kebijakan
Mabi yang melepaskan setiap tawanan dalam perang Badar
usaha Mabi dalam memerangi buta  huref, Beliau
mengajarkan 10 anak untuk belajar membaca dan menulis.
Kemudian proses pembelajaran  tersebut  mengalami
perkembangan pesat di berbagal kota-kota Islam sefring
dengan diutusnya beberapa sahabat untuk mengajarkan
apama [slam di berbagai kota. Dengan demikian menjadi
sebuah fmtermezzo dalam hal pembelajaran baca tulis pada
masa Nabl yang mengalami perkembangan yang signifikan.
Adanya dugaan ketidakmampuan baca tulls pada bangsa
arab sebagal faktor keterlambatan kodifikasi hadits dapat
terbantahkan .

Sebhagaimana telah diketahui bahwa terdapar berbagal
riwayat yang kontras antara larangan menulls hadits dan
pembolehannya. Problematika laranpgan dan pembolehan
penulisan selain Al-Cur'an pada masa Mabi menggelitik para
pengkaji hadits untuk memecahkan misteri di balik teks
tersebut. Abu Said -al-Khudrl meriwayatkan bhadits yang
artinya: "Janganlah kalian tulis apa yang kalian dengar darllku
selain Al-Qur'an. Barang stapa vang telah menulis sesuatu
vang selain Al-Clur'an hendaklah dihapus”

Namun ada beberapa riwayat yvang lain membolehkan
penulizan selain Al-Qurtan bahkan menegaskannya. Riwavat
vang memperbolehkan penulisan pada masa Nabi adafah
sthagai berilut:

! Mubammiad Ajja) a-Khath, defre! of-Hedits, Wormuf we Huscharimbuh,
[ Dedrua: Dar ad-Fikrl, 2909}, ham, 143
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2. Abdullah bin Amru bin Ash mengatakan: “aku terbiasa
menuliskan setiap yvang ku dengar dari Rasul dengan
maksud untuk menghafalnya, kemudian orang Quralsy
berkata: apakah kamu menulis segala sesuatu yang
kamu dengar dari Rasulullah? Sedang Hasul sendiri
hanyalah manusla yvang kadang berbicara dalam
keadsan marah ataupun ridha, maka aku berhenti
menulis dan menceritakan hal itu pada Nabi kemudian
beliau berkata tulislah, demi jiwalcu yang berada pada
genggaman-Nya. Tidaklah segala yang keluar darinya
kecuali kebenaran,”

b. Abu Hurairah mengatakan: “tak satupun dari sahabat
Mabi yang meriwayatkan hadits paling banyak kecuali
Abdullah bin Amru bin Ash, karena dia menulis sedang
aleu tidak menulis.*®

Dalam rangka mengkompromikan dua kelompok hadits
vang terlihat saling bertentangan dalam penulisan hadits
maka Muhammad Ajjaj Khatib menyimpulkan sebagai
Bserikur:

A Menururt Imam Bukhari, hadits Abu Said al-Khudri
diatas mauquf sehingga tidak dapat dijadikan hujjah.
Namun pernyataan terschut ditolak karena menurut
imam Muslim hadits inl adalah shahih dan diperkuat
dengan hadits yang lain.

. Pelarangan dalam menuliskan hadits it dilalui pada
masa-masa awal Islam ketika dikhawatirkan terjadi
percampuran antar: hadits dengan Al-Qurian. Maka
hilanglah kekhawatiran itu dan dengan demikian
mereka dibolehkan menuliskannya.

Dengan hadits yang saling bertentangan dalam hal
penulisan hadits, ternyata diantara para sahabat terdapat

e punammad Misthabs a-fesns, Treser f elHots el-Yobow we Tortkh
Fodwinrd, [Beirur Dar al-Kutuk, D00% him, 198-14%

43|



Al-here'nn dan Al-Hodits sebagod Sumber Hukem faliom

Akmrod Mukoodi Anskor

yang meiliki beberapa kumpulan hadits dalam bentuk tulisan
secara pribadi, misalnyva Abdullah bin Amre bin Ash yang
telah mengumpulkan hadits yang dinamainya dengan al-
Shahifah al-Anshari yang didalamnya memuat seribu hadits
Mabi, disusul juga oleh Saad ibn Ubadah al-Anshari, Samrah
bin Jundub, Jabir bin Abdullah al-Anshari dan Anas hin
Mallk.1

2. Hadits pada masa sahabat

Setelah penulisan Al-Qur'an selesai dan didistribusikan
ke beberapa daerah yang ditaklukkan Islam; beberapa
sahabat  mulai  sangat  fokus  pada  badits dan
menghafalkannya, mempelajari isi kandungannya serta
menuliskannya. Terlihat bahwa larangan tersebut telah
kadaluarsa. Bahkan Abdullah bin Mag'vd berkata: "pada
masa Rasulullah kita tidak menulis hadits apapun kecuali
menyangkut  al-lstikkarah  don  fosahhud’. Hal o tu
menunjukkan bahwa tulisan selain Al-Quran pada masa
sahabat telah ada meskipun jumlahnya sangat minim.
Banvak diantara para sahabat yvang di dalam rumahnya
terdapat beberapa cacatan hadits {sahifah] dan beberapa
sahifab terkenal dengan namanya, diantara pada sahabat
tersebut adalah Samrah bin Jundab, Anas bin Malik, Jabir bin
Abdullah Al-Anshari, 5a’d bin Ubadah al-Ansori.

Para Sahabat vang menerima hadits dan Rasul juga
miengalami cara vang berbeda. Ada vang dengan cara
berhadapan langsung dengan Rasul (musyafahah) ada juga
vang dengan cara menyaksikan (mursyahadah]) perbuatan
atau teegrir Rasul, dan ada juga yang mendengar dari sahabat
Fain yang mengetahul secara langsung darl Rasul. Adapun
pegangan para sababal dalam menerima hadits adalah
dengan kekuatan hafalan mereka, Hal tersebut dikarenakan
para sahahat yang mahir menulis sangat sedikit jumlahnya.
Akan tetapl keorizinilan hadiis cangar dimungkinkan tetap
terjogza, karena bangsa Arab zaal ity memiliki kekuatan

1 Ahmad lezan dan Saifudin Boer, 8eewl Hocks, (RBandung: Tafbkur, 20111
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buifalan yang sangat luar biasa, sehingga hal tersebut mudah
bagl mercka untuk menghafal hadirs-hadits Rasulullah.
Menurut Muhammad Mustafa Azami, para sahabat dalam
mempelajari hadits menggunakan tiga metode, walaupun
etode hafalanlah yang lebih hanyak digunakan, tiga metode
torsebut adalah:

W [Dengan hafalan para sahabat bisa mendengarkan setlap
pengajaran Rasul yang kebanyakan diadakan di dalam
masjid. Kemudian setelah selesai, para sahabat biasanya
langsung menghafalkan apa yang telah disampatkan
Rasul, sebagaimana dalam perkataan Malik 1bn Anas yang
terdapat dalam al-Jami’ fi Akhlog al-Rawiwa Adab ol Sami’
kirya al-Khatib al-Baghdadi yaitu sebagai henkut:

“kami pare sohabat yang jumlahnya 60 oramg yang
duduk bersama Nabi Saw, beliow mengajarkan kami
Hadits, dan setelah beliau pergi untuk sunty keperluan,
bamit semun herusoha menghafel kemball apa yang telah
disampaikon Nabi, sehingge ketika kami bubar haodits-
hadits yang telah disumpaikan belion telah tertanam
dalam hati kami~ 1

. Dengan tulisan, ketika para sahabat menerima hadits dari
Rasul mereka langsung menuliskannys. Namun hal ini
hanya dilakukan oleh sebagian kecil sahabat yang pandai
mienulis. '

¢. Dengan praktek secara langsung yakni para sahabat
langsung memprakiekkan apa yang telah disampaikan
Rasul. Begltu pula terhadap apa yang telah para sahabat
hafal dan yang mereka tulis, karena mereka mengetahui
henar bahwa dalam Islam imu ity untek diamalkin.

3. Hadits pada masa tabi’in

Para tabi’in yang nota benenya adalah murid dari para
sahabat juga banyak mengkoleksi hadits-hadits Nabi. Bahkan

i1 pishaemenaad Miisthaa al-Anami, Drasat i of-Hodisal-Vobesl., 13
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penghkoleksian tersebut mulal disusun menjadi suam kitab
yang beraturan. Metode yvang dilakukan para tabi'ln dalam
mengkoleksi dan mencatat hadits adalah melalul pertemuan-
pertemuan (al-telegqi] dengan para sahabat. Kemudian
mereka mencatat apa yang didapat dari pertemuan tersebut
seperti yang dilakukan Said bin al-Jabir vang telah mencatat
talagginya bersama Ibn Abbas, Abdurrahman bin Harmalah
hasil dari talagginya Sald bin al-Musyayab, Hammam hin al-
Munahhih hazil taleqgi dengan Abu Hurairah dan lain-lain,
Demikian juga upaya yang dilakukan oleh para "al-khulafa
ar-rasyidun”, Umar bin Abdul Aziz belias juga pemar

mermbaca hadits, sepertl yang diriwayatkan oleh Abu Qilabah
ia berkata:

“kita berongkat bersama Umar bin Abdul Aziz untuk
menuhgikon  sholol  dan beflfou  membawa  kertos,
Demikian pulo pade waktu aser ditangannpa jugo
terdapat kertos, lalu aku bertanya, tulisan apa ltu? Beliay
menjawab, hadits dori Aun bin Abdullah, sava terpesona
olefhinya maka aku menulis™

Pada masa Umar bin Abdul Aziz -akhir abad pertama
hijriyah-abad kedua hijrivah- ini oleh sebagian para ulama
disebut sebagal perinde atau fase dimana para penulis hadits
sudah mulal banyak dan menyebar serta  aktivitas
pergerakan keilmuan sudah mulai menjamur. Hal ini
ditandai dengan banyaknya catatan-catatan (sohaif] hadits
hasil karya tabiin. Diantara sahaif yang pertama dan
monumental ditulls pada masa inl adalabh Sahifah “As-
Shahihah®, ditulis oleh Hammam bin al-Munabbih, dimana
sahifoh ini merupakan  warlsan  dari peninggalan-
peninggalan  catatan hadits pertama -dicatat pada
pertengahan abad pertama hijriyah- diciwayatkan dari
guruny: yaitu Abu Hurairah. Sahifah inl menduduki posisi
yang termulia karena merupakan kumpulan hadits yang
sudah tertib pengumpulannya. Oleh karena itu banyak para
ulama’ setelahnya merangkum sohifohnya tersebut dalam
karangan-karangannya sepertl Imam ibn Hambal memuat
seluruh sohifoh tersebut dalam kitab musnadnya dalam juz
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ke, Begitu juga Sahifah ini dimuat dalam musnadnya al-
linam Abdurrazag Al-Sun‘ani dan juga banyak dinukil oleh
limam Bukhari dalam bab yang berbeda Sahifah ini
dinmmakan “al-sohiheh” karena si-empunya mengambil
lngsung darl sahabat (Abu Hurairah) yang berkecimpung
langsung dalam dunia hadits dan selalu berasama Rasulullah
gelama 40 tahun, Sahifeh ini mencakup 138 hadits yang
semuanya diriwayatkan cleh Abi Huralrah B

1. Hadits pada masa tabi’it tabi’in

Periwayatan pada masa tabiin adalah dengan
menggunakan cara bi al-lafzi yakni dengan cara lafadz.
Karena proses kodifikasi hadits sudah dimulai pada akhir
masa tabi‘ln maka kodifikasi ini sudah menggunakan metode
yang sistematis, yakni dengan mengelompokkan beberapa
hadits yang sesuai dengan masing-masing bahasan dalam
hidangnya, walaupun masih ada hadits Nabi yang tercampur
dengan goul sahabat dan tabi'in. Selain riwayah bi al-lafzi
salah satu sistem periwayatan hadits yang muncul pada
masa inl adalah dengan sistem “/snad”. Maraknya permalsuan
hadits pada akhir masa tabl'in dan masih berlanjut pada
masa setelahnya mendorong para ulama untuk meneliti
keotentikan hadits yang salah satu caranya adalah dengan
meneliti perawi-perawinya. Dengan penelitian terhadap
perawl hadits inilab kemudian muncul sistem "fsrod”
sehagaimana kita kenal saat ini. Akan tetapl menurut Abu
Zahrah sanad yang disampaikan pada masa tabi’in ini tidak
selaln bersambung kepada Rasulullah, sehingga para tabi'in
lehih sering menyampaikan sebuah hadits dengan tidak
menyebut sahabat yang meriwayatiannya.

5. Proses kodifikasi hadits secara resmi

Tradisi penulisan dan penyebaran Hadits sebagaimana
telah diketahul dalam abad pertama hijrivah dari zaman
Rasul, Khulafa al-Rasyidin hingga abad pertama hijrah masih
bersandar pada hafalan para sahabat dan tulisan-tulisan

1 Mighamsmad Ahu Sabiwi, af-Madhs v Muhood e, [Fesic: Dar al:Fikr-
Arabyl, 20977, in. 28
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hadits pribadl dari sahabat yang tersebar dalam bheberapa
catatan mereka. Saat pemerintahan khalifah Umar bin Abdul
Aziz, beliau tergerak hatinya untuk mulai membulbukan
hadits. Dikatakan resmi dan massal karena kegiatan

penghimpunan itu adalah kebijakan dari kepala Negara dan
perintah Negara itu ditujukan kepada gubernur serta ulama
hadits pada masa itu.

Beberapa aspek yang melatarbelakangi gagasan Umar
bin Abdul Aziz untuk membukukan hadits secara resmi,
diantaranya adalah:

a. Sebelumnya hadits tersebar dalam lembaran  dan
catatan sahabat, dimana masing-masing sahabat
memiliki catatan sendiri, seperti sahifah Abdullah ibn
Umar, [abir dan Hammeam ibn Munablbih., Para ahli
nadits menyerahkan urusan penulisen hadits kepada
hafalan-hafalan para sahabat vang lafadz nya diterima
dari Nahi. Ada juga sahabat yang hanya tahu maknanya
tetapi tidak hafal lafadznya, sehingga terjadilah
perselisihan riwayat penukilan sekaligus perowinya.
Oleh karena itu Khalifah Umar bin Abdul Aziz khawatir
jika nantl hadits Rasulullah disia-siakan oleh umatnya, 14

b. Pada masa Nabl ataupun masa Sahabat, penulisan dan
penvebaran hadits masih bersifat kolektil individual,
ditambah lagl dengan kemampuan para sahabat yang
berbeda-beda dalam menerima hadits Dengan melihat
kondisi, maka dikhawatirkan terjadinya penambahan
atau pengurangan pada lafadz-lafadz hadits yanp
diriwayatkan.

¢. Dengan semakin luasnya kekuasaan Islam di berbagai
negara serta memiliki pengaruh besar di tiga benua,
yaitu Asia, Afrika dan sebagian benua Eropa. Hal Inl
membuat para sahahat tersebar luas di herbagal Negara.

" Mubammad Hashl Ash Shidiliegle, Sejoroh don Pesgandor Mite Rodvs
{Hemarang T, Fusioka Rizgl Putra, 1999, hlm. 68
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Disamping kecintaan para sahabat dalam mencari llmu
pungetabuan mereka melakuktan perjalanan di berbagal
Negara, ditambah lagi berbagai masalah yang kompleks
membuat hafalan para sahabat berkurang. Apalagl
banyak juga para sahabat yang meninggal saat di medan
perang dalam membela lslam. Untuk itu Khalifah Umar
bin Abdul Aziz merasa khawatir dan cemas terhadap
hadits yang berbeda pada hafalan sahabat yang akan
hilang begitu saja.t=

Bermunculannya hadits-hadits palsu, terutama setelal
wafatnya Khalifah Ali bin Abi Thalib sampai pada masa
dinasti  Umayyah. Sehingga kondisi  demikian
menyebabkan masing-masing dari mercka  untuk
mendatangkan keterangan-keterapgan hadits yang
diperiukan sebagai keabsahan golongan mereka sehagai
polongan yang paling benar.

Khalifah Umar bin Abdul Azix mengintruksikan kepada
ipaclhi-nya di Madinah yang menjadi guru Ma'mar, al-Lais. al-
Auea'i, Malik ibn Anas, Ibn Ishag dan Ibn Abi Dei'hin supaya
membukukan hadits Mahi yang terdapat pada penghafal
wanita yang terkenal Amrah bintl Rahman {bn Saad Zurarah
ihn ‘Ads, seorang ahli figih murld dari Aisyah ra. Adapun
bunyi surat tersebut adalah:

“Lihatlah ataw periksalah apa yang dapat diperoleh dari
hadits Nabi, laly tulistah, karena aku tokat aken lenyap

ilmu disebabkan meninggalnya wlama”

Atas perintah kepala Megara, Tbn Hazm merupakan
penulis kitab hadits pertama. Akan tetapi kitab hadits
tersebut tidak seluruhnya membukukan peredaran hadits
vang ada di Madinah. Adapun yang membukukan seluruh
haglits yang ada di Madinah adalah Muhammad ibn Shihab al-
Zubri, Beliau adalah seorang ulama yang ternama pada
masanya, Kemudian muncullah generasi baru  yang

15 ppghammesacd Ve Eadwed, cl-Maalics sa Mudoedditsun., klm, 245
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melanjutkan upaya pembukuan. Diantara para ulama yang
melanjutkan itu adalah : Abu Muhammad Abd al-Malik ibn
Abd al-Aziz Ibn Zuraij al-Basyri (150 H) di Maklkah,
Muhammad ibn Ishag [151 H) dan Malik bin Anas (151 H) di
Madinah, 5aid ibn Abi Arobah (156 1), Rabi' ibn Shabi' (160
H), dan Hammad ibn Salamah (167 H) di Basrah, Solyan al-
Tsauri (161 H) di Kufah, AbuUmar al-Auza'i (157 H] di Syam,
Hasyim (173 H) dan Ma'mar ibn Asyid (153 H) di Yaman,
Jarir ibn Abdul Hamid (188 H) di Ray, dan Abdullah ibn
Wahhab [125-197 H)] di Mesir.

Reberapa nama diatas adalah para ahli hadits yang telah
membukulan hadits pada abad ke-dua hijrivah. Selanjutnya
mereka mengembangkan pengajaran hadits di berbagai kota
dimana mereka berada, dan kemudian menjadi pusat
pengembangan kajian hadits. Akan tetapi ahli sejarah belum
dapat menentukan siapa tokoh pelanjut pertama dalam
penulizan hadits setelah Shihab al-Zuhri, karena ulama-
ulama tersebut di atas seluruhnya adaloh hidup semasa. Pada
akhir pemerintahan Bani Umayyah proses pembukuan
hadits masih terus berlanjut, akan tetzpi menjadi sempurna
ketika datangnya Bani Abbas yaitu sekitar pertengahan abad
ke dua. Munculnya kembali Imam Malik dengan kitabnya al-
Muwatta’, Musnad Imam Syafi'i dan Asar Imam Muhammad
Hasan al-Syabani dengan gerakan penyusunan hadits secara
lengkap mulai dari hadits Mabi Saw sampal dengan
perkataan Sahabat dan fatwa Tabi’in 1

Pembukuan hadits pada abad ke-11 belum sistematis dan
pelum  tersususn  dalam  bab-bab  tertentw  Dalam
penyusunannya mereka masih memasukkan perkataan
sahabat dan fatwa tabiin disamping hadits. Semua itu
dibukukan secara bersama-sama. dengan demikian
terdapatlah dalam kitab- kitab itw ditulis hadits-hadits marfu’,
mougufdan magtu’. Oleh karena itu sepeninggal tabi'in, yaitu
pada permulaan abad Il H para ulama berusaha menyusun

18 Jur|l Zaldan, Torikh Tovnadsen al-Tawmi W% UL [Balree Tarad-Hilsd, 2003},
him. 73
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kitab-kitab musnad yang memuat hadits Nabi dan
memisabkannya darl fatwa-fatwa sahabat dan fabi'in.
Penyusunan kitab demikian adalah Abu Daud al-Tayalisi
{202 H). Kitab sejenis vang paling memadai dan paling luas
silalah Musnad Imam Ahmad ibn Hambal. Kendati demikian
lmam Ahmad hidup pada masa sesudahnya. Beliau wafat
sesudah tahun 202 H, walaupun sudah dipisahkan dari fatwa
wahabat dan tablin , namun hadits-hadits dalam kitab
musnad it masih bercampur antara yang shahih dan
dengan yang tidak shahih. Dengan demikian pada
pertengahan Abad ke 111 Hijriyah disusu nlah kitab-kitab yang
benar-benar hanya memuat hadits shahib, seperti shahih
Bulchari, $hahih Muslim, Sunan at-Tirmiz, Sunan Abu Daud.
sunan lbn Majah, dan Sunan al-Nasha'i,

Menurut para penulis, orang pertama yang menulis dan
mengumpulkan hadits dalam satu bab tertentu adalah al-Jalil
Amir al-Sya'ibi (19-130 H). Beliau menyusun kitab hadits
khusus mengenal masalah talak. Kemudian dilanjutkan oleh
Abdullah ibn Musa al-Abasy al-Kufi, Musaddad al-Basry, Asad
i Musa dan Na'im ibn Hammad al-Khaza'i, Pada abad ke-
tiga ini mulai bermunculan kitab-kitab hadits, maka
digelarlah kritik sanad dan matan hadits serta farh wa ta'dil
cuatu hadits. Usaha ini lebih dikenal dengan sebutan pen-
rashih-an hadits dan penvaringan hadits dengan kriteria
tertenty, sebagalmana yang dilakukakan oleh Imam Bukhgari
dlan selnjutnya diteruskan oleh beberapa muridnya, sehingga
Lerjaringlah hadits-hadit dengan shala nilainya. Menurut al-
Giba'i setelah masa al-Bukhori ke bawah, pembukuan dan
penpumpulan hadits terhenti. Adapun yang berkembang
kemudian adalah tradisi penyempurnaan hadits,

6. Kitab-kitab Hadits yang dibukukan Fada Abad ke-11
dan [11 Hijrivah
Beberapa kitab-kitab hadits yang telah dibubukan dan
dikumpulican pada abad ke-11 H ini banyak sekali. Akan tetapi
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yang masyhur di kalangan ahli hadits adalah sebagai g “Al-Musnod”, karya Ahmad ibn Hanbal
oerdut:t h. "Al-Musnad”, karya al-Darimi
a CAl-Muwattha™, karya Imam Malik ibn Anas [95-

b “Ail-Musnad”, karya Abu Daud al-Tayalisi.
179H)

Dengan demikian pada abad 11 ini tersusunlah tiga
macam kitab hadits, yaitw: kitab-kitab hadits shahih, kitab-
kitab hadits Sunan dan kitab-kitab hadits Musnad.

b. “Al- Maghaz wa al-Styar”, karya Muhammad ibn
Ishag (150 H)

. CAl-fami”, karya Abd al-Razak al-San'ani (211 H)
d. “Al-Musarnaf™ karya Syu'bah [bn Hajjaj {160 H)
e. “Al-Musannaf”, karya Sufyan ibn Uhyainah (198 H)
“Al-Musannaf™, karya al-Lais ibn Saad (175 H]
“Al-Musannaf”, karya al-Auza'i (150 H)

™

7

“Al-Musannaf™, karya al-Humaldi (219 H)

Al-Maghazi al-Nabawiyvah®, karya Mubammad ibn
Wagld al-Aslami [130-207 H)

| “Al-Musnad”, karya Abu Hanifah (150 H)
k. “Al-Musnad”, karya Imam Syafi'i (204 H)
L “Mukhtalif al-Hadits", karya lmam al-Syafi'i (204 H)

Sedangkan pada abad 111 Hijriyah kitah-kitab hadits yang
saat itw dibukukan yang termasyhur diantara nya adalah:

. Alfami’ al-Shahih”, karya lmam al-Bukhari (256 H}
b. “Al-Jami al-Sahik”, karva Imam Muslim (261 H)

¢. “Al-Sunon”, karya Ibnu Majah [(273)

d. “Al-Sunan”, karya Abu Daud (275 H)

e. "Al-Suran®, karya al-Tlrmidz

£ “Al-Sunan®, karya al-Nasai (303 | [}

' Mubamimd Husbi Ash Shiddiegie, Ssiarok ifeen) Pevgirmbar., him A2
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BABV
ASRAB AL-NUZUL DAN
ASBABAL-WURUD

A. Asbab al-nuzol dalam Al-Qur'an

yahila dilthat dari aspek sebab twrunnya, ayat-ayat

dalam Al-Qur'an dapat dikelampokkan pada dua bagian,
Pertama, avat-ayat yang diturunkan tanpa suatu sebab
secara khusus. Kedua, ayat-ayat yang diturunkan atau
dikaitkan dengan suatu sebab khusus. Kelompok yang
terakhir ini tidak banyak jumlabnya, tetapi mempunyal
pembahasan khusus di dalam wlom Al-Qurant

1. Pengertian Asbab al-Nuzul

Al-Qur'an berfungsi sebagal petunjuk hidup manusla
dalam menghadapi situasi dan berbagai dimensi
permasalahan, Ayat-ayat Al-Qur'an diturunkan dalam waktu
dan keadaan yang berbeda-beda. Kata asbob jamak dari
subab berarti alasan-alasan atau sebab-sebab. Asbab al-nuzui
berarti pengetahuan tentang sebab-sebab diturunkannya
ayat-ayat Menurut al-Zargani, ashab ol-nuzul adalah "suatu
kejadian yang menyebabkan turunnya satu atau beh{rﬁipi
aval atau sustu peristiwa yang dapat dijadikan petunjuk
hukum berkenaan turunnya suat ayat”. Pendapat yang
hampir sama dikemukakan Shubhi al-5halih: "Sesuatu yang
menyebabkan turunnya satu atau beberapa ayat yang
memberi jawahan terhadap sebab itu, atau meneranghan
hukumnya pada masa terjadinya sebab itu".2

& Mshammad Chirgin, A-Ges'ae dor Mumel (aeor, (fakeama: ana Bhake
Prima Yasa, 1949EL him, 61
1 Tinicl,
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Dengan demiklan wnsur-unsur yang tidak holeh
diabaikan dalam analisa ashab al-nuzul, vaitu adanya suatu
kasus atau peristiwa, adanya pelaku peristiwa, adanya
tempat peristiwa, dan adanya waktu peristiwa. Koalitas
peristiva, pelaku, tempat dan waktu perlu diidentifikasi
dengan cermat guna menerapkan ayat-ayat itu pada kasus
lain di tempat dan waktu yang herheda 3

Z. Fungsi Memahami Asbab al-Nuzul
Adapun fungsl memahami asbab al-nuzw! antara lain:

a. Mengetahui hikmah dan rahasia diundangkannya suatu
hukum dan perhatian syara’ terhadap kepentingan
umum, tanpa membedakan etnik, jenis kelamin dan
agama. Jika dianalisa secara cermat, proses penetapan
hukum berlangsung secara manusiawl, seperti
penghapusan minuman kerss, misalnya ayab-ayat Al-
Qur'an turun dalam empat kali wahapan, yaitu:

Pertama;

D M T 5 1 e T S il ey
N Fe-  gkgEe
Caplag o ] AGY

Ban dari buah korma dan anggur, kamu buat
minuman yang memabukian dan resid pang  boik.
Sesunggguhnye poda yang demilian ity benar-banar
terdapat tanda (kebesaran Allah) bogi orang yang
memikirkan " [ al-Nahl/16: 67).

Kedua:

Sl lagaly 00 ity 8 i Laga B il il e at g
& . .1: .:_I:_ﬂ

“Mereka bertanya kepadomu tentang khamar dan judy

Kotakanfoh: “Pade keduanya terdapat dosa yang besar

dan beberapa manfaot bogi manusia, tetapi doso

keduanya flebih besor dari manfoatnya” [Q5  al
Bagarah,/2: 219).

! iy,
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Ketiga:
o Al (i s UL 2015 Skl | |l Gl
st
"Hal grang-oramg viong heriman, janganlah kamu shalat,

sedang komu dalom keadoon mabok, sehingga kamu
mengerti apa yang kamu ucapkan " (08, al-Nise'/4: 42)

Keempat:
i fpm i 39 M Lty Sl a8 1kl gy
Caplih 280 Al el

“Hai orang-orang yong berimon,  sesungguhnpg
{meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk)
hertaln, mengundi nasib dengan panah, adalah termasi
perbuatar syaitan. Maka fowhileh perbuaten-perbuatan
it agar kamu mendaopat keberunttmgon” (05 al-
Mir tedah /590,

b, Mengetahul asbab al-nuzed membantu memberikan
kejelasan terhadap beberapa ayvat Misalnya Urwah bin
Zubhir mengalami kesulitan dalam memabami hukum
furdhusa’iantara Shafa dan Marwah. FirmanAllah:

wile FUd S ) Sl s B Bals G by ikl )
Rl DSl 30 g (e gy caihas )

“Sesungguhnye Shafaa don Morwo adeloh sebaagion dari
setar Allah. Maka barangsiapa yang beribadah hafl ke
Fadtullah atou berumrah, maka tidak oda dosa baginya
mengerjakan sa'l ontara keduanpa. Dan barangsiapa
v mrengerfokan swafy kebafikan dengan kerelaan hati,
maka sesungguhnya Allah maha mensyukuri kebaikan
lagi mata mengetahul.” (Q5. ol-Bagarah/2: 158],

Urwaly ibn Zubair kesulitan memahami ddak ada dosa
T funahin“dalamayatind lalalu menanyakan kepada Alsyah
perihal ayat tersebut, lalu Aisyah menjelaskan bahwa
penladaan dosa di situ bukan peniadaan hukom fardha
Ferdndaan di situ dimaksudkan sebagai penolakan terhadap
kuyakinan yang telah mengakar di hati kaum muslimin ketika
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itu, bahwa melakukan sab di antara Shafa dan Marwah
termasuk perbuatan jahilivah.

Keyalinan tersehut didasarkan atas pandangan bahwa pada
masa pra-Islam di bukit Shafa terdapat sebuah patungyang
disebut Isaaf dan di bukit Marwah ada sebuah patung yang
disebut Na'ilah. Jika melalukan so' di antara dua bulit ita
orang-crang jahiliyah sebelumnya mengusap kedua patung
tersebut. Ketika Islam lahir, patung-patung tersebut
dihancurkan, dan sehagian umat Islam enggan melakukan se'f di
tempat itu, maka turunlah ayat ini (Q5. Al- Bagarah/2: 158).

C. Pengetahuan asbab ol-muzul dapat menglhususkan
(takhsis) hukum terbatas pada sebab, terutama ulama
yang menganut kaidah “sabob khusus”, Scbapai contoh,
turunnya ayat-ayat dzihor pada permulaan surah al-
Mujadalah, yaitu dalamkasus Ausibnal-Shamit vang men-
dziharistrinya. Khaulah binti Hakam ibn Tsa'labah. Hukum
yang terkandung di dalam ayat-ayat ini khusus bagi
keduanya dan tidak berlaku bagi orang lain.

d. Yang paling penting ialah, asbeb al-nuzwl dapat
membantu memahami apakah suatu ayat berlalen umum
stau berlaku khusus, selanjutnya dalam hal apa ayat itu
diperankan. Malsud yang sesunggubims suatu ayat dapat
difahami melalui pengenalan asbal al-nuzul.

3. Cara-Cara Mengetahui Asbab al-nuzu!

Asbab  al-nuzul  diketahui melalul  riwayat yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW. Tetapl tidak
semua riwayat yang disandarkan kepadanya dapat dipegang
atau diterima. Riwayat yang dapat dipegang ialah riwayat-
riwayal yang memenuhi syarat-syarat tertenty sebagaimana
ditetapkan para ahli hadits, Secara khusus dari riwayat ashab al-
muzw! falah riwayat dan orang yang terlibat dan mengalami
peristiwa yang dinwayatkannya, yaitu pada saat wahyu ilu
diturunkan. Riwayat yang berasal dari tabi’in yang tidak
merujuk kepada Rasulullah dan para sahabamya, dianggap
lemah (dha’if)
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{lleh sebab itu, seseorang tidak dapat begitusaja menerima
pendapat seseorang karenaia harus mempunyal pengetahuan
fentang siapa yang meriwayatkan peristiwa terse!_JuL dan
apakah waktuitu iamemangsunguh-sungguh ma:nyl:uksahan dan
ke nudian siapayangmenyampaikannya kepada kita®

i, Jenis-jenis Asbab al-nuzul
Mengenal jenis-jenis ashab al-mrzul dapat dikategorikan
e dalam beberapa bentuk sebagai berikut:*

4. Sehagaitanggapanatassuatuperistiva amum.

Bentuk sebabturunnya ayatsebagaitangzapan terhadap suatu
peristiwa, misainya riwayat Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah
piernah ke Al-Bathha, dan ketika turun darl gunung I:rq-li_.m
bersern: “Wahai para sahabat, berfumpuifah”. Ketika
melihat orang-orang Quraiys yang juga ikt mengetilingl, mak::‘n
buliaupun bersabda: “Apokah engkau akon percup, npabd.u
aky katakan bakwa musuh tengah mengancem dori bhalik
pungetng g wnirg, don mereka bersiap-siap menyerang, entah
i paggi hari ataupun di petang hart”.

Mereka menjawab: “Ya, kami percaya kerena komt belum
pernah mendapatkan enghes berduste.” Maka, Rasulullah
hersabda, “Ketahuwilah, bahwa .ra-;ungguhn__m ik
memberi peringatan kepado kalian tentany siksa yary]
sangat pedih,” Loly  Rosulullah mengajak  mereka
beriman kepada Alah. Maka berkatalah pemaniye
sendird pang bernama Abu Lohab, “Celaka t.-r:lgh.m wirlal
Muhammad, apakah honya untuk urusen ini e
mengumpulkan kami? Maka Allah kermudian menurunkan
Sprat al-Lahab sebagai jawaban:

“Finasolah kedua tangan Abu Lahab. Dan sesungg vhinya
dia gkan binasa. Tidokioh berfaedah kepadan}r_a
harta bendanya dan apa yang o usahakan. Helak :.f'm
alan masuk ke dalam apivang bergejoiak Dan (begitu

i fihammad Syshrar, A-Kiak wo ol-gures el Metaskiah, {Beimt;

Sl baly Matlsba'aby 2002} kim, 9%
i » Wiiknmenaid Abslurrakim, MovEan wa Apelb mirs = ffesr mn ol -, [Beirut

Whad al e, 1995], am, 3
9|
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o Sebapaijawaban daripertanyaan Nabi
Diriwayatkan oleh [bnu Abbas bahwa Rasulullah
bertanya kepada kepada Malaikat libril, “Apa yang
wienghalangl kehadiranmu, sehingga lebih Jarang muncul
timhang masa-masa sebelumnya? Mala turunkah ayat di
Ik inisebagai]awaban ataspertanyaanNabike pada Malaikat

Jibaril:

pula ) istrinya, pembawa kayw bokar, Yarg df lehern
Cali dari sabut.* {05, Al-Lahah/11 :I"]'-:Tl',flil:gII e

b. Sebagaitanggapan atas peristiwa khusus.

Ei.mtl:rh sebab turunnya ayat sebagai tangpapan atas suats
peristiwa khusus ialah turunnya surah Al-Bagarah ayat 158
sehagaimana telah diuraikan terdahulu i

©.  Sebagaijawabanterhadap pertanyaan kepadaNabi.

Ashab al-nuzul lainnya ada dalam bentuk pertanyaan

kepada Rasulullah, seperti turunnyaFirman Allsh:

.l.-i T T R Wy b o - 4 B -

wf*m&f_l—u;ﬁ;;h'.,ueﬁ'ﬂ-hhju ST e

Lagrie a5 R0 o 0 5" ikl i By 38 )3 B g
= R A |

Allah  mensyari'athan  bagimu tentang  (pembagian
pusaka untuk) anok-anakmu. Yoity: bagien seorang anak
lelald sama dengan bagian dua arang analk perempuan
dan jika anak ity sermuanye perempuan lebih dorl dug
maka bagi merske dua pertign dari hor }fan,{;
ditinggalkan; jika anok perempuan ftu Searang  sajf,
r.m-.i'n ra memperoleh separuh harta, Danuntuk due u;'ﬂn :
ibu-bapak, bagimasing-masingnya seperenam dari har:ﬂ
yang ditlnggaikan ” (S, al-Nisa'/4: 11 j

Ayat tersebut turun untuk memberi [awaban secara
tuntas terhadap pertanyaan Jabir kepada Mabi
sebagaimana diriwayatkan Jabir: " Rasulullah aatang bcrmm:.:
Abu Bakar, berfalon kaki mengunjungiku [korena .mirjrj ol
perkampungan Bani Salamah. Rasuluilak menemulianku
llifl..'.hl'l::rn'ﬂ keadaan tidak sedar, sehingge beliau meminta ogar
disediakan alr, kemudian berwudhy, dan FJ?EmE'FEJk'ﬂn
sebagian kepada tubuhiy, Loly aky sodar dan berkate-"Va
Rasululfah! Apakah yang Allah perintahkan bng-.u'ku
berkenaan dengan harta benda milikleu?. Maka turunlah ayatdi
atas sehagai jawaban

Ly i Ly A L sl (5 1 A1y L W) 05 L
'-;Hid'_u.'lﬁ

“Ban tidaklah kami (Jibril) turen, kecuoli dengah
perintak Tuhanmu. Kepunyaan-Nya-lah apa-apa yang
ada di hadapan kita, apa-apa yang ada di belakang kita
dun apa-apa yang ada di antara keduanya, dan
tidatkioh Tehanmu lupa.” (5. Marpam/19: 64,

¢ Sehagaitanggapanataspertanyaan yangbersifat umum.

Kadang para sahabat mengajukan perfanyaan yang
borsifat umum kepada Nabl Sebagaimand yang
diriwayatlan oleh Tsabit dari Anas bahwa di kalangan Yabuai,
.-|.|1::I|II:|war:il.amﬂﬁltas:-;hnghaid,mEn-lt.?l tidak makan bersama
wanita tersebut, atau juga tidak tinggal serumah. Para zahabat
yang mengetahui masalah itu kemudian bertanya hepada
Tasulullah SAW tentang hal itu, maka turunkshayatdi hawah inl

sebagaijawaban atas pertanyaan sababatt
Aol 1R sl O o ddigs
i =g iy _'._-5':_|..;,_‘_I;_ LI S 2
G Ch A8 5550 9 3 L b sl Y5 mndl
Gl Sndp G 1 S A 0 18 el i

“Mereko bertanva kepaodomu  tentong hraidh.
Katakanlah: "Haidh itw adalah suatu kotoran”, (Heh sebah
it hendakioh kamu menjauhkan diri dari wanitae df
wakty hoidh; dan jonganlah  kamu  mendekati
merek, sebelum mereka suci, Apabile mereka telak suc,
maka campurilah mereka ity dl tempat  yang
diperintahkan Allah kepadamu. sestngguhnya Allah
menyukal  orong-orang yang  bertaubat  don
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menyukal orang-orang yang mensucikan dirl.” {05
Bagarah/2: 222). e

I Sebapgaitanggapan terhadap orang-orangtertenty

Adalealanya ayat-ayat AQur'an turun untuk menanggapi
keadaan tertemtu atay orang-orang  tertenty, seperti
turunnyaayat dibawah ini:

PR Ty T R i - N vk ]
LA 957 g0l G il 1l el it i il a1 5
Hl.;u- il ay by e B 08 it dlag s .:L_-I-;l-.jﬂ- L
L § a3 s e
"Dun sempurnakanleh ibadak haji
n se it dan wmmh karenag
Allah. fika f.'a.'rr.:.r terkepumyg (terhalong oleh museh ataw
karena sakit), maka (sembelihlah] korban yang mudah
didupat, dan fangan kam mencukur kepolame, sehefun
rarban sampal di tempat penvembelihannya, Jilka ada df
antaramu ypong sakit atow ade gangguan o kepalanya

{lali fa bercwkur], Maka wajiblah atasnya berfidvah,

yait: berpuase atau bersedekob atou berkorban " [Q5. ai-
Bagarah/2:196)

Ka'bibn Ujarah meriwayatkan hahwa ayat di atas turun
berkonaan dengan pelaksanaan haji dan wmrah, Jika ada
SeECOrang yang merasa sakitatau ada gangguan di kepalanya.
Kah ibn Ujarah sendiri merasakan ada masalah dengan kutu-
kutiyang banyakdikepalanya lalu ia sampatkan kepada Nahi
dan Nabi menjawah: .

Lukurleh rambutmu  dan  gantikanfah dengan

berp ugsa tiga har, atau menyembelik hewan qurban atou
mm:r!-hn?n makan untuk enam orang miskin, aretuk m sty -
mastrg orang miskin saty sha™ -

Contah lain;
A3 il A A 55 e Wl B el Gl o aoal o

Yanganioh kamu gerakkan Ndohmy untuk fmembaca)
Al-Qur'an kareno hendak cepat-cepat fmenguasai)-mpo
Sesumpguhnee ntax Ienggungan }:'a-ma'-.faf;
mengumputkannye  (di dodamu) dan  {membuatmy
pandai]  membacanya, Apchile Kami telah  selesai
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membacakannya make ikucilah bocoanmyn it (@3 al-

Qipamah/75: 16-18)

Menurul riwayat ibn Abbas, ayat ini tirun leestiben Malaibat
Wil menvampaikan wahyu kepada Mabi Nabi natmpak
enpguerake-gerakian lidah dan bibirnya, hal mi tampak amat

Werat baginya dan gerakan tersebut merupakan petunjuk

Patwawahyu sesdang turun.

¢ Heberapaschabtapisatu wahyu

{erladanpwahyu torun untuk menanggapi beberapa peristiwa
atan sebab, misalnya turunnya Q5.al-lkhlas/ 112: 1-4:

“Katakeniah: “Dia-lah Allah, yang Maha Ese. Allah adalah
l'uhan yang bergantung kepoda-Nya segofo sesuotu. Dia
\inda beranak dan tidak pule diperanokkan, Dan tdak
adn seorangpun yang setara dengan Dia”

Ayat-ayat di atas turun sebagai Wnggapan terhadap
arang-orang musyrik Mekah sebelum hijrah, dan terhadap
Wanim ahli kitab yang ditemui di Madinah sesudah hijrah.

Cantoh lain, lalah turunnya Q5. al-Tauba hfos 113,

sk Gl VS 3 s el 1t 1l o ol 58
ol Ll ]l L L e e

“Tindalah sepatutnya bagi Nabi dun erang-orang yang
heriman memintakan ampun (kepoda Allok} bugi erang
rirg musyrik, wialaupun orung-orang mursyrik ituadalah
kaum kergbat [nya), sesudah jelos bagi  mereka,
bahwasanya orang-orang musyrik ity adalah penghuni

REria jﬂhﬂ.’!l‘lfﬂ. 3

Ayat di atas turun untuk menanggapl peristiva walatnya
paman Nahi SAW Abu Thalib. Nabi mendoakan pamannya
hingga Allah akan melarang hal tersebut. Dalamkisahyanglain,
sty saat para sahabat khususnya Umar ibn al-KEhathab
menjumpai Rasulullah menitikkan air mata ketika berziarah
futbar, Rasul menerangkan bahwa beliau sedang menziarahi
makam ibunya, dan memohon kepaca Allah  agar

{l]l
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diperkenankan menziarahinya, dan memohonkan ampunan
bagiibundanya. Sebabituayattersebut diturunkan,

h. Beberapawahyutetapisatu sebab

Ada lagi beberapa ayat yang diturunkan untuk
menanggapi satu peristiva, misaloya ayat-ayat diturunkan
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan Ummu Salamah,
yaitu mengapa hanya lelakl saja yang disebut dalam Al-Qur'an,
yang diberi ganjaran. Menurut al- Hakim dan Tirmizi,
pertanyaan itu menyebabkan turunnya tigaavat dl bawah ini.

|ﬂ1'ﬂmd&ﬁﬁ#r&ﬂﬂiﬂd—dl4l ':l‘_i.

L..Fd:.f.,_‘..u._ﬂ.,_,.'ia.ulu]‘ﬂ._:a "ya adl |3.|L.|_1. h_p...ﬁéllu-._'n__..n.l Ll

“Dan janganioh kamu i hati terhodap apa yang
dikarunioken Allah kepada sebahagion kamu lehik
banyak dari sebohagian yang lain. (Karena orang iaki-
laki ada bahagian dari poda apa yang mereka usahakan,
dan bagi pare wanita {pun] ada bohagion dari apa pang
mereka usahakan, dan mohonleh kepada Allah sebagian
dari karunia-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Mengetohui
Segala Sesuatu,” (@5 al-Nisa'/4: 32),

-._A._l.'l..l|_1 L;ga.l'l.l.lh_' l._iLl.-:’..l.h_q. -J:I‘"'}'"jl L_'J_A.L.uﬂj __;.e--l-L---l.“
-._'L-_..I_-..JI_:_. il 3 ety Byt ally il l_EiL..u

j’ﬂwj:lﬂl:ljtlw—lwl_’-bpﬁju.ﬂ]ljm MJ
ady Boma pd A el il sy Vo 0 Ay STy cdkilsl g

Lailp

“Sesungguhnya laki-loki don  perempuan yang
musiim, laki-laki dan perempuan vang mukmin, toki- Taki
dan perempuan yang tetap dalam ketoatannya, laki-laki
dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk,
laki-loki dan perempuan yang bersedekoh, laki-laki
dan perempuan  pamg berpuasa, laki-laki dan
perempuan yeng memelihara kehormatannya, laki-
faki dun perempuan yang baryak menyebut (namal
Altah, Alleh telah menyediakan untuk mereko ampunan
dan pahala pang besar, " {5 al-Ahzab/33: 35).

[bd
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Anbvirh erl-wurad dalam Al-Hadits

Ashab al-wurtd al-hadits merupakan susunan idhafah,
yuing lercliri dart thga unsur kata, yaitu astoeb, werd dan al-
hwilite. Asbab adalah bentuk jama’ dari sabab, yang berarti
donan af-hibi (tali), saluran yang artinya dijelaskan sebagai
pejgila yang menghubungakan satw benda dengan benda
Ininnya. Sedangakan menurut istilah adalah o by low o 2 &
"Magtala sesuatu vang mengantarkan pada tujuan®, Ada juga
yanp mendifinistkan  dengan  “suatu  jalan  menujo
trbentuknya suatu hukum tanpa ada pengaruh apapun
il hukum ity Sedangkan kata wurud bisa berartl sampat,
muncul dan mengalir seperti alr yang memancar atau air
yanp mengalir s

Bengan demikian, secara sederhana osbeb al-wurud
dapat diartikan sebagai sebab-sebab datangnya sesuati
Kaiena istilah tersebut biasa dipakal dalam diskursus ilmu
hadits, maka ashab al-wurad dapat diartikan sebagai sebah-
pebiab arau latar helakang (background) munculnya suatu
halits,” Namun ulama memberikan definisi yang beragam
terhiadap ashab wurud al-hadits antara lain diunghapkan
nleh al-Suyuti dengan®:

pmsiad 335 G i o 150 sk e S
A g gl s gl s

Wetualu yang menfodi metode wntuk  menenfuken

muaksue suatu hadits yang bersifat wmum, khusus, mutiak,

mugayyad, dan untuk menentukan ada tidaknya maskh
{nembatalan ) dalam swatw hedits dan sefenisyn

lika diteliti secara kritis definsi al-Suyuti lebih mengacu
Nepada fungsi oshob  wurud  al-hadits  yakmi  untuk
menentukan takhsis (pengkhususan) dari yang ‘am (umuam),

* Muizier Separta, lmg Hedies; (Jakarta PT, Rije Grafindo Persida 2008],
liliis 1814

sl Agll Busin Musmaveyenr dan Alidul Mustagiss Asbabn! W Study Kriti
Iaility Maby Perrclefrinre Seeho Mintords Konfelkrtrol [Yograbarla: PT, Fastiks Polalar,
oLy, ke 7

# bl ad-[in al-Suyuti, Avbed Warud of-Hodits wa al Luma® fdsbob al-Hodie,
IEirut; Doar al- Kuruf ak-lmnaah, 19907, himo 11
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membatasi yang mutlak, serta untuk menentukan ada dan
tidaknya naskh dan mansukh dalam suatu hadits dan lain
sebagainya. Tampaknya, definizi tersebut kurang tepat jika
dipakai untuk merumuskan pengertian asbab wurud al-
hadits. Meaurut hemat penulis perlu menaleh pada pendapat
Hashi Ash-Shiddiqy yang mendefinisikannya sebagai: *

4 el sl S Sy Siad iy o i S i e

‘IImu pang menerangkan sehab-sehah Nabi menuturkan
sohdamya dan masa-masa Nabi SAW menuturkannya ™.

Sementara itu, Yahya Isma'il Ahmad memberikan
definisi asbeb wuwrud al-hadits yvang agak mirip denpan
pengertian asbab ol-nuzul, yaibu:10

R P M R

Jesumtu  (balk  berupa  peristiwa-peristiwa  atau
pertanyaan-pertomyann) yang terjodi padn waktu hadits
it disampalkan oleh nobl

Nur al-DHn  mendefinisikan  osbad  wored al-hadits
dengan mengatakan: !

ac 3y Aol e Baaf Meslings

“Hodits yang muncul karena membicarakan sesualu Yong
terjadi pada saat kemunculannya”

Darl beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa asbob worud al-hadits adalah konteks historisitas,
haik  berupa peristiwa-peristiwa  atau  pertanyaan.
pertanyaan yang lainnya yang terjadi pada saat hadits
tersebut disabdakan oleh Nabi, la dapat berfungsl sebagal
pisau analisis untuk menentukan apakah hadits tersebut
bersifat khusus, umum, mutlak atau mugavyad, naskh atau
mansukh dan lain sebagainya. Dengan demikian, dalam

¥ Mubammad Haskd Ash-Shiddieqy, Seorad dow Peogeriar Hima Hedics,
(Semarang Pustaka Rizki Pegra, 2001, hies. 50

18 Lol ad-Ckin ab-Supati, Azbal Warue' s)-Bogis we ol Euma' f Asbab gl Hadies,
bl 11,

% M al-THn, Mo ol-Naogd T D ol-Healirs (Crsyi: Baral-Fikr, 19980,
lilm. 334

{[E18]
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perspektif inl, mengetahui asbab wurud al-hadits bukanlah
Wijuan, melainkan hanya sebagai sarana untuk memperoleh
ketepatan makna dalam memahami pesan moral suatu

It 1t

1. Macam-macam Asbab al-wurud

Menurut al-Suyuti, asbab al-wurud dapat dikatagorikan
wenjad| tiga macam, yaitu: 1) Scbab yang berupa ayat Al-
Lo an., '.E}..‘:ietl-ati yang berupa hadits itu sendiri. 3). Sebab
vang berupa sesuatu yang berkaitan dengan para pendengar
i lealangan sahabat, Berikut ini akan dijelaskan sati-persatu
mengenai ketiga macam tersebut, yaltu:

4 Sebab yang berupa ayat Al-Qur'an. Maksudnya, ayat Al-
Qur'an itu menjadi penyebab Mabi mengeluarkan
subdanya. Contohnya antara lain firman Allah swt. yang
herbunyi:

B | R e Ford ik

G oy AV gl el ol agtg dalay 2l ol Cosll
“Orang-orang yang  beriman, don  mereka ;iduk
mencompur adukian iman mereka dengan kedzaliman,
mereka itulah orongorang yang mendopat keamanarn

dan mercka ity orang-orang pang mendapatkan

perunjuk” (Q.5. al-An‘am: B2},

Ketika itu sebagian sshabat memahami kata ey’
dengan pengertian al-juur yang berarti berbuat aniaya atau
melanggar aturan, Nabl kemudian memherikan penjelasan
hahwa yang dimaksud "dly’ dalam firman tersebut adalah al-
gyirk yakni perbuatan syirik dengan mengutip salah satu ayat
dalam Q5. Lugman: 13,

b, Sebab vang berupa hadits. Maksudnya pada walktu itu
terdapat suatu hadits namun sebagian gahabal merasa
kesulitar memahaminya, maka kemudian muncul hadits
lain yang memberikan penjelasan terhadap hadits
tersehut. Contoh hadits yang berbunyt:

12 sl Apd Mlusin Mamawsiar dan Abdul Musiagm, him. 7,
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Sesungguhnna Alleh SWT memitiki para molailat df
bumil, pang dapat berbicara melolwi mulul manugia

mengenai kebaikan dan keburwkan seseorung”, [HR. al-
Habdrm)

Dalam memabami hadits  tersebut, ernyata para
sahabat merasa kesulitan, maka mereka bertanya: Ya rasull,
bagaimana hal ity dapat terjadi? Maka Nabi menjelashkan
lewat sabdanya yang lain sebagaimana hadits yang
diriwayatkan oleh Anas ibn Malik, Suatu ketika Nabi bertemu
dengan rombongan vang membawa jenazah. Para sahabat
kemudian memberikan pujlan terhadap jenazah tersebut
seraya berkata: “Jenazah itu baik®. Mendengar pujian
tersebut, maka Nabi berkata “wajobat” (pasti masuk surga)
dengan mengucapkannya sebanyak tiga kall. Kemudian Nabi
bertemu lagi dengan rombongan yang membawa jenazah
lain. Ternyata para sahabat mencelanya, seraya berkata: "Dia
itu orang jahat’, Mendengar pernmyataan ftu, maka Nabi
berkata “wajubat”

Ketika mendengar komentar Nabi yang demikian, maka
para sahabat bertanya; “¥Ya rasul, mengapa terhadap jenazah
pertama engkau (kut memujl, sedangkan terhadap jenazah
kedua engkan ikut mencelanya, Engkau katakan lkepada
kedua jenazah tersebut “wojabat” sampai tiga kali. MNabi
menjawah ia benar, lalu Nabi berkata kepada Abu Bakar,
wahai Abu Rakar sesunpguhnya Allah memiliki para malailat
di bumi. Melalui mulut merekalah malaikat akan menyatakan
tentang kebaikan dan keburukan seseorang'® Dengan
demikian, yang dimaksud dengan para malaikat Allah di
bumi yang menceritakan tentang kebaikan atau keburukan
sesenrang adalah para sahahat atan orang-orang vang
mengatakan bahwa jenazah ini baik dan jenazah itu jahat.

1 Al Aladiliah Mubammad ibn Abdiliah al-Hakim al-Naigabor, Al-Meeasdak
il aaf-Seerihoim, Juz, 1, hlne 523,
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¢. Sebhab yang berupa keterkaitan dan berkaitan dengan
para pendengar di kalangan sahabat. Sebagai contoh
adalah persoalan yang berkaitan dengan sahabat
Syuraid ibn Suwaid al-Saqafi. Pada waktu fath Makkah
(pembukaan Kota Makkah) beliau pernah datang
kepada Nabi seraya berkata: “Saya bernazar akan shalat
di Bait al-Magdis". Mendengar pernyatsan sahabat
tersebut, lalu Nabi bersabda: “Shalat di sini, yakni Masjid
al-Haram itu lebih utama®, Nabi lalu bersabda: "Demi
dzat yang jiwaku berada dalam kekuasaan-Nys
seandainya kamu shalat di sini [Masjid al-Haram] maka
qudah mencukupi bagimu untuk memenuhi nazarmu’,
Kemudian Nabi, bersabda lagi: “Shalat di Masjid ini yaitu
Masiid al-Haram itu lebih utama daripada seratus ribu
kali shalat di selain al-Masjid al-Haram."

2, Cara mengetahui Asbab al-wurud

Sedangkan cara mengetahul ashab al-wurud s=buah
hadits adalah dengan melihat aspek riwayat atau sejarah
yang berkaitan dengan peristiwa munculnya hadits, baik
yang tercantum pada matan hadits Itu sendiri atau pada
hadits yang laln, mavpun yang tidak tercanbum, tetapi
disebutkan secara tersendirl atau ditelusur melalui rivwayat
st sejarah atas dasar pemberitaan para sahabat,™ Namun
wiara terperinei, untuk mengetahul asbeh wurnd al-hadits
dapat dilcetahui dengan beberapa cara, antara |ain:

8, Melalui riwavat hadits Nabi, baik diungkapkan secara
topas dalam hadits itu sendiri atau dalam hadits yang
Lain maupun dalam bentuk isyarat atau indikasi szja. Hal
tersebut diperoleh melalui riwayat-riwayat yang secara
integral merekam peristiwa, pertanyaan atau segala
sestatu yang melatarbelakangi wcapan atau sikap Mabi
saw, balk secara tegas maupun tersirat,

&4 ki Al llah Muhamanad ibn Yaskd al-(aziinl U Maah, Sunos tn Sajink
i [ Pt D al-Fiker, 19500, ki 451
M Liwlang Smetari, Meou Hindts, [Bandung: Amal Bakii Matss 197 Blm. 211
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b, Melalui informasi [eqwel] sahabat, riwayat-riwayat
vang disandarkan pada sahabat, mengingat mereka
hidup, berinteraksi dan melihat sebagian besar
peristiwa-peristiwa yang terjadi bersama Nabi

e. Melalal fftihed, dimana proses itihed pada umumnya
dilakukan dengan melakukan tokhaf hadits, untuk
mencari segala informasi terkait dengan tema yang
dikajl Adakalanya asbob wored ditemukan dalam hadits
yang berbeda periwayatnya. Dalam hal ini, proses
rersebut masih dalam tahapan mikro. Sementara untuk
mencapal kontels makro terlebih ketika sebuah riwayat
memang sama sekali tidak memiliki catakan kultural
dalam kondisi apa ia disampaikan, maka diperiukan
penelitian lebih mendalam dan lebih luas terkait dengan
kondizl sosial, kultural, ekonomi, polititk masyarakat
Arab pada waktu itu. Sehingga ucapan atau sikap Nabi
saw, yang telah walfat 15 abad yang lalu akan mudah
dipabami dan dikontekstualizasikan pada masa
selkarang sesual dengan semangat zaman namun tanpa
mengurangi nilai-nilai profetik di dalamnya.

¥ samping itu, beberapa pendekatan alternatif yang
dapat digunakan sebagai alat bantu sebagalmana berilout:

a, Melakukan pemahaman hadits dengan pendekatan
historis, yaitu upaya memahami hadits dengan
mempertimbangkan kondisi historis-empiris pada saat
hadits disampallian Nabi.

b, Pendekatan sosiologis, yaitu upaya memahami hadits
dengan menyorotl dadl sudut poesisi manusia yang
membawanya kepada perlaku itu.

¢.  Pendekatan antropologis, yaitu upaya memahami hadits
dengan memperhatikan pola-pola yvang terbentuk pada

[0
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tatanan nilai yang dianut dalam kehidupan
miasyarakat.te

4. Urgensi Memahami Asbab of-wurud

Asheb wiurid al-hadits mempunyal péranan vang sangat
penting dalam rangka memahami suatu hadits. Sebab
blasanya hadits yang disampaikan oleh Nabi bersifat
bonsuistilk, kolwral, bahkan temporal. Oleh karenanya,
memperhatikan  konteks historisitas munculnya hadics
imenjadl sangat  penting, karena paling tdak akan
menghindarkan kesalahpahaman dalam menangkap maksud
sty hadits schingga tidak terjebak pada teksnva saja,
sementara konteksnya terabaikan sama sekall,

Pemahaman hadits yang mengabaikan peranan asbob
wirnd al-hadits akan cenderung bersifat kaku, literalis-
akriptusalis, bahkan kadang kurang akomodatlf terhadap
jperkembangan zaman. Dengan demikian, asbah wurud al-
hasdits memiliki urgensi antara lain adalah untuk:

A Mempermudah memahami hadits-hadits, kKhususnya
rang tampak bertentangan satu sama lain. Hal tersebut
dapat terjadi karena penpetahvan terhadap sebah-
sithab terjadinya sesuatu merupakan sarana untuk
mengetahul musabbob, sebagal contoh”

#Aﬁ_#:*l_,mﬂhl.:gﬂ;j:}i

"Moandi podo hor jum’ot wajib bagi setiap orang
barligh 17

Hadits tersebut mempunyai sebab khusus, pada wakfu
Wy ekonoml sahabat Nabi pada umumnya masih dalam
keaidaan sulit, sehingga pada suatu jum’at, cuaca panasg dan
Inasjied masih sempit tiba-tiba aroma keringat dard orang
yang memakal baju wol kasar dan ddak mandi [tu menerpa
Wlung Mabi yang sedang khutbah. Nabi lalu bersabda

-

Blhis
i Abdillah MuBammad o Ematil al-EBukhar, Sehi el Bukhard, ez |
I_Hllrl-ll: Ear Ui Kasir, 1407 FLPISET MY, Sl 290

W Muhainmad Al “Askak al-%urad Hadits®, TAKDIS Yolurse 6, Nomor L

71



Al ‘s dlun Ai-Hodits sebagal Sumber Hukum ilam

sebagaimana bunyi bhadits di atas. Dengan demikian, hukum
mandi ketika akan melaksanakan shalat jum’at disesuaikan
dengan kondisl. Hal tersebut diperkuat oleh hadits Nabi yang
mengatakan bahwa cukup dengan wudhu saja ke Masjid
pada hari jum’at, namun jika mandi maka itu lehih baik

haginya, &

b. Membatasi pengertian hadits yang masih mutlag,
Sebagai contoh adalah hadits:

stus Al el

“Kalian lebih tahu tentang urusan duniowimy

Hadits ini sccara sekilas dipahami bahwa Nahbi
menyerahkan semua urusan duniawl kepada para sahabat
dan mendudukkan mereka sebagal orang yang lehih
mengetahul akan urusan duniawinya. Setelah dilihat ashab
wurud-nya yang menjelaskan bahwa hal itu berkaltan
dengan preses pencangkokan pohon kurma, maka bukan
berarti Nabi sama sekali tidak memahami sesuatu yang
bersifat duniawi.

¢ Mentafsil [merinci) hadits yang masih bersifat global.

d. Menentukan ada atau tidak adanya nastkh-mansukh
dalam suatu hadits,

Senagai contnh adalah haditz berikut ini:
3 sl 5 Anla§i L]
“Orang pang membekam dan dibekam batal puasanya”

Hadits lain yang berbunyi;

SR 5 581 b V3 0l s S0 Y

" Abu |24 Mubammad Ibe sa al-Turmsisl, Sunar ol Tarmes|, Jug 1 (Beir:
Dk [lypa” al-Turas af-"Arabd, 19907 him. 3649,

by al-Hesain Muslim Ibn al-Hajja| al-Hasburd, Soath Ml faz %
[Betnat: Dir hyva' al-Turas al-"Araki. 19911 him. 1876
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“rang yang munteh tdok batal puasanya, begity fuge
orang yang mimpi basah  don  orang  yang
theijam/bekam "0

Redua hadits  tersebut  terlihat  to'wrud (saling
bertentangan). Menurut Dmam al-Syafi'i dan fmam Thnuo
Wazm, hadits yang pertama sudah di-nasakh dengan hadits
vang kedua.

#,  Menjelaskan flat [sebab) ditetapkannya suatu hukum.

I, Menjelaskan maksud suatu hadits yang masih misykil
[sulit dapahami).

Sebagai contoh adalah hadits:
shall e il L3

“Air ity hanya dari air”. 2

Hadits tersebut secara sekilas sulit dipahami. Akan
tetapi setelah melihat ashbab woerud-nya yang berupa
pertanyaan Uthah kepada Rasulullah tentang seorang laki-
liki vang menyetubuhi istrinya dan tidak mengeluarkan
sperma. Maka dapat dipahami bahwa hadits terscbut tetap
mewajiblan bagi laki-laki it untuk mandi, jika melakukan
hubungan suami istri meskipun tidak mengeluarkan sperma,

. Menentukan adanya tokhsis hadits yang bersifat umuom.

Sebagai ilustrasi lengkap akan diberikan I:nci:-erap-rf
contoh mengenal fungsi asbab woarind al-hadits, yaitu untuk

menentukan adanya fekhsis terhadap suatu hadits yang
i, misalnya hadits vang berbunmyl:=?

7 [ N 1 5 S | o 8

™ b Do Saloiman lbn al-Asy®as al-fodl Soraee Ady Do, faa T [ Bebrut: Dar
d-Fikr, 1924, klim 721,

L At al-Hussdn Muslim The il-Hajjaj al-Haisabord, Sahiv Musiie Juz 1, hkm
il

= mn Majah, Juz 1 K 388, Dan Abu Abdiixh Ahmsd 1be HMubammad 1bn
Hamiial, Mwmod Ahmardd, jue I (Belnet: Slos wl-Kutub, 1479 H /P blme 192,
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“Sholat orang yang sambil duduk pohalanya separuh dard
orang yang shalat sumbil berdin®

Pengertian shalat dalam hadits tersebut masth bersifat
umum, artinya dapat berarti shalat fardhu dan sunnah. Jika
ditelusuri melalui asbab al-wyrud-nya, maka akan dapat
dipahami bahwa vang dimalksud shalat dalam hadits tersebut
adalah shalat sunnah, bukan shalat fardhu. Hal inilah yang
dimaksud dengan takhsis, yaitn menentukan kekhususan
suatu hadits yang bersifat umum, dengan memperhatikan
konveks asbab ai-wurud-nya, Asbab wurud al-hadits tersebut
adalah bahwa ketika itu di Madinah dan penduduknya
sedang terjangkit suaru wabah penyakit. Maka kebanyakan
para sahabat lalu melakukan shalat sunnah sambil duduk
Pada walktu itw, Nabi kebetulan datang dan tahu bahwa
mereka suka melakukan shalat sunnah tersebut sambil
duduk. Maka Nabi kemudian bersabda (shalat orang yang
sambil duduk pahalanya separuh dari erang yang shalat
dengan berdiril Mendengar pernyataan Nabi tersebut,
akhirnya para sahabat yang tidak sakit memilih shalat
sunnah sambil berdiri. Dari penjelasan osbab ol-wornd
tersebut, mayoritas ulama hadits berkesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan shalat dalam hadits tersebut adalah shalat
sunnah. Pengertiannya adalah bahwa bagi orang yang
sesungguhnya mampe melakukan shalat sunnah sambil
berdiri kemudian shalat dalam keadaan duduk, maka ia akan
mendapat pahala separuh dari orang yang shalat sunnah
dengan berdiri?? Dengan demikian, jika seseorang memang
tidak mampu melakukan shalat sambil berdiri dikarenalan
sakit misalnya, baik shalat fardhn atau shalae sunnah; lahs ia
memilih shalat dengan duduk, mala fa tidak termasuk orang
yang discbut-sebut dalam hadits tersebut, Maka pahala
orang itu tetap penuh bukan separuly, sebab ia termasuk

“ Aba Tabariva Yahya dba Sparaf d-MNawawsl, Syarh ol-Wawrdy Saly Soldh
tualives, fur ¥ [Bedret Dar (g ab-Turms alArahi. 1392 HL him. 14,
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JilisngEan orang yang memang boleh melakukan rukhshoh
wlii keringanan syariat.2t
. Mengetahui hikmah disyariatkan suate hukum

Dengan mengetahui asbab al-wured, seseorang da;_:ut
mengetahut hikmah-hikmah ketetapan syariat dan perhatian
syara” verhadap kepentingan wmum dalam men_g'harlapi
gwepala peristiwa karena dasar kKecintaan dan keringanai
bisrhadap wmat.

i o Faall Ahmrad ik ALl Tbn Hajar al-Aecalan], Fath e-Sar), e I (el
Plar sil-Ma'rafal, 8379 H], hlm. 556
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BAB VI
KLASIFIKASI HADITS BERDASARKAN
KUANTITAS DAN KUALITASNYA

Kajian Kuantitas Al-Hadits
1. Pembagian Hadits sari segi Kuantitas Perawi

ira ulama hadits berbeda pendapat tentang pembagian
;311.11“[3 ditinjau dari aspek kuantitas atau jumlah perawi
yang menjadi sumber berita. Diantara mereka ada yang
wenpelompokkan menjadi  tiga bagian, yakni hadits
mitawatir, masyhur, dan ahad. Ada juga yang membaginya
wenjadi dua, yakni hadits mutawatir dan hadits ahad.! Ulama
golongan pertama, menjadikan hadlts masyhur scbagai
beeridind sendiri, tidak termasuk ke dalam hadits ahad, ini
tlsponsori oleh sebagian ulama ushy! seperti diantaranya,
Abu Bakr Al-Jashshash (305-370 H). Sedangkan ulama
el angan kedua diikuti oleh sebagian besar ulama ushe! dan
Wama kalam, Menurut mereka, hadits masyhur bukan
merupakan hadits yang berdir sendiri, akan tetapi hanya
merupakan bagian hadits ahad. Mereka membagl hadits ke
ilalam dua bagian, yaltu hadits mutawatir dan ahad.” Dengan
perincian sebapal berikut:

i, Hacdits Mutawatir

1. Penpertian Hadits Mutawati

Secara etimologl, kata mutawatir berarti mutatabi’

{lweriringan tanpa jarak). Dalam terminolegi ilmu hadits,

i Milkhasmisasid Abdirrabman, Perpererar Peeibicen Hadis, Jjfed of Makim

i liiy Aewentutoom Sturus Hods (fakarta: Farasnadina, 19991 him. 105

! ikimad Mirsmiyin, "Biadites Hadiz ditentolmn Heh Kuaalitas Terendaly Rawi
il Sarsd”, Jarnal Al-Muga‘aliyabh STA] Darol Kormal N9 Kemdang Kerang, Yohime

i Myssiiie 1 Talvan 2017, klm. 238
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mutawatir merupakan haidts yang diriwayatkan oleh orang
banyak dan berdasarkan logika atau kebiassan serta
mustahil mereka akan sepakat untuk berdusta. Periwavatan
seperti imi terus menerus berfangsung, semenjak thobaogat
yang pertama sampai thabagat yang terakhir.?

yang mendapat gelar uiul azmi sejumlah 5 orang.
Al-lstikhari menetapkan minimal 10 orang
karena 10 itu merupakan awal bilangan hanvak.
Demikian  seterusnya sampai ada  yang
menetapkan jumlah perawi hadits mutawatir

Dari redaksi lain pengertian mutawatir adalah: sebanyak 70 orang.

alall sl a3 R b sl e s oy i il i (S 1

vl e b bt

h. Adanya keseimbangan antara perawi pada
thabogot pertama dan  thabagat berikutnya.
Koseimbangan jumiah  perawi pada setiap

’ reyaratan.
‘Hadits yang berdasarken pada panca indra (dilihat atou thabagat merupakan salah satu persy

didengar] yang diberitakan oleh segolongan orang yang

mencapai jumlah banyak yong mustahil menurut trodisi

c. Berdasarkan tanggapan pancaindra, beritd yang
mereka sepakat berbehong ™

disampaikan para perawi harus herdas:arkan_
pancaindera. Artinya, harus benar-benar dari
hasil pendengaran atau penglihatan satdin, Oleh
karena itu, apabila berita ity merupakan hasil
renungan, pemikiran, atau ranghkuman datri suatu
peristiwa lain, atau hasil istinbath dari dalil yang
lain. maka tidak dapat dikatakan hadits
prtavwaki.

Ulama mutagaddimin berbeda pendapat dengan ulama
mutaarhirin tentang syarat-syarat hadits mutawatir. Ulama
mutogaddimin berpendapat hahwa hadits mutaowatir tidak
termasuk dalam pembahazan ilmw fsnod al-hadits, karena
imu Inl membicarakan tentang shahih tidaknya suato
khabar, diamalkan atau tidak, adll atau tidak perawinya.
sementara dalam hadits mutawatir masalah tersebut tidak

dibicarakan. Jika sudah jelas statusnya sebagai hadits

3. Macam-macam mutawatic
mutawatir. maka wajib diyakini dan diamalican.

Hadits mutawatir ada tiga macam, yaitu:*
2. Syarat Hadits Mutawatir®

2. Hadits mutawatir lafzhi,  yait hadits vang
dirtwayatkan dengan lafadz dan makna yang

a. Hadits mutawatir harus diriwayatkan oleh

sejumlah besar perawl dan dapat divakini bahwa
mereka tidak mungkin sepakat untuk berdusta.
Wama berbeda pendapat tentang jumlah minimal
perawl. Al-Qadhi Al-Baqilani menetapkan bahwa
jumlah  perawi hadits mutawatir sekurang-
kurangnya 5 orang, alasannya karena jumlah Nabi

sama, serta kandungan hukum yang sama, contoh:
“Rusulullah SAW bersabda, barang siapa yang sengaja

herdusta atas namoky, maka hendoklah die siap-siap
menduduki termpatnya di atas api neraka™

' EL Ajai Al-Khatib, Pokok-Podok T Hodics (Jokara: (raya Media Pratama,
10, hlm. 271

* Lahbd As-Shalih, Membobes Mimo-Ame Hindiks (aberia: Pustaka Firdaus,
197, k. 132

*oAl-Hakhm, Mavifslh Tt of-Hadi, [Madinahs Al-Maktabah al-"lindpah,
1530 |, him, &

[T

s Miatvmnch Thalsan, [Wurmid Headits, [ogyslearta: Tan Oahl Press & LP2K,
|y, him, 7.
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Menurut Al-Bazzar, hadits ini diriwayatkan oleh 40
orang sahabat. Al-Nawawi menvatakan bahwa hadits ini
diriwayatkan oleh 200 orang sahabat.

b, Hadits mutawatir ma’'nawi, yaitu hadits mutawatie
yang berasal dari berbagal hadits yang
diriwayatkan dengan lafadz yang berbeda-beda,
tetapi jika disimpulkan, mempunyal makna yang
sama tetapi lafadznya tidak Contoh hadits yang
meriwayatkan  bahwa Nabi  Muhammad
mengangkat tangannya ketika berdo’a:

a0 o s e A e 050G g5 L 0 O
(i y 5l sl ) SIS ) A Cpo 10 o el el

Al Musor al-dsyard berkoto bahwa Nobi Mutwaminred
SAW tidok pernah mengangkat kedua tangannya dalam
berdo'a hingga nampak putih kedua ketioknye kecuali

soal melekukan do'a dalom sholat istisgo’, (HR. Bukhori
dan Muslim]*,

C Hadits mutawatir ‘amali, yakni amalan agama
(ibadah) vang dikerjakan oleh Nabi Muhammad
SAW, kemudian diikuti oleh para zahabat,
kemudian difkuti lagi oleh tabi'in, dan seterusnya,
diikuti oleh generasi sampai sekarang. Contoh,
hadits-hadits MNabi tentang shalat dan jumiah
rakaatnya, shalat id, shalat jenazah dan
sebagalnya. Segala amal ibadah yang sudah
menjadi ijma’ di kalangan ulama dikategorikan
sebagai hadits mutawalir ‘amali.

Mengingal syarat-syarat hadits mutawatir sangat ketat,
terutama hadits mutawatir lafzhi, maka Ibn Hibban dan Al-
Hazimi menyatakan bahwa hadits mutwatir lafichi tidak
mungkinada. Pendapat mereka dibantah oleh Ihn Shalah. Dia
menyatakan bahwa hadits mutawatir (termasuk yang lafzhi)
memang ada, hanya jumlahnya sangat terbatas. Menurit Thn
Hajar Al-Asgalani, hadits mutawatir jumlahnya banyak,

| RO
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mamun untuk mengetahuinya harus dengan cara menyelldik.i
flwayat-riwayat hadits serta kelakuan dan sifat perawi
sehingga dapat diketahui dengan jelas kemustahilan perawi
untuk  sepalkat  berdusta  terhadap hadits  vang
diriwayackanmya.

Kitab-kitab vang secara khusus memuat hadits-hadits
mutawatir adalah sebagai berikut:

0 Al-Azhar Al-Mutanatsirah fi Al-Mutawatirah, yang
disusun oleh Imam Suyuthl. Muhammad Ajaj Al-
Khatib, kitab int memuat 1513 hadits.

h. Nazhm Al-Mutanatsirah min Al-Hadits Al-Mutawatir
yang disusun oleh Muhammad bin [a'far Al-Kattani
(w. 1345 H).

h. Hadits Ahad

Kata ahad berarti satuan angka bilangan dari satu
sampal sembilan. Menurut istilah, hadits ahad berarti hadits
ying diriwayatkan oleh perorangan atau dua orang atau
lebih, akan tetapi belum cukup syarat untuk dimasulkkan
kedalam katepori hadits mutawatir. Artinya, hadits atod
adalah hadits yang jumlah perawinya tidak sampai pada
tinpkatan mutawatir. Ulama ahli hadits mem bagi hadits ahff'u:i
menjadi dua, yaim masyhur dan ghairnu masyhur. Har.!lurs
ghairy masyhur terbagl menjadi dua, yaitu azlz dan ghairw
neiz.’

1. Hadits Masyhur

Menurut bahasa, masyhur berarti “sesuatu yang sudah
torsebar dan popular”, Sedangkan menurut istilah ada
beberapa definisi, antara lain:

s Gy itatall 3 M55 0 AT Y Mk adlatall el

* Mumzier Suparta Usang Ranawijaya, o Sedis, (|aberta; Rajn Grafinde
Persarda, 1994], Ml &

Bl



Al-Duron don Al-Had s .'m':u?gu.i Lumberr Hubum islane

“‘Hadits  yang diriwayatkan  dari  sohobat  retapi

hilangannya tidak sampai padae tingkatan mutawatis,

kemudian bary mutawatic setelah sahabat dan orang
yanyg seteloh mereka”™ ¥

Hadits masyhur ada yang berstatus shahih, hasan dan
dhaif. Hadits masyhur yang berstatus shzhih adalah yang
memenuhi syarat-syarat hadits shahih baik sanad maupun
matannya, Seperti hadits fbou Umar.

ool il als 1y

‘Harang siapa yang hendak perg melaksanakan shalat
Jumat hendakiah ia mandl”

Sedanghkan hadits masyhur vang berstatus hasan adalah
hadits yang memenuhl ketentuan-ketentuan hadits hasan,
balk mengenai sanad maupun matannya. Seperti hadits Nahj

vang berbunyi:

FEEREBT R

“Tidak memberikan bahaya atou membalas dengan
bohaya yang setimpal”™

Adapun hadits masyhur yang dhaifl adalah hadits yang
tidak memenuhi syarat-syarat hadits shahil dan hasan, baik
pada sanad maupun pada matannya, sepert! hadits:

i bt O loe sl L

“Menuntut flmu wafit bagi setiop muslim loki-Toki don
perempan”

Dilihat dari aspek yvang terakhir ini, hadits masyhur
dapat digolongkan kedalam bebarapa hal, vaitu:

a. Masyhurdi kalangan ahli hadits, seperti hadits vang
menerangkan bahwa Rasujullah SAW membaca

do's gqunut sesudah rukuk selama satu bulan penuh

* Mur al-Dim, Mowfay o -Neadif fT [ifam el-Hodis  Heirus Dar al-Fior, 1997, klm
491-2%3

B2

Atmad Muhtadi Anshor

berdo’a atas golongan Ri'l dan Zakwan. (H.R
Bukhari, Muslim, dll].

b, Masyhur di kalangan ulama ahll hadits, ulama-
ulama dalam bidang keilmuan lain, dan juga di
kalangan orang awam, sepertic

syl S palledl s [y gl

. Masyhur dikalangan ahli figih, seperil:

ol g G ey 4 B s

‘Rasuluilah SAW melarang jual beli yang di dalamnya
terdapat tpu daya”,

d. Masyhur dikalangan ahli ushul figih. seperth:
sf ginkd pSa Wl bl Atk qadial B aR el 4 )
P e I

“Apabila seorang hakim memutuskon suatu perkarea
kemudian dia beriftihad dan kemudian ijftihadnya benar,
maka dia memperoleh dua pohala (pahala fj‘t_fhan' don
pahala kebenaran). dan apabile iftihadnya ftu salah,
maka dia memperoleh satu pahala (pahala ijtihad)"

¢, Masyhur di kalangan ahli Sufl, seperti:
S o el i v el O Biali Gt 158 GE
"Aku pada mulanya gdaloh horta yang tersembuny,

kemudian aku ingin dikenal, maka kuciptokan makhiuk
don melalui merekapun mengenal-Ku”

f.  Masyhur di kalangan ulama Arab, seperti ungkapan,
“Kami orang-orang Arab yag paling fasih
mengucapkan “[dha)” sebab kami dari golongan
Quraisy”.

2. Hadits Ghairu Masyhur

UMama ahli hadits membagi hadics pghairu masyhur
menjadi dua yaitu, Aziz dan Gharib, Aziz menurut bahasa

k]|



Al an dan Al- Moy sebrogrm Sumber Bakaem felpim

berasal dari kata azza-yaizu, artinya “sedikit stay [arang®,
Menurut Istilah hadits aziz adalah hadits vang perawinya
tidak kurang dari dua orang dalam semua tinghatan sanad,
Menurut Al-Thahhan bahwa sekalipun dalam se bagian
thabagat terdapat perawinya tigs orang atau lehih, tidak ada
masalah, asal dari schian thebogot terdapat samg thabagat
vang jumlah perawinya hanya dua orang. Oleh karena itu,
ada ulama yang mengatakan bahwa hadits &ziz adalah hadits
yang diriwayatkan oleh dua atau tiga orang perawi s

Darl pengertian di atas dapat dikatakan bahwa suatu
hadits dapat dikatakan hadits aziz bukan hanya yang
diriwayatkan dua orang pada setiap tingkatnya, tetapi selagl
ada tingkatan yang diriwayatkan oleh dua rawi. Contoh
hadits aziz:

Gimadd il o tyy eadiy (el Cad sl A skl fLny

“Tidak berimon seorang di antara komy, sehingge aku
lebih dicimtaimya dari poda dirirpa, oreng twanpa,
anaknyd. dan semun manesia® (KR Bulkhari dan Muslim]

Adapun hadits gharib menurut bahasa berartl ~al-
munfarid” [menyendiri]. Dalam tradisi ilmu hadits adalah
hadits vang diriwayatkan oleh seorang perawl yang
!nen}rendirl dalam merlwayatkannya, baik ying menyendiri
M imamnya maupun selainnya, Menurut lbnu Hajar vang
dimaksud dengan hadits gharib adalah hadits yang dalam
sanadnya terdapat seorang vang menyendiri  dalam
meriwayatkannya, dimana saja penyendirian dalam sanad
itu terjadi.

Penyendirlan perawi dalam meriwayvatkan hadits ity
hisa berkaitan dengan personalitasnya, yakni tidak ada yang
meriwayatkannya selain perawi tersehut, atau mengenai
sifat atau keadagn perawi itu sendiri. Maksudnya sifat dan
keadaan perawi itu berbeda dengan sifat dan kualitas
perawi-perawl lain, yang juga meriwayatkan hadits it

hid
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INsamping Ity penyendirian seorang perawi bisa terjadi
pada awal, tengah atau akhir sanad 1%

Kajian Kualitas Al-Hadits

Sebagiamana  telah  dikemukakan bahwa hadits
muatawatir  memberikan  pengertian  bahwa  Nabi
Muhammad  benar-benar  bersabda, berbuat atau
menyatakan togrir {persetujuan) di hadapan pars sahabat
herdasarkan sumber-sumber yang banyak dan mustahil
mercka  sepakat  berdusta  kepada Mabi.  Karena
kehenarannya sumbernya sungguh telah meyakinkan, maka
dia harus diterima dan diamalkan tanpa perfu diteliti lagl,
bk terhadap sanadnya maupun matannya, Berbeda dengan
hadits ahad yang hanya memberikan faedah zhanni (dugaan
pang kuat akan kebenarannya), mengharuskan kita untuk
mengadakan penyelidikan, baik terhadap matan maupun
sanadnya, sehingga status hadits tersebut menjadi jelas
apakah diterima sebagai kufjak atau ditolak

Sehubungan dengan itu, para ulama ahli hadits membagi
hadits dilihat dari segi kualitasnya, menjadi tiga bagian, yaltu
hadits shahih, hadits hasan, dan hadits dhaif.

1. Hadits shahih

Menurut bahasa berarti "sah, benar, sempurna, tiada
celanya®, Secara istilah, beberapa ahli memberikan defenisi
pntara lain sebagai berikut:

Menurut [bn Al-Shalah, hadits shahih adalah “hadits
vang sanadnya bersambung (muttasil] melalui periwayatan
orang yang adil dan dhabith dari orang yang adil dan dhabith
juga sampai akhir sanad tidak ada kejanggalan dan tidak ber-

‘itaL”.

Menurut lmam al-Mawawi, “hadits shahik adalab hadits
yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh perawi yang
adil lagi dhabith, tidak syedz, dan tidak ber-iliat”

in ]',lpm'
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diari Muhammad bin Amr darl Abu salamah dari Abi
Wurpbrah, bahwwa Mahi SAW bersabda:

Dari defenisi diatas dapat dipahami bahwa syarat-sy
hadits shahih adalah: 1). Sanadnya bersambung

Perawinya bersifat adil. 3). Perawinya bersifat dhabith, 1‘-]..

Matannya Hdak syadz, dan 5). Matannya tidak mersgand
‘that.

2. Hadits Hasan

Darl segi bahasa hasan dari kata al-husnu [—=1)
bermakna aljemal [l4y) vang berarti “keindahan”, Para
ulama memberikan defenisi hadits hasan secara beragam,
Namun, yang lebih kuat sebagaimana vang dikemukakan
oleh lbnu Hajar Al-Asgalani dalam An-Nukhbah, vaity: 1 :

w0 Yy el R LD (LB R 45 T RL daY] hy
O (Al Ly S Bl ol et

“Khabar ahad yang dirfwayatken olch orang yarng odil,
sempurna kedhabitannyg, bersombung senodnya, tdak

ber'illat, dan tidok ada syadz dinamakan shahil lidzatih,

fika  kurang  sedikit kedhabitannya  disebut  hosan
Irelsatity”,

Dengan kata lain hadits hazan adalah:
@';l}mlmm:’% &JJHMJMELHJ-.HH L 3
“Hadits hosan adalah hadits yang bersambung sanadnya,

d:'.rr'u-'af::ukun oleh  orang adil.  kurang  sedikit
ﬁ':rﬁﬁﬂbriunn_rﬂ. tidak ada keqanjilon (yadz) dan tidak
g

Kriteria hadits hasan hampir sama dengan hadits
shahih. Perbedaannya hanva  terletak pada  sisi
kedhabitannya, Hadits shahih ke dhabitan seluruh
perawinya harus sempurna, sedangkan dalam hadits hasan,

kurang sedikit kedhabitannya jika dibanding dengan hadits
shahit.

Seperti hadits vang diriwayatkan aleh At-Tirmidzi, Ibnu
Majah, dan [bnu Hibban dar] Al-Hasan bin Urfah Al-Maharibi

" Thahan Mahimod, Bumel Hedire Stedd Koomlekiins Hodis Mo
[ogfalearta: Tinkie Ulak Fress, 152 7), him. 54 ;

|
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“lisin umatky antara 60 sampal 7O trhun dan sedikit

sekall yang melebiki demikian it

sebagaimana hadits shahih yanpg terbag menjadi |:I.|.ta
iiacam, hadits hasan pun terbagl menjadi dua macam, _-,.rml:_u
Wasin fidzatih dan hasan lighairih. Hadits hasan lidzatih

aflalah  hadits hasan dengan sendirinya kﬂre_na telah
meinenuhl segala kriterka fan persyaratan yang d-1'r.v|.' mulkan.
Wailits hasan [idzatih sebagaimana defenisi penjelasan di

wlas,
Sedangkan hadits hasan lighairih ada beberapa
pendapat diantaranya adalah:

Baco 3k st (5l Com gy T Climial il

wsdalah hodits dhaif fike diriwayatkan melatui jalan
(sanod) lain yeng sama atau febih kuat”,

L) g N (i i i 5 5 A5l S053 1) ) A

“Adalah hadics dhaif jika berbilangan jalan sanadnya dan

sobab kedhaifan bukan karena fasik atau dustanyd

perawi’. )

Dari dua defenisi diatas dapat dipahami bahwa hadits
dhaif bisa naik manjadi hasan lighairih dengan duz.: syarat
vaitu: 1) Harus ditemukan periwayatan sanad 1a_|n yang
selmbang atau lehih kuat, Z) Sebab kedhalfan had._lm tidak
herat seperti dusta dan fasik, tetapl ringan 5E]:Il|':l:"£ll hafalan
kurang atau terputusnya qanad atau tidak diketahui dengan
ielas (mafhul) identitas perawi.

cementara dalam kehujjahannnya, hadits hasan dap_at
difadikan hujjeh walaupun kualitasnya dibawah humg
shahih. Semua fugaha, sebagian muhadditsin dan ushuliyyin
mengamalkannya kecuali sedikit dari kalangan orang s ngat
ketat dalam  mempersyaratkan  penermaan hadits

BT}
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{musyaddidin). Bahkan sebaglan muhadditsin vang
mempermudah dalam persyaratan shzhih (mutasahiin}

memasukkan ke dalam hadits shahih, seperti Al-Hakim, lbnu
Hibban, dan lhnu Khuzaimah,!?

3. Hadits Dhaif

Hadits dhaif bagian dari hadits mardud. Dari sogl
Bahasz, dhaif (=) berarti lemah dan lawan dari -t
(] yang berart] kuat. Kelemahan hadits dhaif inl karena
sanad dan matannya tidak memenuhi kriteria hadits koat

yang diterima sebagian hujlah. Secara istilah hadits dhaif
adalak: 2

a5k e b Ay sl e i A L

“Adalah hadits yang tidek menghimpun sifat hadits hasan
sebob satu dari beberapa syarat yang tidak terpenubi’

Atau defenisi lain yang bisa diungkapkan mayoritas
ulama:

gy palall dia il e 3

“Hadits yang tidok menghimpun sifat hadies shahih don
frosamn

Hadits dhaif adalah hadits vang tidak memenuhi
sebagain atau semua persyaratan hadits hasan dan shahih,
misalnya sanadnya tidak bersambung (muttesshil), para
perawinya tidak adil dan tidak dhabith, terjadi keganjilan

baik dalam sanad sau matan (svadz] dan terjadinya cacat
yang tersembunyi ‘illat pada sanad atau matan,

Hadits yang diriwayatlan oleh At-Tirmidzi melalui jalan
hakim Al-Atsram dari Abu Tamimah Al-Hujaimi dari Abu
Hurairah dari Nahi SAW hersabhda:

fad e Ty 8 S WS g 0 et Lt 3l 2y

i |'I|J-|IT.

" M. Axami, Dresoh T of-Hauies m-Mebowd wa Torfoh Todwinih i | B
il-Makral al-Islamd 1992 /141 A1), him. 2).
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“Bargng sigpa vang mendatang secrong  wahito
menstruasi (hoid) atou dari jelan belalang (dubur] atau
pada seorang dukun, maka dia teiah mengimgeari apa
yung diturunloan kepada Nabi Muhammad SAW"

Dalam sanad hadits di atas terdapat seorang dhaif yaitu
Hakim Al-Atsram vang dinilai dhaif oleh para ulama. Al-
Hafizh 1bnu Hajar dalam Tharlq At-Tahzib memberikan

Hadits dhaif tidak identik dengan hadits moudhu’ (hadits
palsu). Diantara hadits dhaif terdapat kecacatan para
perawinya yang tidak terfalu parah, seperti daya hafalan
yang kurang kuat tetapi adil dan jujur. Sedanghkan hadits
maudhu' perawinya pendusta. Maka para ulama
memperbolehkan meriwayatkan hadits dhaif sekalipun
tanpa men|elaskan kedhaifannya dengan dua syarat, vaitu:
Tidak berkaltan dengan akidah seperti sifat-sifat Allah dan
tidak menjelaskan hukum syara’ yang berkaitan dengan halal
dan haram, tetapi berkaitan dengan masalah maowidhah,
targhib wa tarhib (hadits-hadits tentang ancaman dan janjij,
kisah-kisah, dan lain-lain.

Dalam meriwayatkan hadits dhaif, |ika tanpa isnad atau
sanad sebaiknya tidak menggunakan bentuk kata akuf
[mabal matfum) yang meyakinkan (jozam] kebenarannya
dari Rasulullah, tetapl cukup menggunakan bentuk ]:ldsifq
(mubni majhul) yang meragukan [(tomridh) misalnya: o
diriwayatkan, & diplndahkan, .3 L3 pada sesuatu yang
diriwayatkan. Perlwayatan dhail dilakukan karena berhati-
hatk {Tkhtiyath). Para ulama berpendapat dalam pengamalan
hadits dhaif, Perbedaan itu dapat dibagi menjadi 3 pendapat,
ekl

a. Hadits dhaif tidak dapat diamalkan secara mutlak baik
dalam keutamaan amal (fadhail al-a'mal] atau dalam
hukum sebagaimana yang diberitahukan eleh Ibnu
Sayyid An-Nash dari Yahya bin Ma'in. Pendapat
pertama ini adalah pendapat Abu Bakar ibnu Al-Arabi,
Al-Bukhari, Muslim, dan lbnu hazam.

Ll




Al-Qwr'an dan Al-Hadits sebogoi Sumber Hukwn fsfam

b. Hadits dhaif dapat diamalkan secara mutlak baik
dalam fedhail al-o'mal atau dalam masalah hukum
{ehkam). Abu Dawud dan Imam Ahmad berpendapat

bahwa hadits dhaif lebih kuat dari pendapat para
ulama.

. Hadits dhaif dapat diamalkan dalam fadhail ol-a'mal,

mau‘tdzhah, targhib (janji-lanji), dan torhib (ancaman
vang menakutkan) jika memenuhi beberapa
persyaratan sehagalmana vang dipaparkan oleh Ibnu
Hajar al-Asgalani, yaitu berilut:

1. Tidak terlalu dhalf, seperti diantara perawinya
pendusta (hadits mawdhu’) atau dituduh dusta
(hadits matruk), orang vang daya ingat hafalannya
sangat kurang dan berlaku fosig dan bid'sh baik
dalam perkataan atau perbuatan (hadits munkar]).

2. Masuk ke dalam kategori hadits yang diamalkan
(ma'mul bil) seperti hadits muhkem (hadits
maghu! yang tidak terjadl pertentanga dengan
hadits lain}, nashikh (hadits vang membatalkan
hukum pada hadits sebelumnyal, dan rajih (hadits
yang lebih unggul dibandingkan oposisinya).

3. Tidak diyakinkan secara yakin kebenaran hadits

dari Nabi, tetapi karena berhati-hati semata atau
ikhtivath.

Sehagai salah satu syavat badits dhail yang dapat
diamalkan di atas adalah tidak terlalue dhaifataw tidak terlalu
buruk kedhalfannya. Hadits yang terlalu buruk kedhaifannya
tidak dapat diamalkan sekalipun dalam fadhail of-a‘mal.
Menurut fhnu Hajar urutan hadits dhaif yang terburuk
adalah maudhy’, matruk, mu'allal, mudraj, meglub, kemudian
midlhthierib,

1% ki,
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BAE VII
AL-QUR’AN DAN AL-HADITS SEBAGAI
SUMBER HUKUM ISLAM

A Muang Lingkup Penetapan Hukum Islam (Al-Tasyri)

alam pendekatan bahasa, tasyri’ diambil dari kata dasar
p::}q'r"ur'r atau spari'ah yang arti asalnya adalah masyra atu
al-maa’ ya'ni mauridu al-maa’, artinya sumber air atau mata
air.! Rasionallsasinya, adanya sumber air mengharuskan
orang membentuk jalan dan rute untuk mengambil air
tersebut. Penalaran Inl memastikan pergeseran makna dari
yang tadinya “sumber air” bermetamorfosis makna menjadi
“jalan menuju sumber air”. Penggunaan kata “lalan" dalam
bahasa Arab dapat berarti manhaj atauw tharigah.
Sehapaimana keberadaan rute yang dijadikan panduan jalan
untuk bisa sampai pada tjuan “sumber air maka
keberadaan manhaj seperti halnya suatu ajaran atau
wintunan petunjuk kehidopan. Maka agama disebut juga
wir‘wh dan syari'oh, karena agama merupakan sehuah ajaran
atan tuntunan sepertl halnya jalan yang harus ditempuh |
manusia menuju kebenaran Tuban dan menuju kemakmuran
hidupnya (0S. Al-Maidah; 48). 5Sebagaimana rute yang
ditempuh untuk menuju mata air, jalan agama Islam itu tiada
lain adalah jalan ajaran yang terkandung di dalamnya,
terbentuk dari dua sumber yaita Al-Qur'an dan Sunnah
fasulullah? Maka apa vang digariskan keduanya melahirkan
hukum dan syariat, sementara proses pembentukan jalan

i Mulammad Bin Makrim B Masdzar AlAfragh Ldeen of- Arok [Bewrut: Dar
sl Sadr, 1990], Kin 175,

* Wammarudkn Amin, Metpds Krink Hadi, [Jakeetas Hikmah, 20041 il T can
fhwmian Abdurrahinaii & Elan Sumarisd, [ farh e Te'dil: Memde Ktk ffodiy
[ ity Feasharu Sunah Press, 2000), blm 1
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disebut tasyri’, maka terminologi tasyri” dalam konteks inf
bermakna "proses pembentukan syariat”,

Syariat Islam mempunyai  keunikan dibandingkan
dengan agama yang lain. Dari segl wilayah keKuasaan
ajarannya, Islam bukan saja agama vang mengurusl masalah
ruhiyah  (spiritnal) saja, bahkan juga meliputl masalah
Syasah [politik).? Terkait aspek akidah (kevakinan), Islam
memetakan bagaimana keimanan kepada Allah, malailat-
malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, [-:itah-kjl_nhﬂ:,-a, bhari kiamart,
serta gadha dan gedar vang berasal dari allah SWT. Begitu
pula meyakini adanya surga, neraka, pahala, dosa, siksa dan
kenikmatan,  Terkait pengabdian hamba-Nya, Islam
memberikan panduan dalam hal shalat, puasa, zakat, dzikir,
doa, haji. maupun {thad* Dalam dimensi maral, mencakup
hukum-hukum privece seperti cara berpakain, makan, budj
pekerti dan kesucian nurani, Sedangkan dalam aspek sosial
kemasyarakatan {muamalah) mencakup interaks! manusta
dengan sesamanya. Hukum syariat dalam  muamaioh
mencakup beberapa aspek:

L. Hukum al-Atwal al-Syakhshivah, yaitu hukum syariat
Yang mengatur muamalah manusia dalam lingkup rumah
tangga dan keluarganya seperti khithah, perkawinan,
telak, hak dan kewajiban suami-istri, pengasuhan analk,
waris, dan nafkah.®

Hukum  ai-Madiyah (kebendaan), yaitu hukum syariat
Yang mengatur muamaleh manusia dengan sesamanya
yang berkaitan dengan perikatan dan transaksi-transaksi
jual  beli, pinjam-meminjam, sewa-menyewa,  padai,
htwelah,  mudharabah,  dan perjanjian-perjanjian
kerjasama,

2004} ¢ S awwa, Ak lfam, tarf, Abdul Hayyie s-Kattant A-lskam, (Wit GIF

* Halids Abdierrabiman, Irfaen Polié dgn Soiriar
19981, hlm 17 st

= Zayud Sahig, Fak al-Suanoh, [Beinee Dar al ik 102
|92

|\ Singagaie: Lisan Ul-Hag,

Hukum al-fina’jvah {pidana), yaitu hukum syariat yang
mengatur sanksi fisik atas pelanggaran dan kejahatan
terhadap |iwa, harta, dan kehormatan manusia. Seperti
hukuman pembunuhan, pencurian, peminum khamar,

pezina, dan penuduh zina {gishas, hod, ta'zir].*

Hukum ai-Baypinat [pembuktian), yaitu hukum syariat
vang mengatur tata cara pembuktian, penyelidikan,
penyidikan, tuntutan, peradilan, pengajuan gugatan,
penetapan dan pelaksanaan vonis hukuman.”

Hukwm al-Dusturivah, vaitu hukum syariat vang mengatur
tentang kekuasaan, baiat, imamah, perwakilan, wizarah
{kementerian], rakyat dan hak-hak warga negara.

Hukum ai-Dualiyah, yaitu hukum syariat yang mengatur
tentang internasionalisme, interaks! antar bangsa, hukum
perang dan damai, harta rampasan perang, perjanjian
tebuszan, kedutaan, diplomatik, dan lain-lain.%

hukum syariat vang
mengatur pengembangan  harta
kekayaan individu, negara dan masyarakal

Hukum ol-lgtshadiyah, yalia

pengelolaan  dan

Semua hukum syariat di atas bersumber dari Al-Qur'an

maupun beberapa riwayat hadits. Dengan  demikian,
eksistensl al-Qur'an dan hadits sebagai tosyn’ merupalan
sugtu yang inhern, melekat dalam khazanah hukum Islam,.

Meneropong Posisi Al-Qur'an dan Sunnah dalam
Hukum Islam

Pembicaraan mengenai  posisi Al-Quran dam

sunnzh hadits dalam hukum Islam sepertinya thdak dapat
dilepaskan dari sosok sarjana yang paling berpengarub

“ bl al-Cadir Audah, A Toegyrd mblieed o-fsem Segaromas I al-Gaoun ol
W, [Redrue: Al-Ricalal, 19U
T Ahmad Ad-Dour, Hekum  Pemrhabtion dafom defoe v Spamsadin
famarthan, (Bagor: Postaka Thariqul lzeah, 20027
% Aeq Djrull, Figh Sioamt, [Handung: Samas Gunung Djat Pres, 2003, kim
JO4-2TE
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da!a__m kajian hukum Islam sunni, Muhammad ibn Idris al-
Sfﬂr!'i (w. 204 H/820 M), terutama dalam karyanya tentan
teori hukum lslam yaitu al-Rizalah, Seperti diﬁngha:
Wahbah al-Zuhaili, al-Syafi'i memposisikan hulkum ya
terkandung dalam Al-Qur'an dan al-Sunnah sebagai er;-rlk.:ﬁ
(1) konfirmater hukum Al-Qur'an, (2] interpretator hulu.lm-
Al-Qur'an, [3) argumentator eksistensl  noshokh
{uquhapusm; ayat Al-Qur'an atau hadits dengan avat Al-
I.].ur an atau hadits lainnya), dan [4) produsen hukum yan
tidak ditemukan dalam Al-Qur'an. Konsep al-Syafi'i Lu:ru_arjE
posisi Al-Qur'an dan hadits dalam hukum Islam inij:
mempunyal andil sighifikan dalam perdebatan sengit ntara
para sarjana penyokong konsep-konsep hukurn 1slam klasik
dan para sarjana kontekstualis vang kurang bahlkan tidak
zama selali memperhatikan konsep-konsep klasik i,

Be!'dasarkan konsep al-Syafi'i itu, al-Zuhayli kemudian
memerinct keempat posisi Sunnah dalam kaitannya dengan
Al-Qur'an,” Pertama, konfirmator bukum Al Q;r'an jilca
Sunnah menginformasikan suatu hukum yang Lur}:a;;dung
dalam Al-Qur'an, berarti hukum tersebut mempunyai dua
r!asfar hukum yaitu Al-Qur'an dan Sunnah. Ini seperti
perintah mendirikan salat, membayar zalat, berpuasa di
bulan Ramadan, menunaikan ibadah haji bagl vang ma1111.pu
dan perintah-perintah lainnya yang tercantum dalam AI-I
Quran dan dikonflirmasikan oleh Sunnah Basulullah.

H.H['uﬂ. interpretator hulkum Al-Qur'an, jika Sunnah
l'l1:=.'r1l-glr|h:r|:lr|:'tu5i suatu hukum yang (erkandung dalam Al-
i;mmn- maka dapat diperinc lagi menjadl tiga fungsi: (1)
hunnalll sebagal interpretator keglobalan hukum Al-Qur'an,
seperti hadits-hadits Rasulullah yang memerinci tata cara
mendirikan salat, membayar zakat, berpuasa di bulan
F-rlmﬂd]-:m. menunaikan ibadah hajl yang kesemuanya ity
juga termaktub dalam Al-Qur'an secara global. [2) Sunnah
sebagal mukhassis (yang mengkhususkan) keumuman

Wi ahbah al-Fubeyd ;
hlm. 461 vl zhul ol Flgite ed-Ifomi, [Bamaskus: Dar ad-Flkr, 1985),
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hukum Al-Qur'an, sepertl hadits Rasulullah yang berbunyi,
“spnrang wanita itu tidak boleh dinikahkan dengan (suami)
hibi dari ayahnya (suami} bibi dari ibunya, [suami)
kemenaksn perempuan dari saudaranya dan [suami}
kemenakan perempuan dari saudarinyz {To yujma‘u baina al-
miarah wa gmmatiha wa lo baina al-mar'ah wa khalatiha)," 10
yang merupakan mukhassis potongan ayat: “Dan dihalalkan
hagl kamu selain yang demikian fwa vhilla lokum ma wora o
dzalikum)” 1 yang di dalamnya tidak tercanyum ord n-0rang
yang disebutkan Rasulullah di atas. [3] Sunnah sebagai
mugaypid (yang membatasi) kemutlakan hukum Al-Quian,
seperti hadits Rasulullah yang menjelaskan bahwa hulourn
potong tangan i sehatas pergelangan tangan saja,'? yang
merupakan mugayyid potengan ayat: “Laki-laki yang
mencuri dan perempuan yang mencurl, potonglah tangan
keduanya (wa al-sariq wa al-sariqah faigta’u aldivahuma)."?

Ketiga, argumentaior eksistensi  nasekh  yang
merupakan madzhah Syafi'i pribadi dan berseberangan
dengan para sarjana, bahkan para sarjana Syafi‘iyah sendiri.
Menurut al-Syafl'i, Al-Qur'an hanya dapat di-nasakh oleh Al-
Qur'an dan Sunnah tidak dapat me-nasakh Al-Quran,
melainkan hanya sebagai dasar argumentasi terjadinya
nasakh AlQuran. Ayar “Diwajibkan atas kamu, apabila
seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika
ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-
bapak dan kerabatnya secara makruf, [ini adakah) kewajiban
atas orang-orang yang bertakwa flutiba ‘slaikum  idza

12 | that Pl simaed fha tsma'il al-Hakhar Shrhih al-Rakhan, wal. 7, ne 51409
A 5110 [ikp: Dar Tieq al:Majb, 142 1 wusiim ibn al-Hajjm. Sakih Maslim, wal. 2,
pis. 1408 [Heirut: Dar Thya' al-Turath al-"Arabi t t1; Al D al Sijisran, Sunan A
Darud, wol 2 Bo 3065, 2066 dar 2067 [Beirit al-Maltabah ab-"Asrivyah, tth]; At
Nos aloTirmidbi, Sunan al-Tirmaidhi, wol. 3, oo 1126 dan {127 {Mesir: Sharikat
Maktabat wa Matba'at Mustafa al-Babi al-Halahl, B9l Al “Abd al-Rakman bl
Waiai Suman al-Hasa'l, wal. 6 mo. 3292 3209 {Halaks Makiakat Makha'al al-
Lslamiyyah, 1965); 1bo Majrh, Sunan [Bin Majah, sal. 1, no. 19291951 Mz Dar hya®

al-Kirhub sl Arabiyyah, ti]

at a3-Quiran, al-Nisa' 24,

¥ Likat kisahoys dalam &b al-Hasan gl o al-Dermgetel, wol
A, i 466, (Heind: M nssawsl al-Risilah 2014

. AR-Quran, 2l-saidak; 30
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hoatvara ahadekum al-maut in toroka khatra ol-waosiyah i
al-walidain wa ol-agrebin bi al-ma'ruf haggon ‘ole o
muttagin]"** misalnya, itu mansukh (dihapus) oleh ayat-ayat
mawarits [warisan-warisan).'5 Hanya caja, arpumentasi
terjadinya sasakh Al-Qur'an dengan Al-Qur'an semacam ind
didasarkan kepada Sunnah,

Keempat, produsen hukum secara mandiri, sebab Al-
Quran tidak menvinggungnya. Ini seperti hadits-hadits
Rasulullah tentang hukum rajam bagl pezina muhsan (vang
telah menikah), larangan mengenakan emas dan perak bag
laki-laki, Namun demikian, al-Syafi'i tetap berpandangan
bahwa hukum-hukum yang diproduksi Sunnah secara
mandirl itu termasuk dalam pringlp-pringip umum Al
Dur'an,

Posisi Al-Qur'an Sebagai Sumber Pertama dalam
Hukum Islam

Allah menurunkan Al-Quran kepada umat manusia
melalui nabi Muhammad SAW sebagai kitab sucl terakhir
untuk dijadikan pedoman hidup. Al-Quran yang tidak ada
keraguan sedikit pun di dalamnya mengandung petunjiek-
petunjuk yang dapat menyinari seluruh isi alam ini. Sebagai
kitab sucl sepanjang zaman, Al-Quran memuat informasi
dasar berbagai masalah termasuk informasi mengenal
hukum, etika, science, antariksa, kedokteran dan sebagainya.
Hal ini merupakan salah satn bukti hahwa kandungan Al-
Quran bersifat luas dan luwes.

Mayoritas kKandungan Al-Quran merupakan dasar-dasar
hukum dan pengetahuan, manusialah yang berperan
sekaligus bertugas menganalisa, merinci, dan membuat garis
besar kebenaran Al-Quran agar dapat dijadikan sumber
penvelesalan masalah kehidupan manusia. Pada zaman
Rasulullah, sumber hukum |slam ada dua vaitu Al-Quran dan
As-Sunnah. Rasulullah selalu menunggu wahyu untuk
menjelaskan sebuah kasus tertentu, namum apabila wahyu

" AlGQuran, abBagaraic 1H0.
1 ALGharan, al-Misa®; 11-14

i

tilak turun, maka beliau menetapkan hukum tersebut
melalui sabdanya yang kemudian dikenal dengan Hadits.

Sehagai sumber hukum Islim pertama dan utama, Al-
Juran berperan penting dalam rangka penetapan hukum
Islam terutama setelabh meninggalnya Rasulullah SAW.
Seperti - diketahui  bahwa  Al-Quran  merupakan buku
petunjuk (hidapah) bagi orang-orang yang bertakwa yaltu
orang-orang yang percaya kepada hal ghaib, yang
mendirikan shalat, vang menginfakkan schbagian rizki
mereka, dan yvang meyakini adanya akhirat, Satu hal yang
jugra disepakati oleh seluruh ummat [slam ialah kedudukan
Al-Quran sebagal sumber hukum Islam kapanpun dan
dimanapun.

1. Hukum dalam Ayat Al-Qur'an

Merujuk pada pembahasan para ulama’, sebagian dari
mereka ada yang membagi hukum yang terkandung dalam
al-Qur'an menjadi tiga,'s Diantaranya adalah:'”

g, Hukum akidah (itigadivah] ialah sesuatu yang
berkaitan dengan keyakinan manusia kepada Allah
dan juga kepada para Malaikat, Kitab, Rasul, serta
hari akhir.

h, Hukum etika (kholugivvahk) adalah suatu perilaku
vang berkaitan dengan kepribadian. Diantaranya
kejujuran, rendah  hati, sikap dermawan dan
menpghindari sifat-sifat buruk pada dirinya sepert
halnya dusta, iri, dengki, dan sombong.

c.  Hubkum amaliyah [amalivah) suatu perilaku sehari-
harl yang berhubungan dengan sesama manusia
Hultum amallyah dibagi menjadi dua bagian, yakni:
muarnaloh  ma'a  Allah  ataw  pekerjaan yang
berhubungan dengan Allah, sepertl shalat puasa,

v Mphammesd Bin Ahmad al-&nshary al-thurthabi, Abfami® B Avkami ai-

(urm, i 10, {Beirot Misasssah Mamali a3-{rfam, 198 ), hle T,

1" Septi A Flera Jaya, “adQuran dan 8ad ks Sebagad Sumvher Bokeen likam®,

RO S LAMIEA, Volsme 8 Mamar 2, fuli-Dedembor 2005 ey HIR
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zakat, haji, nadzar, dan lain sebagainya Serta
muamalah ma'a  on.meos atau  pekerfaan  yang

berhubungan langsung dengan manusia baik secara
pribadi maupun kelompak.

Sebagian ulama’ sepakat dengan pembagian hukum al-

Qur'an tersebut, namun tidak berdasarkan pembagian yang

sudah ada. Melainkan dengan tiga baglan lain, yaitu tauhid,
tadzkir, dan hukum.'® Dari seluruh pembagian hukum diatas,

kandungan hukum dalam al-Quran ada lima bagian,
diantaranya-19

a, AlAhkam  al-i'tigadiyeah  (suatu hukum  yang
berorientasi pada kelmanan dan keyakinan).

b, AlAhkam al-Khuluglyveh  (suatu  hukum  yang
berkenaan dengan akhlak).

€. AlAbkam al-Kauniyeh (sustu hukum yvang berkenaan
dengan alam semesta).

d. Al-Ahkam al-Thraipah (suatu hukum yang kaltannya
dengan peristiwa atau kejadian pada masa lalu dan
dapat diambil pelajarannya).

e. Al-Ahkam ol-Syerfpyeh  al-Amaliyyah  [(hukum-

hukum yang mengatur perilaku dan perkataan
mukallaf yang diukur dengan ukuran syari'ah).

Dari lima pembagian tersebut, sebenarnya memiliki
nilai kandungan yang sama, hanya saja ada sedikit perbedaan
penjelasan, Berkemaan dengan al-Ahkam  al-Kauniveh
merupakan sebuah topik utama dalam bukum yang berupa
ayat-ayat alam semesta ([cosmos) dimana  banyak
mengandung isyarat ilmiah sebagai bukt terhadap umat

1% Abelyrrahmam en Abl Bakas Sayathy, Ai-figae i Tam af-Qurae, i 2, him.
i

™ damaklisyari Bin lasbadlah Thaih, “Hetde at-Quran dalam Menampakkan
dpranaiyat Ribkin,” Suloh: Jurnal Fakulas Hakum Universitas Mal#assaleh, Yolume
T Mosnor 1. 3009, hil G4
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manusia mengenai  kebenmaran al-Qur'an. Sebagaimana
rman Allah: | .
i gy Bl el ey cialdl 3 A O
r !l

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan

silik bergantinge malam don siang terdepat tanda-tanda

hagi ﬁrc;r@-ﬂrung}-'nny berakal”. [Ali Imran: 1901

wal Jeald] IJEJJJJEJEJ%HHHLBUE—E':%“' q._uﬁ-*h.h"ﬂ'
0 ke 18 LA, L o il L 2 5

Waltr arang-orang yang mengingat Alloh sambil berdiri
sbau duduk ataw dalam keadoon herbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi seraya
berkata: Yo Tuhan kami, tadalah engkou mencintakan
ini dengan sia-sia, maha suci engkay, maka peliharalah
kami dari stksa neraka”, fAN Imron: 191],

Sedangkan al-Akkam al-Thraivah, topik bahasan 'DE:I_-E]I.I
huleurn inl berupa kisah para umat terdahulu. Hubum ini
bertujuan agar manusia selalu mengambil hikmah ataupun
pelajaran hidup yang telah terjadl kepada para umat
terdahulu Apabila terdapat pelajaran yang baik, maka suda..h
wepatutnya untuk dijadikan contoh dalam kehidupan.seharl-
hari agar mendapat imbalan yang haile pula dari Allah.

Namum, |ika kejahatan atau kemadharatan yang berakhir _

kepada kemurkaan Allah, maka sudah scpatulpya untul
tidak diikuti agar tidak terulang kejadian yang sama pada
maca kini. Firman Allah, di mana pesan yang terkandung
dalam ayat ini, yaitu pentingnya memberi peringatan, guna
membangun peradaban manusia.

i g 530 3 5

“an  tetaplah  membert  peringaten, kareno
Sesungguhnya peringatan [tu bermanfoat bagi orang-
arang yang beriman®, {Q5. Al-Zavivaat: 5.5).
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<. Penjelasan Al-Qur'an Mengenai Ayat Hukum
Al-Quran  merupakan sumber hukum Islam
sifatnya umum, maka sebagian besar hukum yang dijelaskan
bersifat global dan hanya beberapa yang bersifat mendetil f
Secara garis besar penjelasan hukum oleh al-Guran terdiel
dari tiga cara, sebagaimana berikut:2

2. ljmali {global)

Penjelasan al-Quran bersifat umum, sedangkan sunnah
Nabi yang mantinya akan menjelaskan lebih mendetail
Sebagaimana perintah mendirikan shalat, membavar zakat,
dan penjelasan lafadz yang tidak jelas secara makna. Allah
swi. berfirman “Dirikaniah shalat” Q5. al-Bagarah: 43), Ayat
tersebut berupa perintah untuk mendirikan sholat, vidak ada
penjelasan mengenai tata cara dan waktu pelaksanaannya.
Malca disinllah Sunnah Nabi mempunyal peran, "Shalatlah

kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat” (Shaily kama
ra'atumuni ushalli).

b, Tafshili (terperinet)

Al-Qur'an memaparkan hukum secara terperinci dan
disertal penjelasan yang mendetall, Adapun sunnah Nabj
menfadi penguat bagi penjelasan  al-Qur'an  tersehut,
Contohnya, hukum waris, tata cara dan hitungan dalam
Lhalag, mohram (orang vang haram untulk di nileahi), tata cara
li'an [saling melaknat) antara suami dan istri, dan penctapan
hukuman dalam kasus pidana hudud. Firman Allah

Salaly 3 4 pal ol §5 o abigh b skt i B s e

Lol 00 S ST L a1 5k T e s

oaiih e (he SN sy Vs 550 1,08 15 e il
fle g O a0 y™ Lo ) 8T 0 Ao

"Mereka meminta fatwa kepadami (tentang kalalah).

Katakanlah: “Allah memberi fatwa kepadamu Lentang
katalah [yaitu] fika seorang meninggal dunia, dan ia tidak

# Tamakhsyari Bin Hashaliah Thails, “Metode al-(Furan dalam Mewampakkan
Ayat-Ayat Hobaam®, Jilm 69-70,
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mempunpal anak dan mempunyai savdara perﬂn,méan,_
sk bagl gaudaranya yang perempuan itu .5epe.rr;|'un; :I:
harta yang ditinggolkennyu, don scudaranya yang ia l}
laki mempusakai {seluruh horta mudur;r l;_mmrnm::m .
jika la tidek mempunpal anak; retapi fika  sa :m
perempuan ity dug orang, ma.'-r.u bayi .!-:wduﬂi}]un ui
pertign  dari  harta  yang dr‘rmygu{ku_n -::u're_ . ﬁﬂﬂf
meninggel Dan jika mereka (ahli waris it terdiri u_rj
sndara-saudara laki don perempuan, maka bahagian
seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua L.Ir'nﬂ.-ﬂ,.gl]F
squdora perempuan. Alleh meneranghkan fhukum rr::
kepadamy, supaya kamu tidak se_u-u{._ Dan Allah maha
mengetahui segala sesuatu”, (.5, al-Nisa: 176)

¢, [Isparah (isyarat) .
Fenjelasan al-Qur'an hanya sebatas pakink hukum._halh
secara isyarat maupun secara unghapan langsung, Mu;:-un
sunnah  Mabl memberikan penjelasan  hukum  yang
terkandung dalam pokok bahasan tersebut secara terpering.
Sebagai contoh firman Allah: .
£l e il il ey 5 0 g 0 50
ey e phliany *philady def iyl dagh g-,-ﬂ'-:ﬂ
2 wiats iyl Gl Gasfs Lelal o DA st
i gl ity (58 (48 Gpcnl 5" ] i) y i
i e 2 28 A i i

f e B BE wi: @
BN ,:-J-W'lmjrﬂ.?r‘-'*

“Dan harangsiapa digntara kamu [orang m@rd_e.'fu} yang
tidak cukup perbelanjeannya niuk meng_rmﬂm.wnn.lm
merdeke fagi beriman, la boleh mengawin w-:llr.'rrr-.r }rq:lni
heriman dari budak-budak yang kamu l:ru.'.-k:. Alla .
mengetahui keimananmu; sebahagiarn [rrII:rEI u_u-du.a-ir d'aﬂ:;:
sebahagian yang lain, karena itu Feewrinilate m;:f-;

demgan seizin twan mereka, darn  berifal  maskawin
mereka mengrut yong patut, sedang merekapun wonita-
wanite yang memelihara diri, bfuknr'r_penlna dan l:-;!-:un_
(pula) wanita yang mengambil bk -Tarksi J'mn. S ugg{
piaraannya; dan apabila mereka telah menjega Giri
dengan kawin, kemudian mereka medakikan perbuatan
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yong kejl {xina), maka otas mereka separo hukuman dari
hukuman  wanito-wanita  merdeka  yong  hersuami
{Kebofehon mengowini budak) itu, odalah hogi arang-
orang yvang tokut kepada kemesyakatan menjaga diri
{dari perbuatan zine) df anborg kamu, don kesobaran it
lettih baik bogimu, Dan Allah Moha Pengompur lagi Maha
Penyayang”. (.5 al-Nisa: 25),

Pada ayat tersebut memberikan isyvarat hukuman vang
berlaku kepada budak atau hamba sahaya yakni setengah
dari besaran hukuman yang ditimpakan kepada orang
merdeka, Balk hukuman pidanz maupun hak-hak yvang
berkaitan dengannya. Demikianlah muatan hukum yang
dijelaskan oleh al-Qur'an dengan sifat yang beragam. Selain
biga cara tersshut [imali,  tafshill  swas) Al-Quir'an
menjelaskan hulum dengan cara yvang sempurna (ot
giobal (ifmalij, Isyarat. Perbedaannya hanya pada cara
sempurna dan "terperinci’. Sebagai contoh penjelasan yang
sempurna adalah perintah puasa. Dalam hal ini fungsi dari

sunnah Nabi sebagai penguat makna yang terkandung dl
dalam al-Qur'an,

Posisi Al-Hadits Sebagai Sumber Kedua dalam

Hukum [slam

1. Eksistensi Hadits dalam Hukum Islam

Keberadaan hadits sebagai tospri’ dapat ditelusurd
melalul huffah Al-Qur'an dan argumentasi hadits ite sendiri
maupun jjma’sahabat yang telah berkembang dalam sejarah
pertumbuban  hadits. Argumentasi ini sangat peria
dimuncudlkan sebhagai basis hujjoh terhadap mereka yang
mengingkari keberadaan hadits. Kenapa harus mengambil
dari Al-Qur'an, hadits, maupun ijma?. Alasannya, Al-Qurtan
sebagal dasar hukum pertama dalam urutan hukum Islam
merupakan pljakan pertama yang harus dilihat secara jernih.
Bahwa apakah dalam ribuan avat termaktub heberapa

4 Muhammad Nur [chwan, “Argumentas] Sanake Pendeboan Mormatil dan
Historis Dalam Mesmaham) Bedudiekan Sonah Sebagai Summber Hukum 1sbim”™ Wahana

Azacemdes: |urnal Sl Belarm daiy Sesial, Voleme 6, Momor 2, 2004, hilm, 204 - 208,
102

Alsmrd Muhtaal Anshor

kalimat yang melegimitasi keberadaan hadits. atan malah
terdapat beherapa ayat Al-Qur'an yang menolak keberadaan
hadits. Dari hasil penelusuran, terdapat puluhan ayat Al-
Quran vang mengisyarathan secara jelas dan tegas akan
plsistensi hadits sebagai tasyri’. Demikian juga kenapa harus
mengambil dari hadits?, bukankah hal itu pendekatan yang
lurang objektifl. Dengan pertimbangan keabsahan hadits
mekalui hadits, maka penpgakuan darl dalam relatll kurang
relevan, Penjelasannya untuk mencari apakah legitimasi
hadits bertolak belakang dengan hadits itu sendiri atau tidak.
Demikian halnya dengan ijma’, mengungkapkan sejauh mana
para sahabat berkomitmen terhadap hadits sebagal pemutus
persoalan yang terjadi sepeninggal Rasulullzh.

Jika dibuka dalam Al-Qur'an, terdapat beberapa ayat
yang menginformasikan, menjelaskan, dan mengukuhlan
keheradaan hadits sebagai dalil tesyri’, di antaranya:

G W il o Lm0 G )
sl by Sghadi S G a3y i A SRR ol g
5 frtls S alle”

“Wahai orang-arang beriman, taatlah kamu kepado AJ'.I'EI.FI
dan taatiah kepada Rasul dan pemimpin di antara kalian.
Jika kalian berselisih faham dalam seswat maka
kembalikaniah kepoda Allah dan Resul-Nya fika kalian
beriman kepade Allah dan hari akhirat. Fang demikian
itu febil baik den sebaik-baik aktbatnya™. [al-Nisa': 59).
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"Maka deml Tuwhanmu, Udoklah mereka beriman
sehingga meminta keputusan hukum kepadamu lentang
apa-apa yang merexd perselisihican oi anlara miereka
kemudion mereka tidak meraso keberatan atas apa yang
kamu putuskan dan  mereka tunduk  setunduk-
tunduknya”, fol-Nisa': 65).

Avat iniditurunkan berkaltan dengan sengketa sebidang

tanah antara Bani Umayyah dan al-Zubair yang berselisih
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mengenai sungal kecil (sharj) di Harra. Dari perselisihan inl
Nabi Muhammad melerai dan memberikan keputusan
hahwa sharf itu milik al-Zubair. Bani Umayyah merasa
keberatan dan tidak menerima akan keputusan Nabi
Muhammiad ini. Dalam peristiwa inilah Surat an-Nisa ayat 65
diturunkan.** Dengan makna lain, sikap Bani Umayyah yang
tidak menerima akan keputusan Nabi Muhammad dikorebsi
kritis oleh Al-Qur'an tersebut. Dengan demikian, keputusan
Kabi Muhammad diakui keberadaannya oleh Al-Quran.
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Dan bila mereka diseru kepada Allah dan Rasul-Nya, ager
Rasul  menghakiminya, tba-tiba sebagion mereka
menalak (datang). Tapi jika kebenaran yang mereka

sengna dada di pihaknya, merekn datang kepadanyg
dengan patuh, fal-Nur: 48).

Melalut ayat ini Allah menyeru kepada manusia agar
menerima Rasulullah sebagai hakim (pemutus) hagi mereka.
Sebab pada hakikatnya apa yang diputuskan oleh Rasulullah
adalah seruan kepada hukum Allah SWT pula

2l 88 00 Al b ALY 3 B
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Tidaklah dibenarkan bagi orang mukmin leki-laki don
mukmin perempuan apabila Allah den Rasul-Nya telah
menetapkan suotu keputuson, bohwo  mereka  akan

mengambil pilihen flain) dalam soal mergka itu, [al-
Ahzab: 36).

Kehujahan hadits sebagai sumber hukum syariat datang
dari hadits itu sendiri. Pada beberapa hadits diriwayatican
bahwa beliau bersabda:

“Dart thne Abbas, bahwasannya Rasulullah berichuthah df
hadapan manusia pada hafi wade' Wahai manusia,

4 Mubamad Bin ldris A-Syafi'l, Ar-Risalof, e dhmedie Thaha, [Jabeurta:
Pustala Firdaws 19921 hilm. 93

B Agat-zyat yang senada detgannya: 5 An-Misa: 6%, 80 Al-Hasyr: 7; AneBar
§1: al-Anfalk 20.
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sesungguhnya aku telah meninggalkan di tengah-tengah
kalion vang jika kalian berpegang teguh kepadanya
niscaya tidak okan tersesat selamanya, yartu Kitab Allah
don Sunnah Nabi-Nya”®.

Dari Al-Migdam bin Ma'diyakrib m’-anm:-', Hn.::r.r]'uﬂah
hersubda; Ingatlah sesungguhnya aku diber al-Kitab dan
yang semisal dengannya, Ingatich, hampir datang masa
‘adu sesecrang yang dengan perut kenyang bersandar di
sofanya seraya beriata, cukuplah bagi kahian Al-Quran.
Apa yang kolian dapathan padanya sesuatu yong halal
maka halalkanlah don apa yang lalian dafntkuu
padanya sesuatu yang haram maka haramicaniah

Duz hadits di atas mewakili sejumlah hadits yang
senakna dengannya, di mana inti kandungan dari hadits-
hadits di atas menegaskan hahwa Al-Qur'an tidak terlepas
dari hadits dan bahwa hadits itu bagian dari wahyu yang
diberikan Allah kepada Nabi Muhammad dengan cara yang
perbeda. Dengan demikian, eksistenst hadits dialkui ..=.|:nd|n
aleh hadits itu sendiri, tidak terdapat pertentangan di dalam
dirinya,

Kehuiahan hadits dari (fma’ dapat diketahui dari
I-:|-qnpz|.k:|tlm1 para sahabat Nabi Muhammad untuk
meniadikan hadits sebagai rujukan dalam menetaplan
-ml.-,alln perkara. Sebagatmana para sahahat sepeninggal Mabi
Muhammad apabila menetapkan suatu keputisan atas suatu
perkara yang muncul mereka mengacu kepada a}':'lt. Al-
Qurtan. jika mereka tidak mendapatinya langsung dari Al-
Qur'an mereka merujuk kepada sunnah Nabi Muhammad,
jikn mereka tidak mendapatiny3 pada sunnah Nabl
Mulaummad mala mereka bermusyawarah  mencarl
Keputusan.

Seperti contoh ketika Abu Musa mengucapkan salam ke
cumah Umar bin Khattab sampai tiga kali dan tidak ada
faweaban, maka Abu Musa pun pergi. Lantas Umar
memerintahkan  untuk mengejarnya  dan menanyakan
kenapa kembali pulang. Abu Musa pun m&n]awa'l? bahwa
Rasulullah telah bersabda: “Apabila seseorang di antara
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kalian mengucapkan salam sampai tiga kall dan tidak
mendapatkan jawaban, hendaklah pulang kembali®, Umar
pumn meminta saksi untuk memperkuat riwayatnya it Al
Musa pun menghadirkan zaksi techadap Umar, Dengan
demikian, nyatalah segi tiga argumentasi ini memperkokoh
akan keberadaan hadits batk dari sisi yuridis (Al-Qur'an dan
hadits)] maupun sosiologis-historis (kehidupan para
sahabat] =

2. Poslsi Hadits Terhadap Al-Qurian dalam Diskursus
Sumber Hukum Islam

Allah telah menurunkan svariat-syariat kepada umat
manuzsia dengan diturunkan secara  berangsur-angsue
supaya menjadi pedoman hidup agor selamat bauk di dunia
mauvpun «i akhlrat. Syarlatnya yang terakhir dituronkan
hersamaan dengan Hasulnya yang terakhir pula, yaitu Nabi
Muhammad terhimpun dalam sebuah kitab yvang kemudian
disebut Al-Qwr'an sebagai kitab suci umat [slam. Sehagai
syari'at vang terakhir, maka di al-Qur'an telah menghimpun
syariat yang diturunkan Allah  sebelumnya  untuk
memperbaiki dan menyempurnakannya.

Sefalan dengan fungsi kerasulan Nabi Muhammad, malka
semua umat Islam meyakinl balwa Segala kelerangan
Rasulullah vang bertilian dengan syariat Allah yang
diriwayatkan secara shahih, baik berupa perkataan,
perbuatan, maupun ketetapannya adalab hujfoh sumber
hulwm dan pedoman pengamalan umar slam. Beberapa
alasan diantaranyx

a. Menerima sunnah merupakan  konsekuensi  iman.
Dimana iman kepada kerasulan Mubammad adalah
salah satu baglan dari banpunan akidah Islam. Perintah
Allah  mengenai keimanan  kepada  kerasulan
Muhammad tersurat secara berulang dalam sl-Qur'an
seperti dalam suarat An-Nisa'; 136, Dalam menjelaskan

# Walynadin Darmalaksina, Lamlam Fahala, Endang Soctar, “Kentroversi
Haudrtx Sehagai Sumber Huokum Bshim®, Wawazin: Jurngl Bmiak Agama dan Sackal
Budaya, Volduime 2, Nanier 2, Dessimlee 3017 hime 250
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fungsi kerasulannya, Nabi Muhammad mendapatkan
jaminan pemeliharaan Allah dari kesalahan-kesalahan
dan kealpaon serta memperoleh jaminan bimbingan dan
petunjuk. Keimanan pada kerasolan Muhammad
menuntut kepada i'tigad terhadap keberadaan sunnah
rasul dan menjadikannya hujok dan dasar dalam
memenuhl dan memanifestasikan syariat Nabi dalam
kehidupan nyata,

h. Adanya keterangan-keterangan yang jelas dan tegas
dalam al-Qur'an tentang kedudukan Rasululah dalam
syari'at Islam. 1N mana Allah menegaskan tugas
kerasulan Muhammad sehagai juni bara dan pengajar
Al-Kitab, seperti dalam (5. Ali Imran ayat 164

ol ptle o pgedll fha gL dgd iy M Gt Gl
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“Sungguh Allah teluh memberi karunia kepada orang-
orang ooy berimoan kelfke Allah mengutus df antara
mereka seorang rasul dar golengan mereka serdini, yang
membaocakan  kepada mereka oyut-avat  Alleh,
membersihkan [fiwa) mereka, dan mengajarkan kepada
mereka Al-Kitah dan Al-Hikmah. Dan  sesungguhnya
sehelum [kedatangan Nabi] ftw, mereka adalah benar-
benar dolam kesesabon pang myabo”

Allah memberikan mandat kepada Mabi Muhammad
SAW untuk memberikan penjelasan terhadap nosh-nash Al-
fur'an. Kemudian Allah memberikan wewenang kepada
Nabi Muhammad untuk menjadi hakim dalam memutuslan
perkara umat dan menjadikan kepatuhan setiap individu
kepada putusan Nabi Muhammad 5AW sebagai tolak ukur
keimanan.

. Reterangan dari Rasulullah sendiri tentang keharusan
kaum  muslimin - untuk  mengikuti  sunnahnya,
sebagalmana dijelaskan dalam hadits yang diriwavatkan
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aleh Al-Hakim. Selanjutnya Abu Najih al-Irhadh
Syariah  yang  menceritakan bahwa  Rasul
memberikan nasehat kepada kita dengan suatu na
yang menggetarkan hati dan mencucurkan air

Mabi berkata: "Aku nasehatican kepada kalian semy
agar kalian bertaqwa kepada Allah, taat dan p
blarpun seorang hamba sahaya memerintahlan |
Sesungguhnys orang yang hidup tama (panjang umur) di
antara kamu bakal mengetahui adanya pertentangans

pertentangan yang hebat. Oleh sebah iy hendaklah

itherlafa'ur  rasyiddin yang mendapatkan petunjule

Gigitlah sunnah dengan ta ringmu, jauhilah mengada-ada

perkara, sebab perkara vang diada-adakan ity adalal
bid'ah, dan setiap bid'oh itu adalah tersesat dan setiap
yang sesat itu neraka (tempatya)”,

d  Ifma’ sahahat tentang keharusan berpijak kepada
sunnah Rasul, di mana para sahabat melaksanakan
syarfat lslam dengan penul kesunggenhan, kataatan
dan keikhlasan tanpa membedakan antara hukum yang
datang dari Al-Quran dan yang datang dari Rasul, Selain
", para sahabat yang menjadikan sunnah rasul sebagai
pliakan untuk memperoleh kejelasan dan perincian
hukum dari nash-nash Al-Qur'an yang berifat ifrrali atau
umum, serta menjadikan sunnah sebagai rujukan dalam
menyelesaikan urusan yang hukumnya tidak tersirat
dalam al-Qur'an secara i#las. Para sahabat pada waldy
Rasululiah masih hidup selali mengikuti segala yang
diperintahkan oleh beliau dan menjauhi segala sesuaty
vang dilarang dengan tidak membedakan  antarg
kewajiban-kewajiban raa kepada hubum-hubum vang

2 Likari &b Diawd, Suraih Abi Mird, ferz {¥ him 2O,

# Lihwi Mukbstar Yalhya Fatehrrahinan, Lrasav-haser Feviiisamy Hiakum Eigh
Literen, (Banching, Al-Maarif, W0, hins. 427
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kamu berpegang teguh kepada sunnahlu, sennal)
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diwahyukan Tuhan di dalam Al-Qur'an dan hukum-
butlum vang ditetaplkan oleh Rasulullah.=

Keberadaan Al-Qur'an menjad:l 1:1;:::1 I;.Eh kerg:?;
tngenya  kedudukan  sunna i s :
::rll:;:.;i:}lbesar syari'at Islam yangditu runlmr! :lEh I:!LDIIIJ.;I]n
SWT melalui wahyu Al-Qur'an adalah bersifat gﬂka;
yepert] tentang kewajiban ibadah shalat, punsa.h s
dan haji yang diungkaplan dakam ‘r::nnrul: mﬂnta ; aqml
hersifat jmali. Kalaupun ada penjelazan 'ﬂl. ﬁn P n;”h-.
keseluruhan hukum-hukuim yang tersurat |:l=1-,an|1mrka"
pash al-Qur'an masih  cukup  menggam
persamaan dari ihadah-ibadah secara sempurna.

Dengan demikian, maka ibadah-ibadah tadi ::::L:,::
tidak mungkin dapat dilaksanakan oleh I-mﬂ mnw] i
dengan benar tanpa ml:l"'l-lj:ull: pada ::u;n:jwa ;{.Ewaumn
herfungsi sebagai Dapan syari‘at Allah SWT. d. S
mengikuti sunnah-sunnah ity dals_mg.n}'a ?wj,-..;.:m._.,.anﬁ
.Iim;la}ra.:l-:an dari beliau dengan cara-cara per mjat ol
dapat memberikan kepastian atau dugaan yang
datangnya dari rasul.® :

1. Fungsi Hadits Tetrlll,ndap Al-Qur'an Sebagai Basis
sumber Hulkum Islam .
Terdapat tiga fungsi . sunnah E:zl:::ai“ke‘:;?u;ﬁ:ﬁg.

i : menguatkan pPesan-pHs S

IL:LI]:: ;nddl.lm:::;:?a:n ﬁ.i-lgur'au. Kedua, snmna!'L nﬁ:r:]li:;kat:‘

idin meni&lﬁarhﬂn pesan-pesan hukum M-Qu.l: anhumm }.:,k:-:g

sunnah menetapkan sendiri pesan-pesan dalam

belum diatur dalam Al-Curan.

4. Fungsl Sunnah sebagai penguat (ta'kid) hulkum dalam
Al-Qur'an.

57 [hfed. likm, 13 ? T
- ﬂ;dl';.l'l'umrlﬂulll,'ﬁh-_‘innluul..TEIHII Sl Kedudhakan Dan Fumgsing

i el 20 6, hlw T
Sumher Hidoim™, Tribakls, Yolame 37 Hoeeor I famiari 2006 hlm
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Dalam fungsinya ini, sunnah roelakukan fa'kid
(penguatan] atas hukum-hubum yang terkandung dalam al=

Qur'an dengan mempergunakan beberapa cara, di antaranya
sechapai berikot:29

1. Menegaskan kedudukan hukumnya, separt
dengan sebutan wajib, fardlu dan ungkapan yang
sefenisnya  untuk perbuatan-perbuatan  yang

diperintahkan dan sebutan haram untuk kategori
perbuatan vang dilarang.

2. Memerintahkan sepi-segi bahasa yang timbul
sebagal efek dari suatu perbuatan yang terlarang
dan memperingatkan sanksi hukuman yang berat
bagi pelaku perbuatan  terlarang  atag
meninggalkan kewajiban,

3. Memperingatkan amaliyah atas suatu kewajlban

dan menampakkan suatu kebencian vang sangat
terhadap suatu vang dilarang.

4 Menerangkan posisi kewajiban dan larangan
dalam syari‘at Islam. Sebagai contoh sunnah yang
termasuk fungsi muwakkid, di antaranya hadits
vang menta'kidkan kewajiban shalat dan puasa,

. Fungsi sunnah sebagai penjelas dan penjabar apa yang
dibawa oleh Al-Quran.

Dalam fungsinya wvang kedua ini, segi-segl tobyin
[penjelas) sunnah Al-Qurtan antara lain:

1. Mengikat makna-makna yang bersifat lepas yang
terkandung dalam ayat-ayar Al-Quran, sepert
pergelangan tangan yang ditunjuk oleh sunnah
sehapai penjelasan teradap “podun” vang tedapat
dalam Q5. Al Maidah ayat 38.

= Aha ke Jee l-lazin, Misha) of-Musi, (Balmt; Dae A Rk 2002, hlne
Tdfs
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2. Mengkhususkan ketetapan yang disebutkan
secara umum dalam nash-nash Al-Qur'an, seperti
hayan al-gharar  sebagai pengecualian  atas
dihalalkannya jual beli yang tersebut dalam (5. al-
Ragarah ayat 275.

3. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan  dari
ketetapan-ketetapan Al-Qur'an, seperti tata cara
pelaksanaan shalat, haji, puasa dan kewajiban-
kewajiban lainnya

¢, Fungsl sunnah sebagal penetap hukum yang helum
diatur dalam al-Qur'an.

Dalam fungsinya yang ketiga ini, sunnah meiakukan
tasyri’ yang boleh dikatakan sebagai tambahan atas hukum-
hikum yang tersurat dalam al-Qur'an, seperti larangan
meriakan binatang buas yang bertaring dan burung yang
berkaki menyambar sebagai mmbaban atas empal jenis
hewan yang haramkan untuk dimakan dalam Al-Qurian.

Ketiga fungsi sunnah sebagaimana keterangan di atas,
dua yang pertama disepakati oleh para wlama, sementara
vang ketiga diperselisihkan. Adapun masalah pokok yang
diperselisihkan tersebut adalah apakah sunnah dapat
menetapkan hukum secara mandiri tanpa hergantung
kepada Al-Qur’an atau penetapan itu selalu mempunyal
dasar dalam Al-Qur'an. Selain fungsi ketiga di atas, para
ulama juga berselisih tentang fungsi sunnah schagai nasikh
atas Al-Qur'an®

Al Qur'an, Sunnah, Pembentukan Figih Hingga Teori

Hukum Islam
Pada kansepsi hukum lslam. terletak ide bahwa hukum

esensinya religius dan berjalin berkelindan secara religius.
Itulah sebabnya sejak awal mula sejarah lslam, hulcum sudah
dipandang bersumber dari syariah (pola perilake yang

W e Mubiwalll al-Husnmarah, AlSunneh o Nabawgiah e Madumatu !'I
b Tappeed!, [Radro, al-Bar ol -Qanmiyah B al-Thiba'sh wa al-Masyr, 1990, hlm. 168182
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diberikan Tuhan untuk menjadi tuntunan bagi manusia),
Karena tu hukum haruslah berdasarikan wahyu flahi. Al-
Qur'an sehagal wahyu yang paling lengkap, haruslah dipakal
sebagai  pedoman utama, bahkan satu-satunya bagl
kehidupan dan sebagai sumber hukum!

Kumpulan pernyataaan Al-Gur'an adalah universal dan
konkrit, di samping menanamkan prinsip-prinsip moral dan
spiritual yang langgeng dia juga menjadi pedoman bagi nabi
Muhammad dan masyarakat muslim dalam menjalankan
aketivitas so<ial dan hukum sejak awal pertumbuhan islam.32
Legislasi Al-Qur'an diawal perkembangan Islam di Madinah
hanyalah menyempurnakan hal-hal tertentu dari hukum
adat  vang telah ada sebelumnya dan  bukan
menggantikannya secara  keseluruhan®  Sebagalmana
legalisasl Al-Qur'an yang pertama ditunjukkan untuk
membenahi sistem  kepemimpinan  yaitu  dengan
memperkenalkan sebuah otoritas politik baru dengan
kekuasaan legislatif,. Kemudian selanjutnya dari evolus)
kepemimpinan tersebut beranjak pada proses pembuatan
undang-undang secara teknls, ukuran-ukuran hak dan
kewajiban  serta perangkat untuk  menanggulang
pelanggaran hak dan kewajiban tersebut? Setelah i
barulah nabl Muhammad memainkan perannya sebiagal
legislator politik.

Pada awal lslam, syariah (yang pada saat itu belum ada
diskursus mengenai perbedaaan terminolagi antara figih,
syariah atau agama dan lain-lain) dibentuk  mefalul
pemahaman terhadap teks Al-Qur'an dan Sunnah. % Semua
persualan hukum selalu berpulang pada teks wahyu ffahi,
Semua produk hukum yang bersumber dari keduinya
disamaratakan dengan syariah. Kondisi ini sangat mapan,

||||_I‘||-|l~
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sampai tiba masa perkembangan aliran kalam /teclogi yang
membuka pertentangan dua kutub antara mempertahankan
kemapanan persepsi keabadian Al-Qurtan dan kemahklukzn
Al-Qur'an, yang kemudlan dua  kelompok tersebut
diidentifikasikan sebagal perbedaan antara Sunni dan
Mu'tazilah

Dengan berbagai catatan reformasi pranata sosialnya,
Al-Qur'an telah menggeser beberapa aturan bermasyarakat
pang berlaku pada masyarakat Arab sebelumya. Sepertl
aturan mahar perkawinan, iddah wanita yang dicerai, aturan
pengangkatan anak dan konsekueni hukumnya, dan lain-lain,
Meskipun demildan legislasi Al-Qur'an pada masa awzal ini
tidak luput dari kritik, Coulson yang memandang legislasi Al-
Qur'an hanyalah menegakkan perubahan-perubahan
terhadap hai-hal teertentu dari hukum adat Arab yang ada
dan bukannya merubah sistem hukum secara keseluruhan3#
Aruran-aturan yang ditwrunkan untuk menjawab berbagal
kasus yang melatarbelakangi (ashab al-nuzel] lelah
mengakibatkan ketidakterpaduan sistematibia legislasi Al-
Qurian. Meskipun demikian hal o fdak menyurutkan
semangat umat 1slam dalam mengkaji menjadikan pedoman
dan meneladani segenap aturan dan petunjuk Al-Qur'an,
hahkan Al-Qur'an dipandang sehagal kitab hukum yang telah
lengkap dan mampu menjawab berbagai tantangan dan
persoalan yang terus berjalan.

Dalam konteks itulah muncul perdebatan sengit sepuatar
ekzistensi Al-Qur'an bagi umat Islam dan perscepsi umat
Islam tentang Al-Qur'an. Bernard Weiss mencatat bahwa
Mu'tazilah permnah berusaha memberikan rasionalisasi
kemahklukan Al-Qur'an dengan menyebut kontruksi huruf,
suku kata, lafal dan kalimat sebagai pembuktian
kemahklukannya, Mamun Sunni bersikukubh pada pendapat
keabadian wahyu Hahi tersebut, Pengakuan mayoritas ulama
muslim teerhadap dokorin Sunni dan kekalahan Mu'tazilah
dalam hal ini telab melahirkan kesimpulan bahwa secara

ALY Combsan, A felslory of relamie ddiw, Ialims -2,
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judisial maupun legislatif syarah atau hukum  Islam.
keberadaannya bersifat independen dan tidak terkait dengan
Kawasan perkembangan pemikiran manusia, karena wahyu
itu sifatnya melampaui batas ruang dan waktu, 37

Sedangkan studi hadits dalam kaitannya dengan
perkembangan hukum Islam telah menjadi sasaran utama
kedua jika tidak lagi ditemukan aturannya dalam Al-Qur'an,
Kedudukan ini dapat diberlakukan sebagal pengisl
ketiadsaan hukum, pelengkap kekurangan, perinclan atmas
yang global, spesifikasi atas yang umum dari yang ada dalam
Al-Quran. Karena kedudukannya yang demikian kuat maka
dalam catatan Hallag, epistimologi proses dan standart
keabsahan transmisi dan kritik dan uji oterntitasnya
merupakan corak studi hadits masa awal, ®

Dalam mencoba memperoleh solus! atas herhagai kasug
hukum, ahli figih dihadapkan pada teks yang menjad|
referensinya  yang terakhir. Kedudikan teks dalam
menemukan hukum semacam itu pula vang telah memicy
perkembangan studi bahasa sangat gencar. Bahasa hukum
telah dildasifilkasikan sedemikian rupa bertingkat dan
membawz implikasi vang beragam terhadap model dan
intensitas ikatan hukumnya. Implikasi terkuat dalam studi
hukum [slam dari kedua teks syariah ini adalah berlakunya
konsep gath ¥ dalam wilayah studinya.

Corak pemikiran hukum lslam sangat dipengaruhi oleh
pemikiran teologl, Sebagaimana yang diungkapkan Bernard
Welss, babwa hukum memiliki sifat keabadian sebagaimana
wahyu atau Al-Qur'an. Hukum menurut para fagih telah ada
sebelum makhluk yang lainnya ada, karena dia abadi tanpa
awal dan tanpa akhir. Jadi posisi hukum dalam metaforanya
menyatu dengan Tuhan vang keberadaannya melampaui
ruang dan waktu. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

" Heraard Welss Exericlem gad Obfetiviy fr islomde fi )
Micfuirs feer (Eos] o Lowr and fersprudence. 1¥NL, hilm 52 i

o Wae B MHallag, Seformh Temn Mekum iom Perrgiinier niak tved 5
Madzhak S, (labcarta: PT. Raja Grafinds Persada, ), b, 2210184, N
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tealogi 1slam memberi dasar filosofis bagl yurisprudensi
hukcum [skam,

Hal ini juga dikatakan Wael B. Hallag bahwa hukum it
herasal dari induk flmu yaitu teelogh. Karena fungsi teologi
adalah membuktikan keberadaan Allah, sifat-sifat-Nya,
walyu, kenahian dan semua dasar-dasar agama.
Pembahazan  ini  henyvalah merupakan baglan dari
pemahaman hukum 1slam tinjauan epistimologl Sedangkan
teori hukum Islam mencakup bahasan yang sangat |luas.
Teori hukum Islam, awalnya hanyalah merupakan istinbath
individual para uolama dan kemudian para ulama
mengelompok sehingga lahir madzhab Madinah dan Kuffah,
vangmana madzhab Madinah lebih menekankan pada tradisi
Hasulullah atau Sunmnah, yang pada perkembangannya
kemudian melibatkan peran akal dengan menggunakan
metode analogi dan kemudian terkenal dengan gives.
Sedangkan madzhab Kuffah lebih menekankan pada akal
daripada sunnah, memberi kebebasan lebih  longgar
terhadap peranan akal dan lebih menekankan pertimbangan
kemaslahatan, vang kemudian metode ini disebut dengan
istihsan dengan tekohnya Imam Abu Hanifah,?

Pada akhir abad kedua dan awal abad ketiga muncul
takoh legendaris yang memberikan penekanan pada konsep
Leard istinbath hukum secara lebih komprehensif. Meskipun
learya ini masih terlihat berserakan dan belum sistematis,
namun karya ini memberikan sumbangan yang luar biasa
bagi pertumbuhan (lmu ushu! figih, sehingga dia dianggap
sebagal arsiteknya mu wshu! figih. Tokoh ini adalah
Muhammad [bn Idris Al-Syafii dalam karyanya al-Hisalah.

Lain halnyva dengan Wael B. Hallag yang menyanghkal
peranan  al-Syaf’l  vang terlampau  diagungkan, Dia
memberikan alasan dengan adanya kekurangsempurnaan
Kitah al-Risalah jika disesuaikan dengan syarat metodologis
sebuah  keilmoan, Akan tetapi dia lebih menekankan
keunggulan karya-karyva wshu! figih vang lahir pada abad

" Conlson, A fistory g felamic daw, BEm. 1232,
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kelima hijriyyah yang dinyatakan sebagai status
dalam aspek ushul figih. Berbeda dengan struktur wehal
Imam al-Syafi'i yvang beersifat dasar dan agak serampanga,
teori-teori pada abad kelima hijriyah ini memperliha
kesadaran yang tajam terhadap struktur di mana da
sebuah struktur tertentu topik-topik vang disusumn
dihubungkan satu dengan yang lalhnya secara sistematis,
Demikian juga cakupan bahasannya sudah lebih lengkap dan
matang meliputi epistimolagi, norma-norma hulum, bahasa
hukum dengan semua macamnya dan cara melakukan ujl
validasinya, implikasi linguistik, penggunaan teori nasikh
dan mansukh.

Ketika telaah telstual terhadap sumber hukum Islam
dalam hal ini Al-Qur'an dan Sunnah memasuki babalk akhir,
maka hasil telaah tersebut menghsjatkan label yang
menggambarkan intensltas berlakunya ikatan hukom vang
dikandung teks vang dalam bahasa ushel figih disebug
dengan  khitah. Khitab juga vang akhirnya dirumuskan
sebagai kata kunci untuk membentul terminologi ikatan
hukum Allah terhadap hamba-Nya yang dikenal dengan
sehutan aftkam toklifyah,

Perkembangan pemikiran hukum Islam terbagi dalam
dua karakter. Karakter pertama adalah yang disebut dengan
figih ‘amali, yaitu saat mana hukum Islam dipandang sebagai
norma-norma keyakinan, kehidupan dan peribadatan yang
bersifat praktis yang berlangsung pada masa sebelum figih
menjadi sebuah ilmu yang memiliki sistematika dan teori
tersendiri. Sedangkan karakter kedua adalah Agih nadzari
yang mana hukum Islam telah berkembang menjadi
pembahasan tesritik yang dapat diperdebatkan dan terbuka
kemunghkinan ikhtilaf vang berlipat apa lagi cetalah
munculnya metodologi lgih.

Persoalan epistimologl muncul ketika kebenaran hukum
Islam yamg merupakan hagian dari syariah ternyata
mengandung sifat dhanni. Sementara sebagalmana dalam
catatan di awal pembicarasan ini telah dinyatakan bahwa
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sumber syariah bersifat eksternal, pe mab‘.na.a nnya h-]elerillzt
quthi. Maka kebenaran figih harus turhag|_ .:la]i:md_ ml;__,n 4
yanp dibatasi oleh had atau batasan I:_IE!'II'IIF-.L_I{E ad Lram:n
dapat meniscayakan hadirnya yang du:l.eﬁmsll-:a? en: s
jupa sebaliknya, Dalam wshul figih haJ_uﬂ akan _:narige:{ a
lprasa penparuhnya ketika berdiskusi mengenal k kua a

keterlibatan Wat dalam penetapan dan penolakan hukum.
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BAB VIII
AL-QUR’AN DAN AL-HADITS DALAM
USHUL FIQIH

A Al-Qur'an dan Ushul Figih

ulit untuk membuktikan yang mana dari dua

kemungkinan yang lebih tepat pada kenyataan, apakah
Al-Qur'an vang membentuk atau selurang-kurangnya
menginspirasl pola pemikiran yang bercorak ushul figih,
ataukah pemikiran wshw! figih yang membentuk  pola
penafsican  tertentu  terhadap  Al-Qur'an. Tapl Jika
mencermati dinamika pemikiran dan perumusan ushul figih
terhadap Al-Qur'an yang terus berkembang, setidakiya dari
generasi sahabat sampai pertengahan abad ke 4 H.

Munculnya berbagal corak pemikiran iimiah termasuk
pemikiran ushul figih sekaligus corak pemikiran esfuli
mempengaruhi metode penafsican. Secara epistermnologis,
ushul figih lahir sebagai ilmu dengan bantuan ilmu hahasa
Arahb, itmu Tafsir, ilmu Hadits, dan ilmu Logila atan Manthig.
Dengan perangkat ilmu-fimu tersebut kemudian wshul figih
mempunyai  perspekiif  tersendiri  tentang Al-Quran.
Pemikiran wsho! figih  tentang  Al-Quran  setidaknya
mencakup hakikat Al-Qur'an, kedudukan Al-Quran dalam
cyariat, prinsip-pringip syariat dalam Al-Qur'an, tujuan
syariat dalam tinjauan Al-Qur'an, metode dan gaya hahasa
Al-Quran dalam pensyeriatan, cakupan hukum dalam Al-
{Jur'an, dan ayat-ayat vang dinilai sebagai ayat-ayat hukum
Mengenai pengertian Al-Qur'an, para ahll wshul [fTgth
mendefinisikan sebagai, "Firman Allah yang diturunkan

| Baca kemball perindeses) vang dlcemukakin cleh Abdul Wanihab Hhalaf,
dtatvaal Al Figh, [Beirat har Al-Kulul, 2001 ],
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kepada nabi Muhammad vang menjadi mukjizat dengan
sendirinya yang membacanya hernilai ihadah”2

Dari definisi di atas dapat diuraikan beberapa pembatas
vang membedakan Al-Qur'an dari kitab sud manzpun

sebaligns  sebagai  sifat-sifat  khusus  yang  menjadi

keistimewaanya. Di antaranya: Pertama, bahwa Al-Qur'an
adalah firman Allah secara lafadz dan maknanya. Maka tidak

termasuk ke dalam Al-Qur'an hadits nabi ataupun hadits

gudsi vang maknanya diilhamkan oleh Allah tetapi
redaksinya dari ucapan nabi sendiri. Kedea, Al-Qur'an itu
melalui  proses penurunan dari Allah kepada MNabi
Muhammad adakalanya langsung atau melalui perantara
malaikat Jibril dan Al-Qur'an bukan hasil perenungan dan
rekayasa nabi. Dengan batasan ini maka tidak termasuk ke
dalam Al-Qur'an wahyu Allah vang turun kepada nabi yang
terdahulu sebelum datangnya nabhi Muhammad. Ketigs,
bahwa Al-Quran mengandung mukjizat dalam dirinya
sendirl, balk itu dari susunan kalimatnya, kedalaman
kandungan maknanya, keindahan gaya bahasanya,
mengungkap masalah ghaib, menceritakan masa lampaun,
sekarang dan peristiwa vang pasti terjadi di masa yang akan
datamg, serta menantang siapaun yang tidak
mempercayainya untuk mendatangkan yang sebanding
dengan Al-Qur'an. Keempat, bahwa Al-Qurian itu dengian
membacanya saja sudah bernilai ibadah Karena itu ia
menjadi bacaan yang pokok dalam shalat seorang hamba dan
karenanya Al-Quran tidak boleh diterjemahkan dengan
menghilangkan ayat-ayat dalam bahasa aslinya.

Semua madzhab ushul figih sepakat bahwa Al-Qur'an
adalah sumber hukum Islam yang pertama dan utama.
Bahkan apa yang dilakukan, dikstakan, disetujui Rasulullah
menyangkut suatu hukum syariat tidak akan lepas dari ayat
Al-Qur'an, baik itu sebagai penggasan terhadap ayat-ayat
yvang sudah jelas, atau sebagai penafsiran terhadap yang

i Al-Fritmly, Spark Kookeh al-Musd Ji ), (Rival; Maktahal A-Ahaykar,
12493 ), hlm 7- #
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belum jelas, atau sebagai rincian terhadap ayat yang, masih
mujmal, atau sebagal pembatasan terhadap ayat-ayal yang
hereifat umum, atau sebagal penetu hukum yang berdirl
sendiri sehagaimana kewenangan yang diberilan Al-Qur'an
kepada Nabi? Kandungan hukum Al-Qur'an dalam kerangka
ushul figih, mengutip pemikiran lzzuddin bin Abdus Salam,
hatwa hukum ada dua macam. Yaitu hukum yang berupa
tuntutan dan hukum yang bukan tuntutan.

Hulum yang berupa tuntutan mencakup peri ntah dan
larangan. Hukum yang bukan tuntutan sep erth merhah, salbab,
cparat, mani’, dan fasad.* Adapun dalam menetapkan hukum
|.i1.“nngan,p&ril1tah dan keholehan, Al-Qur'an menempuh cara
yang amat kaya dan be reariatif.  Umpamanya dalam
meneta phan hukum-hukum tuntutan yang berupa larangan
Al-Qur'an menggunakan beberapa pendckatan dan gaya
hahasa:

1. Perintah yang eksplisit (al-Nahal: 20).

> pemberitahuan hahwa suatu perbuatan dituliskan dan
diwa|iblkan kepada manusia [al-Baga rah: 178).

4 Pemberitahuan bahwa suatu perbuatan kemestian atas
manusia atau sebagian tertentu (walillahi ‘alannash...),

{All Imran: 97).

4. Pemberitabuan bahwa suatu perbuatan adalah hak atgs
prang-orang tertentu (al-Bagarah: 241),

1

Dalam bentuk wasiat dengan suatu pekerjaan {al-Nisa:
11}).

6 Membawa perbuatan yang dituntut kepada orang yang
diperintahkan (al-Bagarah: 228).

i gldful GEany Absul Khallg Haflipatas Sunmak, {Vieginia: |HT, 19381, hlm

U L]
e b fazuddin Bin Abidul Azix Bin Abshes Sakam, Al f Bapeen! Adilfat al-

Ak, (Makiabah Syamilah], hlm.
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4

Diungkapkan dengan fi'il amr atau fi% moedhard’ yang >

diikuti dengan Jam amr [al-Bagarah: 283).
Dengan ungkapan fardhu (al-Ahzab: 50].

Menyebutkan perbuatan sebagai balasan suatu syarat
pada suatu keadaan (al-Bagarah: 196).

DPenpan mensifatl suatau perbuatan sebagai kebailan
{al-Bagarah: 2207.

. Menyebutkan sesuatu perbuatan dengan diikuti janfl

kebaikan (al-Bagarah: 245).

Menyebut perbuatan dengan diikuti pemberitahuan

hahwa perbuatan itu mengantarkan kepada kehaikan
(al-Bagarah: 177}

Menyebutkan perbuatan dengan ungkapan celaan
kepada yang tidak melakukan [at-Taubah: 13}

Menyebutkan bahwa perbuatan itu dicintai Allab {al-
Shat: 4).

Sedangkan metode Al-Qur'an dalam menetapkan hukum

perintah dan larangan mencakup beberapa metode:

1.

Larangan yang eksplisit [al-Mahal: 90}

2. Ungkapan kata haram {al-An‘am: 151}

3. Dengan ungkapan tidak halal [2l-Nisaa: 19 dan al-
Bagarah: 228-229).

4. Dengan bentuk kata kerja larangan (al-lsra: 34}

5. Dengan ungkapan menladakan kebaikan pada suatu
pekerjaan (al-Bagarah: 177]

6. Dengan menafikan suatu perbuatan (al-Bagarzh: 193,
197,233).

7. Menycbutkan perbuatan dengan ancaman dosa (al-
Bagarah: 181).

122

ARt Muhbadi Amaleor

q

11.

12,

L&

1.

17

18,

19,

Menyebutkan perhuatan dengan diikuti ancaman
halasan akhirat (al-Taubah: 34, al-Bagarah: 275).

Menyehbutkan bahwa suatu perbuatan itu burul (All
Imran: 180]).

Ungkapan peniadaan keabsanan sesuatu bahwa hal it
tidale patut [al-Ahzab: 36, 53).

Dengan ungkapan istiffam inkari pada sebagian tempat
(al-Bagarah: 44, al-Taubah: 13).

Menyebut pelaku suatu perbuatan dengan menetapkan
sanksinya [al-Nisa": 38).

Menyebutkan suatu perbuatan yang mengakibatkan
pelakunya menjadi kafir, fasik atau dzalim {al-Maidah:
44,45 dan 47).

Menpgutuk atau melaknat pelaku suatil perbuatan (al-
Bagarah: 159).

Menyehurkan kemurkaan Allah kepada pelaku suatu
perbuatan (al-Shaff: 3).

Menyebutkan bahwa Allah tidak mencintai perbuatan
tertentu {al-Nisa: 36)-

Menyebuthkan suatu perbuatan sebagai penghalang dari :
mendapat petunjuk Allah (al-Zumar: 3 dan Ghafir: 28).

Menyebubutkan suatu  perbuatan sebagai  sualtu
keburukan {al-Munafiqun: 2.

Menyebutkan suatu perbuatan sebagai penyebab tercela
(al-lsra’: 29],

Adapun metede Al-Qur'an dalam menetapkan bahwa

sesuatu perbuatan atau suatu perkara itu mubah dan halal,
ditandal dengan beberapa gaya bahasa:

L:

Menggunakan kata kerja yang berartl pe nghalalan,
sepert kata “whille” (al-Maidah: 1, 4, dan 5).
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2. Dengan menyebutkan bahwa suatu perbuatan tidak

mengandung dosa. “fala itsma alaih™ (al-Bagarsh: 182
dan 203).

3. Dengan menyvebutkan bahwa perbuatan itu tidak ada
keberatan Yala junoha® [al-Maidah: 93 dan al-Rur; §3).

4. Menycbutkan bahwa perbuatan itu tidak terlarang
“mafun nahi® (al-Mumtahanah: g), *

Sedangkan secara substantif, materi hukum yang
terkandung dalam Al-Quran menurut perspektl wsho! fgil
mencakup  prinsip-prinsip  dasar  hukam  entang
kepercayaan, moral, dan tindakan serta perbuatan, Hukum-
hukum perbuatan ini meliputi hukum ibadah dan hulum
muammalah, Hukum ibadah di sinl maknanya ibadah-ibadah
yang bersifat khusus, yaltu ibadah citual seperti shalat,
puasa, zakat, hajl, kurban, dzikir dan do’a Sedang hukum
muagmaloh mencakup wilayah yang luas dari kehidupan
manusia, baik sebagai individu mawpun sebagai masyaralkat.
Seperti hukum-hukum vang terkait dengan masalah hukum
perdata, hukum pidana, hukum acara, hukom tata negara,
hukum antar bangsa atau hukem internasional, hukum
ekonoml, dan sebagalnya.® Dalil Al-Qur'an sebagal sumber
hukum diposisikan sebagai suatu kepastian yang tidak
mengandung keraguan mengenal datangnya dari Allah dan
Rasulnya [gath’i al-tswbut] karena memang diriwayatlan
secara mutawatir dari generasi ke generasi di samping
dikafal di dada para huffods jugas adanva jaminan keotentikan
Al-Qur'an. Hanya saja diakwi oleh para eshufiyven bahwa ada
dalil-dalil Al-Qur'an yang penunjukannya terhadap maksud
suatu hukum masih bersifat kemungkinan alias interpretatif
{dhanni al-aalalah) Ayat-ayat seperti itulah yang kemudian

b Manna® ab(Qatham, Torlkd Tose' ol Kiesy, [Kairo! Makmabah Sahbah,
204107, hlen. 61-68

® Wahtsh el-Tubaili, AWz F Lara! al Figity, | Beiral: Darl Al-Fike, 1996),
himi
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menjadi wilayah yang terbuka bagl terjadinya perbedaan
interpretasi di kalangan para fugaha.’

Dengan berpegang kepada kaidah metode penetapan
hukum dalam Al-Qur'an sebagaimana tersebut di atas,
banyak hal yang dapat digali untuk pembaharuan dan
pengembangan ushul figih maupun figih dari dalil-dalil Al-
Qur'an. Hal inl mengingat beberapa kaitan penting antara Al-
Quran, dinamika kehidupan manusia dan hukum Islam.
Pertama, perkembangan muomaloh manusia tidak akan
pernah berhenti selama masih ada denyut kehidupan di
muka bum! ini. Sebab di antara karakter manusia adalah
hareksperimen dan berinovasi. Kedua, kesempurnaan dan
keuniversalan Al-Qur'an sebagaimana yang telah disebutkan
di atas sangat membuka peluang untuk mewadahi setiap
perkembangan baru dalam kehidupan manusia ke dalam
kerangka hulum fahivah, Hanya saja yang dituntut adalah
kesunggnhan para sarjana Islam itu sendirl dalam menggali,
merumuskan, dan mengaplikasikan nilai-nilai Al-Qur'an ke
dalam kehidupan nyata. Ketiga, ayat-ayal yang herlcaitan
dengan hukum muamaleh jauh lebih banyak ketimbang ayat-
ayat yang terkait dengan hukum ibadah ritual. Hukuwrm-
hubum mu'amalah dalam Al-Qur'an menurut kiasifikasinya
adalah:#®
1. Hukum privat (ahkam al-ahwa! al-syghshiyah)

mencakup masalah perkawinan, perceralan, penyusuan,

pengasuhan anak, hak dan kewajiban dalam rumah
tanzga dan hubungan keluarga.

2. Hukum perdata (al-ahkam al-madaniyah]  yang
mencakup masalah  pengaturan interaksi individu
dengan harta kekayaan seperti jual beli, sewa menyewa,
gadai, kafalah, syirkah dan sebagainya.

" Mansa’, al-{achan, hlm 68-71
« Sebagmimeng dikutip oleh Wahbab al-Zuhaili, Dbid ol figp ol tslans.

[ thetru: Brar AlFikr, 1990], hind 38439
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3. Hukum pidana {al-ehkam al-finaiyah) yang mencakup
hukum-hukum pelanggaran dan kriminalitas yang
berhak mendapat sanksi hukuman seperti pembunuhan,
procurian, perzlnaan, dan sebagalnya

4, Hukum acara fahkam al-murafo’st] yang mencakup

hukum-hukum pengadilan, kesaksian, pembultian,
sumpah, dan sebagainya.

Ln

Hukum tatanegara (ol-ghkam ol-dusturiyod] yang
mencakup tata tertib perundang-undangan dan dasar-
dasar peraturan hukum.

6. Hukum internasional (al-ahkem al-dauliyah] yang
mengatur hubungan antar negara [slam dengan negara
non lslam, hulum mingritas muslim di negara non
muslim dan minoritas non muslim di negara lslam, serta
hubungan antar penduduk muslim dan non muslim.

/. Hukum ekonomi (ol-abkom ol-lgtishodivah) yang
mengatur tentang interaksi individu dengan kekayaan
arang lain, hak-hak orang kaya dan kaum miskin, serta
hak-hak kekayaan individu dalam hubungan dengan
negard,

Di samping apa yang dikemukakan di atas,
pengembangan usha! figih dari aspek dalll normatif (Al
Quran) |uga dapat dilakukan melalui pendekatan teori
empat prinsip syariat Islam. Paling tidak ada empat prinsip
dasar  Al-Qur'an dalam menetapkan  hukum  ataw
pensyariatan: Pertama, hukum ditetapkan sacara bertahap.
Keduwa, menyedikitian  beban  kewajiban.  Ketiga,
mengutamakan  kemudaban  dan keringanan  hukum,
Keempat, sejalan dengan kemaslahatan vang dibutuhkan
manusia® Dengan teori pentahapan dalam menetapkan
hukum (Al- Tadrij fi ol-tasyri’) memberi faedah bahwa adanya
tingkatan prioritas dalam hulum dan perlunya pembiasaan

9 &lsdul Wahhab Bhalaf, him. i8-22

[12a

hukurm di masyarakat sehingga menyatu dengan jlwa mereka
serta hahwa hukum itu dinamis serta terus berkembang.

Maka penerapan hukum yang bersumber darl Al-Quran
dalam konteks kekinian menuntut penelitian bagian hukum
yang mana darl ayat-ayat Al-Qur'an yang paling penting dan
mendasar untuk diprioritaskan penerapannya di tengah-
tengah umat seperti Indonesia ini. Dengan teori sedikilnya
keban kewajiban dan sedikitnya yang diharamkan dalam
hukum Islam (galil al-takallf) memberi Faedah bahwa hukum
islam memberi keleluasaan lebih banyak pada aspek
kemubahan, Sementara meninggalkan keburukan dan
melakukan kebaikan-kebaikan lebth banyak diperintahkan
oleh Islam dalam bentuk anjuran yang membanghitkan
kesadaran dan dorongan keinginan internal dari dalam
pelaku sendiri dari pada karena paksaan dari luar. Karena itu
janji pemberian pahala di akhirat atas amal baile dan
incaman dosa dan balasan di akhirat lebih banyak
dikemukakan dari pada janji balasan dan ancaman hukuman
dumiaari.

Kaidah atau teori ini memberi pedoman bahwa
penerapan  hukum-hukum Al-Quran  tidak  melulu
menekankan aspek larangan dan kewajiban yang
mengesankan bahwa dinamika masyarakat 1slam akan
berhenti akibat kebebasan berinovasi dan berimprovisasi
dibelenggu dengan larangan dan kewajiban-kewajiban
dgama yang banyak. Dengan teori kemudahan dalam syariat
lslan memberi faedah bahwa hukum |slam lebih praktis dan
simpel daripada hukum agama manaprn, serta lebil sesuai
dengan situasi dan kondisi manusia yang banyak dihadapkan
kepada kendala dan kesulitan dan menjadi bukti kehenaran
hahwa syariat Islam diturunkan memang untuk menjadi
rahmat bagi alam bukan menjadi bencana atau kesusahan.

Teorl bahwa syariat Islam diturunkan selaras dengan
kemaslahatan  hidup manusia  [(al-musayyaraty  ma'a
mashalihinnash) memberi faedah bahwa syariat Islam adalah
universal untuk setiap zaman dan tempat. Karena
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kemastahatan umat manusia akan senantiasa berkembang
dari zaman ke zaman, Maka para ahli hukuam Tslam dituntet
untuk senantiasa mampu menangkap dan memahami
semangat kemaslahatan umat sesuai dengan zaman yang
dibadapinyva. Kemudian ayat-ayat Al-Qur’an yang mana yang
terkait dengan kemaslahatan tersebut yang patut dijadikan
landasannya. Sebab salah satu darl kaldah hukum Islam
adatah di mana ada kemaslahatan maka disitulah adanya
hukum Islam. Kemaslahatan di sini tentu saja kemaslahatan
objektil yang telah diuji dengan kaidah-kaidah syar‘iyah itu
sendint, bukan lkemastahatan dalam penilaian subjektif hawa
nafsu segelintir manusiz

. Model Pengembangan Ushed figih Perspektifl Al-Qur'an

Uehol figih sebagal satu disiplin lmu yang dihasilkan
darl kerja Intelektual yang berkesinambungan tidaklah
sakral melainkan tetap terbuka untuk diuji ulang bahkan
dikritik dan diperbaikl. Sebagaimana dikatakan Chozin
Masuhia: “Kebenaran ilmial bersifat relatif, kondisional, dan
terpantung  konsensus  atau  kesepakatan. Tidak ada
kebenaran mutlak dalam (lmu sosial atau budaya termasul
ushul fighh, Karena [tu, setiap wshulippun harus siap
menerima kritik atas keliurangtepatan analisanya’." Sebagai
ilmu, wsha! fgih dapat ditinjau darl sudut filzafat ilmu,
dimana dalam tinjauan flsafat, setiap lmu mempunyai objek
material dan objek formal. Objek materlal ushul figih adalah
dalil-dalll hukum dari sudut bagaximanaia ditetapkan sebagai
sumber dalil. Dalil hukum vang paling sentral adalah Al
Qurian, di mana dalil-dalil yang lain, vaitu hadits, ijme’ dan
giyas harus mendapat konfirmasi daripadanya.

Sedang objek formal dari ushw! figih adalah prosedur
metodalogis yang menjadl ciel khusus dan pembeda wshol
figih dari ilmu-ilmu yang lainnya. Dari sudut formalnya, vshul
figih memahami Al-Qur'an dari kerangka pemikiran hukum
semata yang menimbulkan kesan bahwa Al-Qur'an seolah-

n Chozin  Masuha, Epistemnolegi Ushul Fighh, dalam s hizhae-
tahrirarid S200H 04 /259 pemikiran usil G hizhol-ahris

j11H
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glah kitab hukum. Maka kelemahan wshul figih dalam
memahami Al-Quran adalah adanya pengabaian terhadap
sebagian besar ayat yang dinllai bukan atau tidak
mengandung teks hulkum. Padahal dalam tnjaun tafsir diskul
hahwa ayat-ayat Al-Qur'an adalah satu kesatuan yang saling
terkait dan intepral. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa pengembangan wshwl figih dari sudut Al-Qur'an
diawall dengan merekonstruksi metodologi wshal figih itu
sendiri  dalam memposisikan  Al-Qur'an dan dalam
mengambil  istinbath  hukum  daripadanya dengan
mempertimbangkan perkembangan metodologi tafsic itu
sendiri. Kemudian merumuskan kaidah-kaidah baru yang
digall dari Al-Qur'an maupun hadits dengan memperhatilean
hajat hidup manusia sekarang dalam menjawab tantangan
perkembangan zaman,!!

e

1 Eulkid, “Penpemhangan Ushil Fieih (Perspekeid [tafil-Cralil M matil Al
(i)™, Muboam Eslam, Yok KW Hoc 1 fund 200 4, him, 332

il
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MAQASHID AL-QUR'AN DALAM

PROBLEMATIKA HUKUM ISLAM
KONTEMPORER

A. Magashid Al-Qur'an: Refleksi Tujuan-Tujuan Al-Qur'an

agashid dalam bahasa Arab merupakan bentuk jamak
%dari magsad, yaitu sesuati yang datang atau menuju
sesuati, Ketika kata magashid dikaitkan dengan Al-Qur'an,
berartl tujuan utama dari isl Al-Qur'an. Dalam proses
pengkajian Al-Qurian, istilah magashid Al-Qur'an telah
dikenal sejak lama dalam ilmu pengetahuan |slam. Namun
masih dalam bentuk parsial yang terscbar di berbagal
sumber. Dalil tersebut dapat dibuktikan dengan mellhat
data-data yang menunjulkan penggunaan istilah magashid
Al-Qur'an itu sendiri dalam berbagal bidang keilmuan,
seperti kemanusiaan, sosi al, budaya, ekonomi, dan lamm-lain.!

Sedangkan Al-Quran diambil darl kata Qora'a yang
artinys  Jkumpulan  atau  bacaan, karena Al-Qur'an
mengumpullan huruf dan kalimat dari ayat-ayat Al-Crur'an,
Secara bahasa, makna mogashid al-Qur'an memiliki makna |
sebagai orlentasi atau tujuan Al-Qurian. Secara terminologi,
belum ada istilah yang disepakati oleh para ulama tentang
makna magashid al-Qur'an. Sementara itw, Ulya Fikriyati
menyatakan bahwa lzzaddin Abd al-3alam mengartikan
magashid Al-Quy’an: "Magashid al-Gur'an adalah tujuan akhir
dari AlQur'an untuk mengajak erang untuk berbuat baik dan
membawa manfaat dan menelak kerugian™

1stilah magashid al-Qur'an pertama kali digunakan oleh
al-Ghazall dalam Jawahir Al-Qur'an, Dalam kitab al-Ghazali

| Yuesul ab-Qardiawl Koif Nogoamnl M’ AlQurion [Kaire: Tar al-Srurig
FUGTY: T3
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disebutkan bahwa Al-Qur'an adalah lavtan luas yang
memiliki berbagai jenis mutiara dan permata vang berharga.
Untuk mendapatkan mutiara dan permata  berharga
tersehut, seocrang mufassir harus mampu dan maw
mendalami Al-Qur'an. Al-Ghazali juga menulis bab khusus
yang membahas mogashid al-Qur'an yang memuat dua
pokeok utama, yaitu bayan dzat Allah dengan segala atribut-
Nya dan afal yang berada di bawah payung al-ilm dan havan
al-shirath al-mustagim wa al-hatsts ‘alafh yang termasuk
dalam ruang lingkup al-amal? Di bagian lain al-Ghazall
menjelaskan bahwa ayat-ayat Al-Qur'an dapat dipetakan
menjadi dua kategori besar: pertama, al-sawablg wa al-ushul
al-muhimmah (pokok utama), vang terbagl menjadi tiga
bagian: a) to'rif el-madu ilaih (pengakuan kepada Allah), b)
ta'rif al-shirath al-mustagim [ pengenalan jalan yang lurus), ¢}
ta'rif al-haal ‘ind al-wusw! llaih  (pengenalan  tentang
bagalmana sesuatu telah terjadi setelah mencapai ini).
Kedua, al-rawadif wa al-towabi al-mughafyvah ol-mutimmah
{poin tambahan). Dalam penjelasannya, al-Ghazali selalu
mencaniumkan rahasia dan makna setiap kategori ayat Al-
Qurian. Hal ini menjelaskan bahwa Al-Qur'an sebenarnya
memuat tujuan tertentu yang tidak semuanya dinyatakan
secara eksplisins

Dalam disiplin magashid spari'ah, istilah magashid al-
Qur'an dapat ditemukan pada karya ‘Izz al-Din 1bn abd al-
Salam. Meskipun idak menjelaskan secara detail apa
maqashid al-Qur'an secara jelas “lzz al-Din memaknai bahwa
sebagian besar ayat AI-Qur'an memiliki sasaran global, yaitu
merela mengambil sagala bentulk kebajikan dan kebailkan
dan segala cara untuk mencapainya, serta mencela segala
bentuk kerusakan dan hal-hal yang dapat menuntunnya?*

* Al Hamld Mubammmad al-Ghosll, fwatie s-Qur e [Bairo; Dar byt al
Mlem, W0 17-14,

! ilyn Flrivati, "Magashid Al-Qur'ae Dan Deradibalizad Pesafean Dakam
Konteks Keindonesiaan.” (SLAMICA: farnnd St Seistorarn 9, no. 1 (2014): 252

1 Likat, Esden Haltami, "PerkembBangan Teoci Mastahah Fzeu &1-Den DAl
Al-Lalaan Dalam Srjurab Pemikimn Hokam tslam,” furmed dgeSaeoh 17, m. i {2u1s),
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Dalam bidang tafsir, al-Biga'i sebagaimana yang dikutip
oleh Ulya Fikriyati bahwa menggunakan istilah Al-Qurian
untuk menunjulkan beberapa petunjuk utama yang dibawa
oleh Al-Quran berdasarkan surat-suratnya. Misalnya ketika
menafsirkan  surat  al-lkhlas, al-Bigai menjelaskan:
“Sesungguhnya, magashid al-Quran secara keseluruhan
rerbatasi pada penjelasan akidah, hukum, dan kisah-kisah.
Surat ini dengan kesimpulannya telah mencakup seluruh
pengetahuan tentang ketuhanan serta membantah siapa pun
yang tidak mempercayainya Karena hal tersebut ketauhidan
adalah magashid al-Qur'an paling utama yang ditargetkan
oleh semua tujuan-tujuan Al-Quran®.

Meskipun ia telah sebutkan magashid al-Clur'an di setiap
bab Al-Quran, al-Biga'i tidak secara eksplisit menjelaskan
apa yang dicakup oleh mogashid al-Quran secara
keseluruhan, Kesenjangan tersebut kemudian diisi oleh
Muhammad Rashid Ridha dengan memberikan klasifilasi
yang lebih konkrit terkait mageshid al-Qur'an dengan
membahas sepuluh mogashid yang terdapat di seluruh Al-
Qur'an. Setelah periode Rasyid Ridha, wacana (entang
magashid al-Qur'an dihadirkan kembali, diantaranya oleh
lbnu 'Asyur dalam tafsirnya tentang Al-Tahrir wa al-Tanwir
yang dapat dipetakan menjadi delapan poin dan Yusuf al-
Oardhawi yang mendefinisikan tujub mogashid al-Qur'an.®

lika diperhatikan, mogashid al-Qur'an yang ditawarkan
oleh masing-masing karakter berbeda satu samalain, Hal ini
dikarenakan magashid al-Quran belum diramuskan menjadi
ilmu yang mandiri, seperti magashid spari’eh. Namun penting
untuk dijelaskan bahwa magashid al-Qur'an membutuhkan
dialektika tafsir vang humanis dan dinamis, Sebuah tafsir
yang tidak hanya teosentris, tetapi juga tecantroposentris
yang akan selalu berkembang untuk menjawab
permasalahan yang dibadapl manusia, bahkan di zaman

® Ulya Fekriyati, "Magaghid Al-Qurin Dan Deradikali=as PFenalsipan. Ralam
Kombeo Keindiiesiaan.”
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sekarang ini, tanpa kehilangan perhatiannya pada masalah
teologis.

Darl konsep magashid al-Qur'an vang ada tujuh poin

utama dalam magashid al-Qur'an adalah lima baglan

disintesis dari magashid syari‘ah, yaitu al-din, al-nafs, al-'agh

al-nasl, dan al-maal, ditambah dua poin lainnya al-hugug al-
insaniyeh dan imerat al-alam. Tujuh megashid al-Qur'an

tidak cukup hanya dengan (dhafoh-kan dengan Istilah hifaE
seperti yang dikenaldalam ilmu magashid sypari‘ah, Kata fifiae
menekankan sisi pasif dan bulkan sisi altif. Sementara ftu
perkembangan dunia saat ini tentunya menuntut manusia
untuk bergerak secara aktif dan tdak sekedar menjadl
pribadl yang pasif dan menunggu apa yang akan terjadi.
Dengan demikian, ide Jasser Audah vang menawarkan istilah
pengembangan atau tathwir untuk mencocokkan istilah fhifdz
dengan menerapkan teori sistem.

Dalam konteks metodologl tafsir, ketujuh magashid al-
Qur'an berperan sebagai rujukan, tanda, dan parameter
tafsir di samping al-Qur'an dan hadits Nabi. Keberadaan
magashid al-Qur'an akan membantu umat zlam unktuk
menghadapl tantangan zaman tanpa meninggalkan al-
Qur’an. Sebaliknya, Al-Qurian justre akan menjadi pedoman
dan semangat tertinggi dalam menyelesaikan segala
persoalan kekinian dan melakukan lompatan ke depan.®

Magashid Al-Qur'an Berbasis Ushul Figih dalam
Menyelesaikan Problematika Hulkum Islam
Kontemporer

Problem mendasar ketilea figih hendak dipogisikan pada
tataran yang lebhih progresif dan dinamis adalah problem
metodologi, Pada problem ini, ushul figih sebagai landasan
tearitik bangunan pemikiran figih, terjebak pada pergulatan
kaiclah-kaidah bahasa, seolah-olah para pakar vang terlibat
dalam pergaulan itu sedang mencoba untuk memahami mash
yang di dalamnya ada pikiran Tuhan Inilah tedapat paradoks

“ikya Fikriyan
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jran T ahami
yang sullt dimengerti, bagaimana ;:l!i-ilTIil!:1 !.u:::ndr::msis_
pada tataran bahasa yang notabene adaian cip

rt dalah akah figih yan
Pertanyaan filosofis lebih lanjut a lah ap . mf: in Yang
r . r n harus Sestid dengan
hersumber kepada kemaslahata Wi it

h-niva Tuhan? Bukanka ;
?d“jht:i}mhqﬁ karena pada halkekatnya 7“13““5'3 yang
merasakan sesuaty it masiah ah atan bukans.

Pada intinya, ushul figih IulmﬂlEI tmﬁrcnrf:;:;
membutuhkan revitalisasi ushul figit aﬂ N
pada kungkungan ushul figik klasik yang E’kﬂ o bl
tetapi mengabaikan rak:a-hhtn_ E'mt::m o e
pendekatan ushul figih yang 1eblhd'-":'rmmnﬂ.mdu1m[ e
mizalnya diorientas kepada pen Emhl-:m-pmhl.em i
empirts yang \ehih dekat pada P i
masyarakat, bukan magyarakat yang teru
sesuai dengan teks.

Ada dua proyek revitalisasi yans akan fﬂdh:j d:l:i::;
pembahasan  ushul figih ul:lrnzl'__-k‘:'ﬂ:;ﬂl:'ﬂn 7 e
menempatkan mashlohah sfﬁaﬂ;"ﬁn Zizu z-‘:uhk;mm_

konstruksi  teorl gath’i- T
T:?um.w:b!hur. Berangkat darl dua proyek rE'-ftl_:E:llfﬂsny e::]g
dicoba untuk  diproyeksikan t_'ﬂ]"!EI“T:lﬂ;r': - :Inu!-: e
mempunyai keherpihakan yang E:f ﬂ'—:J o ookl
rakyat banyal, tanpa harus tearjebak padap :
metodologis.

1. Kemaslahatan sebagai Landasan Syariat o
anya  Mmengacy .

Syari'at?  pada prinsipny® _ =

kcma:lahatan manusia.  Sebaglimana yang  tela

quarfat paila awaleya aulalih sohumplan Fn"H.I{;I'I-FrIn*:; T._l:r.mh‘;':;;::
* Bearfat pa ! - besis  reformas ;

dan acjdah. Kamun pada T R areat mala)dipakad dalaes pengetin g
dikristallan, untulk peTtaima - i aiviwk miemyEml KL

: .. anayd 4

lietoth giseemakis. Syar k "'h“"“lli';mtﬂ;}t i ki pannyi. Libat mmmﬂamlcli::-thr-
hubeans) s:li-‘i-'-'ﬂ‘-ﬂ-?"‘!k"_“-“’m' il Arnvar [q.i_|,|=|.-||||..Hrm|l'-l-ﬂ-'-l-"l_'||" i, =y
Euiksiman, “Flkih lskam®, dalam Syams . nembedakan antara fikik an syart at.

(Jalarty: THIS, 1993, him. 123 lmahim HOSGP o e egas aieh mash Al-Gr"sn

¥ lah dsje dielaskan
ST, My an a.dl-l-ih_ yany 1 i dikih sdaiab yEng I:Il:l-ll_ A
i uhm“; TE;JHI :I:;:nl ﬁdn:w:ikwllmr:uu barrsifur dfynl. Lilkat Ahmad
: oleh nash AL
i r Do s |35!
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diungkapkan oleh ulama wshul figih, dalam setiap hukum iy
terkandung kemaslahatan bagi hamba Allah (manusia), baile
kemaslahatan itu bersifat dunkawi maupun ukhrawi. Olel
karena  itw, setlap mujtahid  dalam  beristim bbath
(menentukan) hukum dari suatu kasus yang dihadapid, harus
berpatokan  kepada tujuan-tujuan  syara’  dalam
mensyariatkan  hukum, sehingga hukum  yang  akan
ditetapkan sesuai dengan kemaslahatan umat manusia,s

Masdar Farid Mas'udi adalah salah satu pemikir muslim
Indonesia yang menempatkan kemaslahatan dan keadilan
sebagai landasan syari'at, baik landasan filosof] nLaupun
epistimologinya. Masdar berpendapat bahwa hukum {legal)
haruslah didasarkan kepada sesuatu yang tidak disebut
Bilcum.* Alan tetapi didasarkan kepada vang lebih mendasar
dari sekedar hukum, yaitu sebuah sitem nilai vang dengan
sadar diambil sebagai sehuah keyakinan yang harus
diperjuangkan yakni kemaslahatan dan keadilan.®® Untuk
selanjutna di bawah ini adalsh pembahasan tentang
mashiahah secara lebih detail dan kon prehensif,

Mashlahah secara teerminologi adalah sesuwatu yang
bermanfaat, baik dengan  menarik  sesuatu atau
menghasilkan sesuat, seperti menghasilkan manfaat dan
kebahagiaan atau dengan cara menolak, seperti menjauhkan
dari kemadharatan dan penyakit!! Mashiohah menurut
Abdullah Abd al-Muhgin al-Zaki, adalah suatu ketentuan Yang
dalam merumuskan hukum dengan menarik manfaat dan
menolak mafsadat dari manusta? Sementars itu, al-
Syaukani mendefinisikan mashiohah sebagai memelihara

Lakariva (peny], Prof KIL [hrakim Hosen din Pershabaruan Hubcine laan 8l
Instdomsesia, cet, 1T [fskartz: Pustslos Harapan, 1950, kime. 103 - 1084,

* Abchil Aziz Dahlan, Srsivinpedi Moo dedor, [lakarta: Ichtiar Bari vas
Haoove, TO494Y, [dhd 4, htm, 1108

* Hukuam di sinl makssdepa sdlalak ayat-ayal Al-Quran dan Hadiis-Haddis
Mabe yang pach dasarnys adabah aver dan hadits hukum

* Mazdnr F. Mas'ud, Moletakdan Kembal Mashiseh sehagad Acuam Span i,
dalamy Ubuesul Char'an, o3, Vidume v, 1395, hlm 96,

1" [alal ab-Ciin Abd al-Bahoan, g Mashialf o Myisalol wchilm, 12413,

- fAihdidllah Abd af-Muhsin al-Yaks hm m-Figih Madkhab al-feam Almed

Diverat Bk Mugarang, et 2, (Bivad: Maltahan a1-Riyac al-Haditsa, 19800, him,
a13.
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magashid syari‘oh dengan menolak maf:.-nd;m: dari Eil:tat_? ;lg
HButi memandang mashiohah sebapal  man ) e
dikeliendaki oleh  syori’ untuk hﬂmhﬂ-ﬂ}f: mﬁ?ﬂm_
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan :fm. o
Shatlbi mendefinisikan mashiohah sebagal sj:sﬂhm: e
merujuk atau dikembalikan kepada tegakmys P
manusgia.li

Sementara  al-Ghazali mengatakan h.ahwa mg.lrz:ﬁ
dimaksud dengan mashlahak adalah 'mermzhh;raﬂa -
spara’. Sementara tujuan syana’ kepada makhlu da har;ﬂ
Skl memelihara agama, [iwa, akal, keturunan dan =
?nereka- Dengan demikian semua yang mem.]ahﬂz
pemeliharaan dasar-dasar yang lima ini adalah m-?:.-h;l:“ﬂh
dan semua yang tidak mencakup dasar-dasar] ||l1|. abuam
mafsedat  dan  menolak mafsadat  adala

kernaslahatan.tf .
Dalam pengertian tersebut al-Ghazali tidak mumaknft

i ri

mashlohah secara ‘urf yang dimaksud adaﬂn.dmenr?qh
manfaat atzu menelak kesulitan menurat magashid Sy ,

itan i diri. Dalam hal ini
faatan dan kesulitan ita Sen
e mandang suatu bermanfaat, sedang

terkadang manusia me i

menurut pandangan syari’ adula.h mernsak [mujl'll'::u:rta}maﬁ
sehaliknya. Dengan demikian, tidak Iada hrpaa. iy
mashlahah dan mafsadat menurut 'wrf manuﬂzan o
syar'i, Dengan kata laln, m:rs.'lfuh-::}r dalam l-*fl'l fg?-; Ly
Ghazali adalah memelibara fijuan _!iy:l.rl .l T q:ﬂm
bertentangan  dengan  tujuan 5}'2“"1. dalam ml;amn
kemaslahatan tertentu bukanlah merupakan kemas .

ud g yka ise Thn Al al-Syanbkanl, g I'IJ-J"l'.IkEIIIIII!'r? mfmr;'l.l al:ilzith.{lh;:'ll::
ai-difymad u_-:u||:5mnh.|:,u:ﬂprhﬁh Makeahalh Ahmad fha S2tad ibn Nabhan, B0

o '  Mastahah § el Syar'ak of
" 18 Wigihaigmad 527l Ramadhiin al-u, [ hnueninlf el L)

; o sai al-Rizalak 1977 kim. 23 : AT g
e v wi-syatibi, Al-Muwafmgt | Uihul ol-SpoTah, (Beirut; Dar o
a F

N IL hiln 25 i ke £l
"‘*"““",‘f’;",'ﬂ'.mim”i,mwu i Him al-tshul, [Damaskys Ba'id al-Husin, L)

(251
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melainkan hawa nafsu yang merasuk ke dalam jiwa,'? Karena
itw, mashiahah tidak hanya dipandang dari sudut manusia,

tetapi harus melihat pada apa yang telah disebutkan dalam
s f el 18

Memperkuat pendapat al-Ghagali, Wahbah al-Zuhayll

memandang bahwa setiap mashiahah dikembalikan kepada
usaha memelihhara tujuan syori® yang berdasarkan Al-

Qur'an sunnah dan §fma' Apabila mashlahah dipahami
seperti itu, maka tidak ada perbedaan pendapat untul
memeganginya sebagai fujfeh.'® Al-Zuhaili laly menjelaskan
dengan lebih jelas bahwa karena manusia berbeda-beda
dalam - menentukan  kemaslahatan  sesugi dengan
terwujudnya kemanfaatan dhati [sesungguhnya), bukan
menolak kemaslahatan yvang sudah disepakati, maka dalam
pemberiakuan  hukum  hendaknya  ada keseimbangan
keadilan antara manusia dalam menentukan mashiohoh dan
manfaat. Dari sinilah menjadi jelas keperluan untuk
menentukan  mashichah berdasarkan ketentuan  syarg’
dengan tidak boleh dibebankan kepada individu tertentu,

Dengan demikian dapat dipahami hukum pan g sesual dengan
watak manusia, 0

Hassan Hanafi dalam hal ini telah mengembangian
paradigma figlh dan wehel figih  Malikiyah, karena
menggunakan  pendekatan  kemaslahatan  [masilohah
mursalah) serta membela kepentingan umat  [Islam.
Paradigma inl dikustkan madzhab Maliki berdasarkan
tradisi Abdullahlbn Mas'ud yang dikembangkan dari Umar
Ibn  al-Khattab. Hanafi berpendapat bahwa madzhah
Malikiyyah lebih dekat dengan realitas untuk mengambil
keputusan  hukum berdasarkan kemaslahatan  wmum.

' Huszain Hamhl Hasan, Modsaric ui-Masiobs [ al-Faph aldshami, {Kairnc Dar
al Makea al-drmbiyyn, 1971], hlm. 6

" Musthafa Zald, Al-Masdohoh £ ok Pasp al-bieei g Maym of e o-Tuff
{tLps Do al-Fike abArabd, £9540 him, 20,

¥ Wahbah al-Zuhaill, Al-Figh ol-stamd, cpf, 2, (Dameskus: Dar al-Filr, 1485),
hilm. 765,

A {hid, hlm 750

P Ridwan, Pemikirtn Hasar Masafl testing Retansinded Trodis Kt iltrasan
dsdem, ool [Togvakarti: Iitia Press, 1598}, him. 3534,
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Hasan Hanafi menghkaji secara kritis seluruh tradisl lepislasi
[fagyri) dengan menerima apa yang lr.:r::t.':palz dalam Al-
Qur'an dan Sunnah yang sahih, karena syarl'at pada l;iﬂ&ﬂ'f‘n:’.'?.l
berdiri di atas landasan kemaslahatan. i:emasta_hdun
merupakan prinsip kajian atas teks Al-Qur'an dan Sunnh,
ijma’ dan ijtihad para fugaha®

Dengan demikian menjadi  jelas bahwa yang
fundamental dari bangunan pemikiran hukum Islam .[Fiqlihjl
adalah kernaslahatan. Kemaslahatan manusia vang umwrlaal
atau dalam ungkapan yang lebih operasional, l:tlE':ldﬂEIT'l.ﬁﬂEIEll_
Karena sesjak semula, syariat Islam ridak mr_-m ki basis
[tujuan) lain kecuali kemaslahatan manusia. Ungkapan
standart bahwa syarfat Islam dicanangkan dn.-m_l
lkehahagiaan manusia lahir batin, duniawi maupun ukhrawi,
semuanya mencerminkan prinsip kemaslahatan,

Munawir Syadzall dan Ali Yafie memandang bahwa
ketentuan-ketentuan dalam bidang muamalah terhuk:a:
kesempatan bagi pemikiran atau penalaran 1pmlckma
dalam mencari pelaksanaan syariat dengan kepentingan dan
prinsip keadilan sebagal dasar pertimbangan dan tolok ulkur
utama. Karena aspek muamaich diberikan oleh nash dalam
bentuk ketentuan yang bersifst umum, yang dapat
dikembangkan lebih lanjut guna mewujudkan kemaslahatan
dan menegakkan ketertiban dalam pergaulan masyarakat "
serta menjamin hak dan kewajiban yang berkepentingan

socapd adil.?®

Al-Thufi sendirl memandang bahwa ihadn.h adalah ha!f
Allah, sehingga tidak mungkin dapat diketahui kecuali dari
Allah sendiri. Berbeda dengan muagmaleh yang mq:ru.ljr:fkan
hak manusia yang diberlakukan untuk I:-:umaskandtajn
manusia sendiri. Penegasan Al-Thufi bahwa mashiahah Ielf'n!h
didahulukan daripada nashs, apabilanya keduanya saling

2 flaed, hilme B y
0| Bt mT.';r-_.g. Pasist licihod dafearn Keutuion Aferan [akam, dalam Jalaludiin

Rakan fed ), 1jgibad dala Sorotan, [Basdung: Miean, 1944), him. 71 dan 121.
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bertentangan, karena al-Thufi sendiri menyelesaikan dengan
takhsis dan bayan2

sementara I, Masdar F. Mas'udi tidak memandang
semua aturan dalam nrashs  dapat dirubah  karens
kemaslahatan, tetapl Masdar membatasi pada aturan yang
bersifat teknis operasional. Karena bagi Masdar, syariat
adalzh sarana dan mashiohah adalah wjuannya Al-Thofi
pun berpendapat demikian, bahwa mashiahah adalah sebab
vang mendatangkan kebaikan dan kemanfaatan, Penegasan
al-Thuti ini didasarkan kepada prinsip kemaslahatan yang
lebih ditujukan pada kemanfaatan manusia.?® Sedangkan
Mustafa Zayd mendahulukan mashiohah daripada nashs,
apabila mashlahah itu bersifat qoth’i dan dhoruri, meskipun
bultan mashiahah yang kullis

Dalam kemaslahatan yang menyangkut orang banyak
[soial obyektif], etorita yang berhak memberikan penilaian
dan sekaligus menjadi hakimnya tidak lain adalah orang
banyak yang bersangkutan, melalui mekanisme spure untulk
mencapai kesepakatan {ljma’). [adi apa yang disepakati oleh
orang banyak dari proses pendefinisian mashiohah melalui
musyawarah itulah hukum yang sebenarnya, Kesepakatan
orang banyak, dimana kit merupakan bagiannya, itulah
hukum yang tertinggl.2’

Kesepakatan orang banyak adalah hulkum tertinggi vang
mengikat. Apablla kesepatakan hukum dicapal dalam
musyawarah, maka ta berfungsi sehagai hukum yang secara
positif mengikat. Sebaliknya, apabila tdak tercapai
kesepakatan dalam musyawarah, maka daya fkatnya tentu
saja  hanya ferbatas pada  orang-orang yang
mempercayainya, yang hanya bersifat formal subycktif,
bukan formal obyektif. Patut disayanghan, hukum Islam yang
Udak menaruh perhatian yang serius terhadap lembaga

# Lihar Sheddul al-Wabhaks Ehiallal, Masbodis al- T 'gl.'-.'.ﬂ::lm'_.li aaa L Neaxh

ifth, [Kuwait: Dar al-Calam, 1973), hin. 97-98,
= Jbid, kim. 111

== Musialn Zaid Al-Masiobsh, Mme 181,
T Masdar F. Mas'udl, Mefwiokian Semboll Mashnkar, hile. 59,
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syuro {musyawarah) sebagal mekanisme untuk mencapal
kesepakatan umat, bahkan dikatakan ijma’ sudah tidak ada
lagi.

Dalam masalah ini, Fazlur Rohman pun menyayangkan
sikap kaum muslimin vang telah dikuasai otokrat-otokral
pelitik yang menyatakan bahwa musyawarah bersama
(spuro] yang diajarkan oleh Al-Qur'an tidak pernah
dilembagakan. Padahal, menurut Fazlur Rahman dalam
wawasan egaliternya mengenal badan sosial dan hadan
politik lslam, misalnya Al-Qur'an telah menetapkan bahwa
laum muslimin harus memutuskan urusan-urusan mereka
lewat musyawarah bersama atas pijakan yang sama.* Fazlur
Rahman memandang kelompok dalam ahlu al-syura adalah
ahly al-hall wa al-'agd sampai akhirnya disebut ahlu al-
syaukah, yaknl orang yang berpengaruh dalam masyarakat.
Jika dilihat dari jarak antara perkembangan politik yang
sesungguhnya di dalam sejarah Islam dan funtutan Al-Qur'an
akan ditemukan jurang yang benar-benar MmEenganga.
Meskipun Al-Quran menuntut diskusi timbal balik dalam
pengambilan keputusan. Tetapi pengertian syurna tersebut
dalam praktek mengalami distors] makna, yvakni dengan cara
kepala negara mengangkat dan memilih orang-orang
tertentu yang mampu berpikir dan berpengaruh, *

1. Rekonstruksi Teori Muhkamat dan Mutasyabihal
atau Qath'i dan Dzanni

Setelah menjelaskan bahwa kemaslahatan atau keadilan
menjadi muara dari diberlakukannya hukum Islam untuk
kepentingan membangun figih. Kajian selanjutnya adalah
menempatkan avat muhkamat dan muutasyebihat atau gath’
dan dzhanni sebagai kuncl pembuka dalam memahami Al-
Qur'an.® Dalam kitab-kitab ushwl figih telah disepakati para

# Paghir Rahesan, Metode den Alberaorl Meverodernistne  Jsloaw. Iigytenl

Abcurraal Sainmina (Feny.). (Bandung: Hizan, 1994, blm. 116
¥ Paglur Rohman, dsfor Modern Tortuagan Pembofaruen felom, G L

[Yogvakarta: Shalhuddin Press, 1967}, kim, 114
1 Lihat Busthami Mubammad Seid. Gerokon Perbahureen Agama: Axeom

Modarnirasdin Tu]uud'addm.l‘.l.'LI.I;HEHﬂ-'ﬂl“'HlIP"‘-‘“-]*HS]'hh'"' l3.3-l V4 don 169,
Sayyil Alimad K pemandang hahws ayat-ayat muhifomrt bersifar 35asl pang

141]




Al-Qur'mn dan Al Hadits sehogai Suraber Hukum Isfam

ulama wushul, bahwa gath’ adalah yang secara tepas tﬂﬂt
ditentukan oleh rash. Dalam pengertian yang lebih sesual,
gath’idalam hukum Islam adalah sesuatu yang bersifat pastl,
tielak berubah-ubah dan karena itu hersifat fundamental,
yakninilai kemaslahatan atau keadilan yangnotabene adalah
jiwanya hukum Islam. Ajaran gathi adalah ajaran yang
bersifat prinsip dan absolut, sebutlah misalnya ajaran-ajaran’
tentang kebebasan dan pertanggungjawaban Individu,
kesetarman manusia (tanpa memandang jenis E:MH:,
warna kulit dan suku bangsa) di hadapan Allah. Juga ajaran
tentang keadilan, persamaan manusia di hadapan hulaam,
tdak merugikan dirl sendiri dan orang lain, kritlk dan
kontrol sosial, menepati janjl dan menjunjung tingpl
kesepakatan, tolong-menolong untuk kebaikan, yang kuat
melindungi yang lemah, musyawarah dalam urusan
bersama, kesetarnan suami-istrl dalam keluarga dan saling
memperlalukan yang ma'ruf di antara mereka berdua
Semua ajaran Ini bersifat prinsip dan fundamental
Kebenaran dan keabsahannya pun tidak memerlikan
argumen di luar diringa. Nilal-nilai tersebut di atas
membenarkan dan mengabsahkan dirinya sendiri,

Ayat-ayat gath’ ini kandungannya bersifat prinsip dan
menjadi kekuatan moral etik yang tidak diperselisihkan oleh
berbagai kelompok atau menjadi lintas madzhab dan agama.
Karena itu kebenarannya tidak dapat diperselisihkan,
Dengan mendasarkan kepadaayat ind, tentu tidak kehilangan

referensi tekstual sebagai dasar, sehingga tidak lepas dari
kerangka acuan dalam merumuoskan hukum, 3t

Dalam bahasa lain, istilah qath’t dan dzanni disebut juga
muhkumat  dan  mutespebibor®  Dengan  pendelkatan

twingancung  dagar-dacie anidah, sedanghias ayat-ayat  mnesprbiiod  bersifat
simbetik wang menerima lebdh darl sata penafeiae 8 aemping ite Sappid Ahmsd
Khan msolibat bahwa ab-Qur'an memilik makna pakol dan makaa SAMpigan yang
dig=ngarzhi obes komdisi lingkongannya, Likat Masdar F Mas'udi, Me'stokbon
Koembali Mralshae, him, 99,

1 Lihat Masiar F. Mas'udi Isfam don Fleak-Haek Beprodads Perempuar: Dialag
Fikih Peodrerdepaan, Cet 2, [Bandung: Mizan 19971 him. 38

= Ada banyak perhedian pendapat dalem mendefinisikas mehkam din
muterwbih. Pertama, mufsen sdalah yang dololsh-ryd jebs dan tidak sengaedusg
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transformatif, mengkajl ulang konsep munkmr_:atl-:la:
mutasyabihat adalah penting sebagai pembuka bagi 5;:' |.m11_t _
hangunan pemahaman terhadap ayat-avat yang !1’:1 i
pemahaman ayat-ayat |t sendiri scc:um.lce-_:eluru 1amn.
Bertitik tolak darl mempersiapkan ayat sebagai perlambang
dari kebenaran” yang dipesankannya, pendekatan
transformatif  mendefinisikan  ayat  muhkamat dan
mtaspabihat bukan dari sudut verbal _'hahasa, r'l'H'.'-llE'ﬂI'lk-'ll'l
dari sudut substansi makna yang d:lkandunﬂ].:rd. ..I!I.}'?.l
pribkamot adalah ayal yang meneg:ask.:.n pl‘|ﬂ51],'l-.1.:lr:111951|,'-_|
spcara eksplisit maupun Implisit oleh setiap manusia demi
firahnya sendirii sebagai manusia.

samentara dzanni secara harfiah berart) ﬂersang]{a::j
atau hipotesis yang merupakan kebaltkan dard :.rangl:ndt rll
|kategori pasti}, yakni ajaran atau petunjuk agama batlk da i
al-Quran  maopun  hadits Mahi yang DE]I‘Elfal: j:lh_a:.-;“
(implementatif] dari prinsip-prinsip yang IJﬂI'lu"EI'LTEL Aja :
deanni tidak mengandung kehenaran atau keha:lkan1paf ;
dirinya sendlr, tidak self-evident dalam bahasza ﬁSEI! h
Karena berbeda dengn yang qoth', ajaran dzanni terikat ole
dua ruang waktu,

Ketentuan-ketentuan agama yang dalam figitn disebut

wali tik-normatif
.chamai ketentuan hukum (kecuali ketentuan e .
::mf;g haile buruk, halal haram) adalah dzenni. Karena

ik : 2 (rh-pva Edak jelas, g tidal dikoetakal

g t:liif:jmjij:::ﬁ:;.niu|I;tu;:unﬂl;-u.+r adabaly yang diketabui m.lh:lul-u{l.;
?::rnian peajelisan maupun dengan pontakwikin. Mutagihih .:.If:.l.-m'l::.::!;;p::;tu
] bulgan abeh Allah, sepeet] bari kiamat. Ketiga, murfifemn adaleh f En-m e
e i dzn muresyehilr adatah yig akwilns tanyah. Kosmpat, mil : 4

e rEm]a-nudakmemrluhan penjelasan sedumghan by A .|:I':.-
iy I!.:-err'lls-}dm seplir] dan bahkan mersslukan petjemsan, 'linl.nln: m fkarm
S =I1.|'| II'IJ s dim teratar yang menghantarkan bepada malma !.I-lnghl;ml.‘:_
.:-:?E;-;Lﬁu:i:hh yang tidak hiss dileetahud maknanys dnnhuxur-k h:i;s:lw :-Jli-:
Aikaitkan dergan fanda dar garinak Keeoam, makkam #dala }:-rr:un;r‘uf.-.l.': o
idak menemukan  kegulitan wrtuk  n@mahamina oo
i wh mihkam sdlah yame delaich-nya roffh, sedang PurasREaIn
ﬂlwlﬁqﬁﬁhﬁ-m tidake rajif. Lihat Muhanmad fibdd :;ﬁ;ﬂ;.:mHnl-?émx::

ohi -t aut: Dar al-Fikr, LL] . gndin
Hﬂﬂblih;‘r-rl:ﬁ“nfd[ir;;fmulrl?r:.rhf:i'h':g:auj iEiF-‘].'auku fii, Arspad |'J|||"I-I!'JJIIJ|.'IU Tr-lt,:’:rl-
]d:“nﬁil:p |':11 .-_-I]T,I'-.'hr.l ool |, Ssrabaya: Syirkah Makbah Abmad ibn fa'ad Iy B n,
L], hlm. 3134
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sifatnya dzanni, relatif ia terikat oleh dimensi reang
wakltu. Karena itu, hukum potong tangan bagi pe
lempar batu bhagi pezina, prosentase pembagian we
monopoll hak talak bagi swami keterlibatan weali d
nikah, dan ketentuan-ketentuan teknis lain yang be

non-etis, masuk kategori yang dzanni, Dengan demiltliﬁ
ajaran dzanni bisa dimodifikasi,

Seperti  halnya  dengan ayat  muhkamaot, ayal
rutasyabihat pun tidak mempersoalkan apakah dari sudut
bahasanya bersifat tegas atay bersifat samar-gamar, Titlk
pijaknya adalah bagaimana cita keadilan dan kemaslahatan
sebagai prinsip yang fundamental diw ujudkan. Akan tetapl,
implikasi dari permahaman yang seperti It adalah bahwa
ayat mukkamat atau geth¥ yang bersifaft universal tidak.
memerlukan  terobosan  ijtihad, yvang hisa dilakukan
terobosan Ijtihad adalah ayat-ayat mutosyabihet atay
dzanni?®  Yakni definisi tentang maslahah atan keadilan
dalam lonteks ruang dan wakty yang nisbi. Kerangka
narmatit yang memadai sebagai pengejawantahan dari cita
kemaslahatan atau keadilan dalam konteks ruang dan waktu
tertenty, kerangka kelem bagaan vang memadai bhagi zarana
aktualisasi norma-norma kemaslahatan-keadilan  dan
realitas soslal yang bersanglkutan,

sudirman Tebba sepalkat dengan pemikiran Masdar.
Menurutnya, pemahaman gath¥ dan dzanm sekarang imi
sudah tidak memadai lagi, karena mu neulinya tantangan baru
dalam kehidupan sosial, Akibatnya membuat umat islam
berpegang  kepada pengertian  yang  tersirat atau
seidngatnyd, bukan pada vang tersurat menurut hahasa

suatu tash atau ayat, sehingga vang semula dianggap gath’
menjadi tidak gath T lagi.

f Masdar F Mas'udi,  Mewipkemi Afgerg Skt olengan  Pemdetaoon
fransfarmatt, dilam Ighal Abdarraal Saiming {peny], Pofemrk ARk i T, ek, |
lakarta: Pustaka Pangmas, 1996), km. 185 Lidat pala Misdar . Mg odi, Mefsrablan
fiemmirali Meslatng, blm. S8

* Sudirman Tebts, Pembabarsan Mk T Mempertimbanghos Harumy
Masubion, daken Zaim Uklicawd dan Ahmadie Thaha (Peny], Reffetsi Pambafimmwan
Pemiren infwm 77 Tebun Heurt Moreation, Cet_ |, Lkakcarta; LSAF, 19859 hirm 140142
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Kesempurnaan ajaran N-ﬂlll“an. IJul-:a.nL:.h ﬂala;n
dataran teknis yang bersifat detil, rinci dan juzjyan-nys,
: I ipi ATAT-
melainkan pada dataran prinsipil dan hmd;:mentall.k.ﬂ.jﬂl::ﬂb
[ ipi ksud dalam Al-Qur'an selaku ki
ajaran prinsipil yang dima lalam s
Ellll.'i ag]:lma adalah ajaran spiritualitas dan mol al.{ ala[i?;
ik dan mana yang burux umn
tentang mana vang baik
leehid ugpan manusia sebagai hamba Allah yang herah:g}l I'I:u;ill-
% Sehagal acuan moral dan etika yang bersifat dasaria F.ang
: a 5 ‘na. Perspalan apapun
uran sepenuhnya sempurn . o -ap ‘
ﬁ!unru! dalam kehidupan manusia yang l:lir.lzl.rlus dan u:r:l:;
berubah bisa dicarikan jawabannya [-:'.arlt sudut mm-'gn
dengan  mengembalikan kepada a;araﬂg-.la{mm;ﬂill;ﬁr -
i il. Karena itw, untuk menangkap _
s sl ik: dihadapi dalam
spersoalan etika yang di p
ur'an #tas persoalan-persoa il
1lilcl-_*hl|:I|.t|:|a|1'| nyata, terlebih dahulu harus mengenall prinsip
prinsip universal yang dicanangkantya.

w Masdar F. Mas'udi, siom oo Bah-limk #eudui, hlme 27
15|
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BAEX
PEMAHAMAN HADITS DALAM MERESPON
PROBLEMATIKA HUKUM ISLAM
KONTEMPORER

A. Realitas Sosial Sebagai Upaya Pemahaman Al-Hadits

K;l.p.‘m hadits memiliki posisi yang sangal penting, Karena
yadits merupakan sumber kedua setelah Al-Qur'an.
Kajian hadits terbagi beberapa pembahasan, di antaranya:
kajian ilmu musthalah al-hadits, kritik sanad dan matan,
serta berkaltan dengan pemahaman hadits. Banyak ulama
Llasile dan ulama kontemporer yang menulis buku hadits
sehingga  sangat  mudah mendapatian  akses untuk
melakukan pengkajian hadits.! Hadits atau Sunnah adalah
segala sesuaty yang dinisbatkan kepada Mabi Muhammad,
baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan maupun
cifatnya baik sebelum diangkat menjadi Rasul atau
sesudahnya?

Secara epistimologi, hadits dipandang oleh mayoritas
umat lslam sebagai sumber ajaran lslam setelah al-Qur'an.
Sehab (4 merupakan bayan [penjelasan) terhadap ayat-ayat
al-Qur'an yang masih global.? Bahkan secara mandiri, hadits
dapat berfungsi menetapkan suatu hukum yang helum
ditetapkan oleh al-Quriam.* Selain itw, sunnah atan hadits
oleh Yusuf Qardhawi difahami sebagal penafsiran praktis

A1l Mustafa Yaqub, Cerd Heoar ermabami Mook, (Jabearma: Pusaka Firdaus,

20 1], him, 51

» eubhi abShalih, D al-Hadits wo Mastofohub, {Beiru: Tar al-fim al-
Malayin 1977 bl 3

| Muhamumad Asriady, Metods Pemahaman Hadits”, Bregose, wolimee 16
Mamnr 1, Janiarl-fank 2007, hinw 214

s wahbab al-fuhaile, ALQures ol Korm wo Bumpatichy of Tyl ympaly wal
Misshiisufes mi-Hadlorhanh, [Brinat Dar al-Fikr, 1993}, bim, 40
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terhadap al-Qurian, implementasi realitas, dan juga
implementasi ajaran Islam. Pribadi nabi Muhammad ita
sendiri adalah merupakan penafsian al-Quran dan
pengejawantahan |skam.5

Memahami hadits tidak semudah dengan membalikkan
telapak tangan, sehingga ulama melakukan kajian secara
seriuz mengenal bagaimana cara untuk memahbami hadits
Dari ity para ulama memberikan beberapa prinsip umum
dalam memahami hadits Nabi:®

1, Prinsip jangan terbure-buru menolak hadits yang
dianggap bertentangan dengan akal, sebelum melakukan
penelitian yang mendalam,

1. Prinslp memahami hadits secara tematik [maudhu’i),
sehingga memperoleh gambaran utuh mengenal tema
vang dikaji.

3. Prinsip  bertumpu pada analisis kebahasaan,
mempertimbangkan struktur teks dan konteks,

4. Prinsip membedakan antara ketentuan hadits yang
bersifat legal formal dengan aspek vang bersifat ideal
maotal.

5. Prinsip bagaimana membedakan hadits yang bersifat
lokal kultural, temporal dan universal.

6. Mempertimbanglkan kedudukan Nabi apakah belian
sebapgal manusia biasa, nabi atau rasul, hakim, panglima
perang, ayah dan lain sebagainya. Sehingga penglaji dan
peneliti hadits harus cermat menangkap makna yang
terkandung dibalik teks tersebut.

*Yurulal-Rardlrw, Yaifs Mete oma! me'r ol Sannk al- Febawipyok: M afim
war apcalifid, [LASA- af-Ma had al-Alan | ad-Fike al-lzlamd, 19900, him, 26,

= Ahdul Mustagim, frow M anfd Hedis Paradigmo faterkomets) Serbagal Teorl
den Mecody Meseohord Hadits Mobr, [ Yorpakarta: [dea Pross Yogea ket 20067, Kim.
33-0i,
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7. Meneliti dengan seksama tentang kesahihan hadits, balk
sanad dan matan, serta berusaha memahami sagala aspek
vang terkait dengan metode pemahaman hadits.

f, Memastllan  bahwa  teks  hadits  tersebhut tidak
bertentangan dengan mash yang lebih kuat.

4. Menginterkoneksikan dengan teori teori zains modemrn
untuk memperoleh kejelasan makna tentang isyarat-

isyarat ilmiah yvang terkadung dalam hadits sains.

Meski upaya pemahaman terhadap hadits Nabi terus |
dilakukan oleh ahli di bidangnya, tampaknya masih banyak '
hal yang perlu dikaji mengingat adanya faktor-faktor yang
belum dipikirkan dan yang perlu dipikir ulang yang
melingkupi pemahaman teks hadits Nabi. Tentu, suatu hal
vang tidak bisa dielaklian adalah adanya perbedaan
pemahaman di antara para pakar tersebut Thaha Jabir al-

Alwani® secara elksplisit memberikan penjelasan tentang

faktor-faktor yang melatarbelakangi perbedaan pemahaman

terhadap hadits Nabi. Pertama, perbedaan metode

memahami hadirs Mabi yang dikaitkan historisitas dan posisi |
vang dimainkan Nabl sebagal rasul, pemimpin negara, hakim,
panglima perang atau manusia biasa. Kedua, perbedaan latar
syorth al-hadits menjadikan penekanan kajian sesual latar |
vang ditekuni. Apakah dia fugahe’, filosef, sosiolog dan

sebapalnya. Ketiga, keberadaan hadits dalam bentuk teks,”

vaknl berubahnya budaya realitas [gaul, f'li dan feqrir Nabi)

ke dalam budaya lisan (hadits-hadits dalam hafalan sahabat)

dan selanjutnya menjadi budaya tulis [tels-tels hadits yang

telah terkodifikasi dalam kitab-kitab hadits), Keempat,

pemahaman terhadap hadits yang terkalt dengan al-Qur’an,

Dieh sebab itu perlu terus diupayakan metode dan

pendekatan pemahaman hadits Nabi yang integral.

' Thaha kaba al-Alwasd "Muogaddimah” dalam Yess! al.(asadhawi, Koifa
Nt ‘amiml ma'a al-Sunmal of-Mebiowipenk, hlme 12; Thaha labie al-Alsani dan Emad
il-Dim Khalll The Qurom mod the Saenoh; The Time-Spooe Factor, (IS4 Inereational
|msaigurie of Islamic Thaught. 171 ] hlow 57,
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Di samping itu, ada faktor-faktor mendasar yang
menyehabkan perlunya suatu pendekatan yang menyeluruh
dalam memahami hadits Mabl. Pertama, tidak semua kitab
hadits ada syarf, kitab-kitab sparh yang telah muncul ke
permukaan pada umumnya sparh al-Kumb  al-Siteah.
Sementara dalam dataran realitas jumlah kitab hadits
banyak sekali dengan metode penyusunan yang beragam.
Dengan demikian baru sebagian kecil saja yang telah
disentuh dan dikupas maknanya oleh para pakarnya. Di
samping itu, meskl telah bermunculan kitab-kitab figih
dengan berbagai alirannya, namun harus dicatat bahwa
materi ataupun tema hadits yang dibahas dalam kitab-kitab
tersehut tidak berkutat dalam masalah fgih (hukum [slam)
saja, tetapi lehih luas dari it

Kedua, para ulama dalam upaya memaharmi hadits pada
galibnya cenderung memfokuskan data riwayah dengan
menckankan kupasan dar sudut gramatika bahasa dengan
pola pikir episteme bayanl Kondisi ini akan menimbullkan
kendala bila pemikiran-pemikiran yang dicetuskan para
ulama terdabulu dipahami sebagai sesuatu yang final dan
dogmatis. Bagaimanapun juga harus dimengert bahwa
pemikiran mereka muneul dalam kerangka ruang dan waktn
tertentu, dan dengan berubahnya konteks ruang dan zaman,
maka akan naif jika memaksakan hal tersebut sebagai
kebenaran yang hakiki akhir zaman.,

Menurut Yusuf al-Qaradhawi di antara cara-cara yang
baik untuk memahami hadits Nabi adalah dengan
memperhatikan sebab-sebab khusus yang melatarbelakangi
divcapkannya suatu hadits, atau terkait dengan suatu ‘iflat
tertentu yang dinyatakan dalam hadits tersebut, ataupun
dapat dipahami dari kejadian yang menyertainya® Hal
demikian  mengingat hadits  Nabl menjawab pelbagai
problem yang bersifat lokal fmaudhu'’i], partikular (juz'i] dan
temporal Caniv), Dengan mengetahui hal tersebut, seseorang

EYemufabdlardlawt, Kelfo Nata 'sm ma o s-Sranal ol-Smbawionak: Ma iftn
bl [hwatwbr, hilim. 125
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dapat melakukan pemilahan antara apa yang hersifat.lrhmu.s
dan yang umum, yang semenlara dan yang abadi, _!.H'ta
antara yang partikular dengan yang universal. SE!'III:'IEE
semua ftu mempunyai konsekuensi hukum masing-masing.

Demikian jugas, apabila kondisi ketika suatu hadits
diucapkan telah berubah dan tidak ada lagi ‘illah [alasan),
maka hukum yang berkenaan dengan suatu nash .term:-hul:
juga akan gugur dengan sendirinya. Hal it sesual dnng@
kaidah: “suaty hukum berjalan seiring dengan 'ilfat-nya, baik
dalam hal ada maupun tidak adanya”. Begitu pula terhadap
hadits yang berlandaskan pada suatu kebiasaan tempcnrer_
rang berlaku pada zaman Nabi kemudizn mengalam!
perubahan pada masa kini, Seseorang boleh memahami
kepada maksud yang dikandungnya tanpa berpegang pada
pengertian harfiahnya.”

Realitas dan Lokalitas Hadits dalam Menyelesaikan
Problematika Hukum Islam Kontemporer

Lokalitas merupakan salah satu unsur kajian sosko-
kultural yang berkedudukan sebagai instrumen dalam
mengimplementasikan nilai-nilal  fundamental. Unsur
lokalitas berhubungan dengan nilai-nilai, harapan-harapan
dan kepercayaan yang terwujud dalam perilaku masyarakat
dalam mempersepsikan sebuah hukum, termasuk hukurq
lslam, Maka dari itu, unsur lokalitas sangat terbuka bagi
perubahan atau adaptasi, vaitu ketika dil:emplr..?n padE
masyarakat yang memiliki nilai-nilai dan persepsi hukum
yang berlainan. '

Lokalitas scbagal salah satu splrit pengembangan

ketentuan hukum praktis yang sesuai dengan perkembangan
zaman diperiukan untuk merancang bangunan keilmuan

?llll.'mp-trlllul.'langlll.:tn
% Sgrypdl, "Pentingrya Mémshamai Hodis Demgall Wen
Seeting Historis Perspektif Yusul Al-Quadlawi®, Jursad Living Hadiz. Volume 1. Bamar
1, Mei 2816, hlm, 36

vl Sadigin, “Antrapelegl Hotws Lefragal Pendelni el Fnr_mh:.uiln
Hukumn felsm’, makalah seminar  “Metode letimbath  Hakum  [slam™  yang
dislenpearnkan oleh pirisan Porbandigan Mathal dan Hakue Ealultae Sparizh dan
Huskum FIM Sunan Kalljgn Yogyalkart pacha kanppal 18 Desember 1
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yang diramu melalul konsep dan kerangka teori yang bisa
mensinergikan antara ketentuan hukum yang berkesesualan
dengan perkembangan zaman (partikular). Setidakmya,
rancangan formulasi tersebut menjadi code of conduct dalam
pengembangan tata cara, prosedur dan pijakan pelaksanaan
ketentvan baru agar rumusan hukum praktis vang akan
ditetapkan tidak serampangan dan tidak keluar dari prinsip-

prinsip dasar yang ditegaskan dalam Al-Qur':
B Qur'an maupun

Rancangan formulasi tersebut bisa mengikuti alur
pemikiran figih seperti vang digagas oleh para ilmuan figih
klasilk.  Mereka telah banyak memberikan kontribusi
pemikiran secara cerdas dalam pengembangan kajlan
hukum Islam. Secara substantif, apa yang ditawarkan oleh
para ilmuwan figih tersebut banyak memberikan parsi vang
cukup besar bagl pengembangan hukum Islam yang sesuai
dengan kondisi sosial budaya masyarakat, term.azui-;: di
Indonesia Harapan yang ditegaskan oleh para ilmuwan figih
tersebut adalah, pendekatan ini bisa menjadi |alan tengah
atdu pemikiran moderat darl kecenderungan pemikiran
tentang pemberiakuan hukum Islam vang ada di Indonesia.

Untuk mengupayakan pembentukan jalan  tengah
melalui pemikiran moderat agar tidak rentan dari Serangan
berbagal kelompek yang masih  bejlbaku  untuk
memberlakukan  hukum  Islam, baik sebapai  dasar
pengembangan peraturan daerah yang berbasis syariah
seperti yang disuarakan oleh kalangan muslim di banyak
daerah maupun sebagai dasar hukum di Indonesia yang ingin
mefigganti hukum nasional, membutuhkan penyepadanan
konseptual yang berpijak kepada konteks sosial dan kultur
masyarakat Indonesia. Di berbagai daerah terdapat konteks
sosial yang heragam yang perlu diskomodasi sebagai sarana

Vihnarg Baris Henawan, Epistimalog? Srare’, Mivscermadd iy
; ; : if Farrsaf
dodonesia, [Vogyakarts, Pustaka Pelajar. 20000 him, 96, Pophcas s
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vang saling melengkapl dalam pembentukan ketentuan
hukum praktis yang haru.}2

Melalul cara demikian, perancangan formulai figih yang
kontekstual divakini sebagai pemikiran yang moderat. Hal
ini sekaligus untuk mempercleh respon yang partisipatoris
dari berbagai kalangan tokoh adat yang selama ini menjadl
penjaga gawang tatanan lokalitas yang sarat dengan warisan
leluyhur  dan  nilai-nilal  kearifan!®  Tidak menatup
kemungkinan pula bila tokeh adat yang selalu setia untuk
melestarikan pelaksanaan hukum [slam yang berbaur
dengan tata cara adat-lstiadat, menjadi tokoh pendamping
yang dapat meyakinkan pengikutnya babwa perumusan
ketentuan hukum praktis yang baru, yang mensinergikan
antara unsur lokalitas dengan universalitas seperti yang
ditepaskan dalam Al-Qur'an maupun Hadits tidak akan
menyimpang dari prinsip dasar hukum Islam sebagalmana
yang tercantum dalam sumbernya,

Upays ini bukanlah suatu cara yang tidak mempunyai
dasar historis maupun normatif Secara metodologis,
konseps! figih dengan pendekatan ini bergerak dari
ketentuan  hukum yang berbasis kepada ‘urf (adat
keblasaan), sebagai salah satu cara kerja yang pernah
dilakukan oleh para ulama madzhab terdahulu. Hingga king,
cara kerja istinbathi tersebut masih up to date untuk selalu
dilkembangkan sehapai dasar perumusan ketentuan hukum
praktis baru. Selain ity ketentuan  lain yang harus
diperhatikan adalah perumusan ketentuan hukum harus
melewati ifma” (konsensus) secara kolektif yang dilakukan
kelompok otoritatif dan memiliki kualifikasi di bidangnya
masing-masing. Kelompok ini tdak hanya terdiri darl
kkalangan agamawan yang menguasal kitabh klasik (twrats),
melainkan juga ilmuwan dan cendikiawan lain  yang
mempunyai beragam latar belakang kelmuwan, baik yang

13 asnisn, Hwkum dskar dir Dimamiko Sosfal, Disertasi Progrom Pascasarjara

LN Suman Kalijaga Yogyakarta, 2011, hlm 235,
I8 Alve Yamid, Dt Akomodatl, [Yogmbkarta Lkis 2004, hlm. 2
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yang diramu melalul konsep dan kerangka teori yang bisa
mensinergikan antara ketentuan hukum vang berkesesualan
dengan perkembangan zaman (partikular). Setidaknya,
rancangan formulasi tersebut menjadi code of conduct dalam
pengembangan tata cara, prosedur dan pljakan pelalesanaan
ketentuan baru agar rumusan hukum praktls vang akan
direrapkan tidak serampangan dan tidak keluar dari prinsip-
prinsip dasar yang ditegaskan dalam Al-Qur'an mau PR
Hadits 11

Rancangan formulasi tersebut bisa mengikuti alur
pemikiran figih seperti vang digagas oleh para ilmuan figih
klagilk.  Mereka telah hanyak memberikan kontribusi
pemnikiran secara cerdas dalam pengembangan  kajlan
hukum Islam. Secara substantif, apa yang ditawarkan oleh
para llmuwan figib tersebut banyak memberikan porsi yang
cukkup besar bagi pengembangan hukum Islam yang sesuai
dengan kondisi sosial budaya masyarakat, termasuk di
Indonesia Harapan yang ditegaskan oleh para ilmuwan figih
tersebut adalah, pendekatan ini bisa menjad! |alan tengah
atdu pemikiran moderat darl kecenderungan pemikiran
tentang pemberiakuan hukum Islam vang ada dif Indonesia.

Untuk mengupayakan pembentukan jalan tengah
melalui pemikiran moderat agar tidak rentan dari serangan
berbagal kelompok yang masih  bejibaku  untuk
memberlakukan  hukum  Islam, baik sebagai  dasar
pengembangan peraturan daerah yang berbasis syariah
seperti yang disuarakan oleh kalangan muslim di banyak
daerah maupun sebagai dasar hukum di Indonesia yang ingin
menigganti hukum nasional, membutubkan penyepadanan
konseptual yang berpijak kepada konteks sosial dan kultur
masyarakat Indonesia. Di berbagai daerah terdapat konteks
sosial yang beragam yang perlu diakomaodasi sehagai sarana

Vuhnarg Baris Hinawan, Epistirealog! Syare’. Myscermadi fo
_ ; A ¢
dadonesiy, [V ogmbarta, Pustaka IFefafar. ZU0GY hilm, 96 At
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yang saling melengkapl dalam pembentukan ketentuan
hukum praktis yang baru.!'

Melalul cara demtkian, perancangan formulai fighh yang
kontekstual divakinl sebagai pemikiran yang moderat. Hal
ini sebaligus untuk memperoleh respon yang partisipatoris
dari berbagal kalangan tokoh adat yang selama ini menjadi
penjaga gawang atanan lokalitas yang saral dengan warisan
leluhur  dan  nilai-nilai  kearifan?? Tidak  menutup
kemungkinan pula bila tokeh adat yang selalu setia uniuk
melestarikan pelaksanaan hukum Islam yang berbaur
dengan lsta cara adat-istiadat. menjadi tokoh pendamping
yang dapat meyakinkan pengikutnya balwa perumusan
ketentuan hukum praktis yang baru, yang mensinergikan
antara unsur lokalitas dengan universalitas seperti yang
ditegaskan dalam Al-Qurian maupun Hadits tdak akan
menyimpang dari prinsip dasar hukum Islam sebagaimana
yang tercantum dalam sumbernya,

Upaya ini bukanlah suatu cara yang tidak mempunyai
dasar historis maupun normatif Secara metodologis,
komsepsi Figih dengan pendekatan ini bergerak dari
ketentuan  hukum vang berbasis kepada ‘urf (adat
keblasaan), sebagai salah satu cara kerja yang permnah
dilakukan oleh para ulama madzhab terdahulu, Hingga kini,
cara kerja istinbathi tersebut masih up to date untuk selalu
dikembanghkan sebagai dasar perumusan ketenluan hukum
praktis baru. Selain itu, ketentuan lain yang harus
diperhatikan adalah perumusan ketentuan hukum harus
melewati [fma” (konsensus) secara kolektif yang dilakukan
kelompok otoritatif dan memilikl kualifikasi di bidangnya
masing-masing, Kelompok ini tidak hanya terdiri dari
kalangan agamawan yang menguasai kitah klasik (twrots),
melainkan juga ilmuwan dan condileiawan  lain  yang
mempunyai beragam latar belakang keilmuwan, baik yang

VM asriiah, Hukum dslor o Veamika Sosfol, Disertasi Program Pascasarjans

UM Sunan Balijags Yogyakarta, 2011, him 235
i3 Aivm ¥ s, Do Akomodard; [Yopmbarta Lkis 2008], hlm. 2
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beralifiasi kepada ilm
humaninra 14 U keagamaan maupun  ilmuy

setidaknya upaya lerfa
i . pengintegrasian cars ;
pengetahuan yang lintas disiplin akan menghasilkan sistem

pembagian pengetahuan berdasarkan keahliannya masing-

masing dalam merespon  dan menganalisis  sebuah
permasalahan yang muncul. Disadari atau tidak bera “111
dpEI‘-Sn.alat.'l yang muncul dalam kehidupan masvarakeat IEE:irl
arl jenis dan karakteristik kazus yang berbeda-bed
FEIIEMEEII‘] tersebut berkaltan dengan masalah keperd taaal
kepidanaan, agama, sesial, politik, teknologi :ESE:: mﬂ-
budaya, dan lain sebagainya. Sehingga untuk melngamau'adart:
n:-:n-:ermuu piarhetyhangan masalah yang dilatarbelakangi
oleh berbagai fenis dan karakteristk lasus tersehut

diperlukan representasi
personal
pengetahuannya, yang mumpuni dengan

Dalam konteks perancan fo i i
berbasis kepada kearifan [nkaligrgu sﬁnﬂlzjjtufﬁllhdnimg
:rhenngunakan cara kerja yang akomodarif terhadap h-urhi:ﬂ]:

sur Pengntahuan, maka ketentuan hukum praktis yan
akan dimunculkan bisa sesuai dengan tuntutan zamaﬁ e
tgngah dan selalu berkembang's, Pada masingm}::g
:::E:ftan r.nasalah yang bermunculan dalam I-::.‘.-hidumrra]f
s bT;iy:nraknr, segenap upaya yang dimunculkcan melalui
o ] p.angetaliu-:m yang beragam, nuansa kearifan
ekl selalu  responsif  dengan perubahan  sekali
memperhatikan prinsip dasar yang ditegaskan oleh ;I?:}T

melalui ayat-ayat al-
Hadits Nabi, 3 Qur'an maupun ditegaskan melaluj

HMiskali, ‘damie Low and La :
w“-ﬁl'ihl'l!i_ﬁurnm i St mlmf:l'h;'nm;:mu. A Sexohimaneal Approacy
1" Ilxded, hima. 76, ; :
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BAB XI
PENUTUFP

ukum Islam memiliki dua sumber utama yang harus

dilestarikan oleh umat Islam di manapun mereka
berada dan sepanjang waktu. Kedua sumber tersebut adalah
Al-Qur'an dan Al-Sunnah. Nash atau teks yang ada di dalam
kedus sumber tersebut setelah Rasulullah wafat tidak
mengalami penambahan dan masih tetap pada kondisi yvang
sama. Di sisi lain, permasalahan yang dihadapi umat Izlam
selalu berkembang dan bervariasi dari tempat ke waktu.
Sehagal sumber utama hukum Islam, Al-Qur'an dan Al-
Sunnah  harus dapat menghidupkan kemball dan
membersamal kehidupan masyarakat dimanapun, kapanpun
dan dalam keadaan apapun. Di sinllah dibutuhkan
pemahaman  yang komprehensif untuk menyelesailan
permasalahan yang muncul pada era kontemporer saat ini.
Pemahaman vang kemprehensif atas teks Al-Qu r'an dan Al-
Sunnah serta konteks sosialnya akan membawa pada
pemahaman Islam yang utuh. :

Salah satu upaya untuk mencapal hal tersebut adalah
dengan memahami makna, mengambil sebuah substan 5i,dan
mendialogkan dengan realitas sosial dibalik bahasa dan
ketetapan Al-Cur'an maupun Al-Sunnah. Pengajaran hahasa
mencakup sejumlah masalah mulai dari lejelasan dan
ambiguitas al-Qur'an dan lafadz al-5unnah hingga makna
lafadz untuk mendapatkan maknanya Mengambil sebuah
cybstansi adalah bagaimana bisa mengambil sebuah ruh
aillai-nilai fundamental yang ada dalam nash. Sementara

mendialogkan dengan realitas sosial adalah bagaimana
mampu mengkomparasikan semua hukum yang ada dalam



Al-Quren don Al-Hadits selugai Semiber Hikun flom

Al-Qur'an dan Al-Sunnah dengan menengok kembali latar

kemunculan hukumnya dan kemudian mendialoglkan dengan
realitas sosial hari ind.
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